BAB 111

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kajian utama dalam tugas akhir ini,
yaitu graf-graf yang termasuk dalam graf analytic mean. Adapun graf-graf yang
akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah graf bintang dan graf bistar yang
dioperasikan dengan operasi graf bayangan.

Di bawah ini akan dijelaskan kembali definisi dari pelabelan analytic mean

dan graf analytic mean.

Definisi 3.1 Pelabelan analytic mean [11] : Suatu fungsi f dikatakan
pelabelan analytic mean jika mungkin untuk melabeli setiap titik v di VV dengan

label yang berbeda dari 0,1,2, ..., p — 1 sedemikian sehingga jika e = uv dilabeli

dengan pelabelan sisi f*(ezuv)—l[f(u)—f(v) jika |[f]? - [f(»)]?

adalah genap dan f* (e = uv) = LWL f(”)] 2 ika I[f (W)]? — [f(v)]?| adalah

ganjil, maka tidak ada dua sisi berbeda yang memiliki label yang sama.

Definisi 3.2 Graf analytic mean [11] : Graf G dikatakan sebagai graf

analytic mean jika G dapat dilabeli dengan pelabelan analytic mean.

Berikut ini akan dijelaskan mengenai proses untuk mengoprasikan graf

bintang K, ,, dan graf bistar B,, ,, dengan operasi graf bayangan.

3.1  Operasi Graf Bayangan pada Graf Bintang K ,, dan Graf Bistar B, ,,
3.1.1 Graf Bayangan dari Graf Bintang K ,,

Graf pertama yang akan dioperasikan dengan operasi graf bayangan adalah
graf bintang K;, . Graf bintang K, ,, adalah graf bipartit lengkap K;, dengan
n + 1 titik dan n sisi. Perhatikanlah graf bintang K 3 di bawah ini.
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Gambar 3.1 Graf bintang K, 3.

Untuk membentuk suatu graf bayangan dari graf bintang K; ,,, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah membuat dua salinan dari graf bintang K; ,,,
misalkan K'; ,, dan K", ,, dimana untuk setiap titik u; € K; ,,, maka dinotasikan u’;
sebagai titik di K'; , dan u"; sebagai titik di K";, yang berpadanan dengan u;.
Setelah itu hubungkan setiap titik u’; di K'y, dengan titik yang bertetangga
dengan u"; di K";,. Untuk lebih memahami mengenai operasi graf bayangan

pada graf bintang K, ,,, perhatikanlah contoh berikut:

Contoh 3.1 : Misalkan graf bintang K; 4 adalah graf yang akan dioperasikan
dengan operasi graf bayangan. Misalkan {u,, u;, u,, us, us} adalah himpunan titik
di K, 4 dimana titik u, adalah titik dengan derajat empat, sedangkan wuy, u,,us, u,
adalah titik-titik berderajat satu. Maka graf K, , dapat ditunjukkan seperti Gambar
3.2 di bawah ini.

Up

Gambar 3.2 Graf bintang K; 4.
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Selanjutnya, buatlah dua buah salinan dari graf bintang K, ,, misalkan
K'y, dan K";, . Maka untuk setiap ug,u;,u,, us,us € Ky, , dinotasikan
ug, Uy, Uy, Uz, Uy Sebagai titik di K'y 4 dan ug, uy, uy, uz, uy sebagai titik di K"y 4
yang berturut-turut berpadanan dengan w, u;, u,, us, us. Sehingga himpunan titik
di K';, adalah {ug,uj,ujuzus} dan himpunan titik di K", adalah
{ugy,ui,uy,uy, u,}. Maka akan diperoleh graf seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.3 di bawah ini.

I W

[ "
u'y u', u'y Uy iy U iy, Ty

I n
Uy Ug

Gambar 3.3 Graf bintang K’y , U K"y 4.

Selanjutnya, hubungkanlah setiap titik u; € K'; , pada tetangga dari titik
u;' € K", , yang berpadanan dengan u;. Dalam hal ini berarti titik u, uj, uj dan
titik uy di graf bintang K'; , dihubungkan dengan titik ug di graf bintang K"; 4
dan titik ug di graf bintang K'; , dihubungkan dengan titik uy’, uy, uz, u, di graf
bintang K", 4, sehingga diperoleh graf seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.4

di bawah ini.

Gambar 3.4 Graf bayangan dari graf bintang K 4.
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3.1.2 Graf Bayangan dari Graf Bistar B, ,,

Graf kedua yang akan dioperasikan dengan operasi graf bayangan adalah
graf bistar B,, . Graf bistar B,, adalah suatu graf yang diperoleh dengan
menggabungkan titik-titik dengan derajat tertinggi dari dua buah salinan graf
bintang K, , dengan sebuah sisi, dimana untuk setiap titik u; € K;,, maka
dinotasikan u,; sebagai titik di salinan graf K; , misalkan K'; ,, yang berpadanan

dengan u;. Perhatikanlah contoh graf bistar di bawah ini:

1y U1y

Ly ulﬂ

Gambar 3.5 Graf bistar B, ,.

Untuk membentuk suatu graf bayangan dari graf bistar B, ,, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah membuat dua buah salinan dari graf bistar
B,,, misalkan B’,, dan B",, dimana untuk setiap titik u; € B,, , maka
dinotasikan u; sebagai titik di B, ,, dan u;" sebagai titik di B",, ,, yang berpadanan
dengan u;. Setelah itu hubungkan setiap titik u; di B',, dengan titik yang
bertetangga dengan u;" di B",,. Untuk lebih jelasnya perhatikanlah contoh

berikut.

Contoh 3.2 : Misalkan graf bistar B, , adalah graf yang akan dioperasikan dengan
operasi graf bayangan. Misalkan {ug, uy, uy, uz, ug, Ugg, U171, Uq2, Uy3, U4} adalah
himpunan titik di graf bistar B, 4, dimana u, dan u,, adalah titik dengan derajat
empat, sedangkan uq, u,, us, Uy, Uq1, Ug2, Uq3, Ug4 adalah titik-titik dengan derajat

satu. Maka graf bistar B, , dapat ditunjukkan seperti Gambar 3.6 berikut.



iy qq
T4 U4
2 1
Uy Uqp
Usg Uiz
Uy U1sq

Gambar 3.6 Graf bistar B, 4.
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Selanjutnya buatlah dua buah salinan dari graf bistar B, ,, misalkan B', ,

akan diperoleh graf seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 3.7 di bawah ini.

uy U1y
I ' ul’
U, ! 12
I un’
Ug 13
r u"
Uy 14
L)
uy Uyy
1y TEe
" 0
" Ug Lig
LIS Uqz
n L
g L4

Gambar 3.7 Graf bistar B’y 4 U B", .

dan B",,. Maka untuk setiap u; € B, ,, dinotasikan u; sebagai titik di B', , dan
u;’ sebagai titik di B",, yang berpadanan dengan u; untuk 0 < i < 4. Sehingga
himpunan titik di By, adalah {ug, uj,us, uz, us, ugg, Uiy, Ugy, Uiz, Uys} dan

himpunan titik di B",, adalah {ugy,uy, uy, usy,uy, usy, uyy, uss, uisz ur,}. Maka
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Selanjutnya, hubungkanlah setiap titik u; € B',, pada tetangga dari titik
u'’; € B",, yang berpadanan dengan u;. Dalam hal ini berarti titik uj, us, u3, uy
di graf B'y, dihubungkan pada titik uy di graf B",,, titik uy di graf B'y,
dihubungkan pada titik uy’, uy, u3, uy dan uyy di graf B" 4, titik uj, dihubungkan
pada titik uyy, uih, uis,uyy dan uy di graf B",, dan titik wyq, uq,,uis, ugy
dihubungkan pada titik uy;, di graf B",,, sehingga diperoleh graf bayangan dari

graf bistar B, , seperti yang ditunjukkan Gambar 3.8 di bawah ini.

Gambar 3.8 Graf bayangan dari graf bistar B, 4.

3.2 Pelabelan Analytic Mean pada Graf Bayangan dari Graf Bintang K ,,

dan Graf Bayangan dari Graf Bistar B, ,,.

Di bawah ini akan dibuktikan bahwa graf bayangan dari graf bintang K ,,

dan graf bayangan dari graf bistar B,, ,, adalah graf analytic mean.
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3.2.1 Pelabelan Analytic Mean pada Graf Bayangan dari Graf Bintang K ,,

Teorema 3.1: Graf bayangan dari graf bintang K; ,, adalah suatu graf

analytic mean, untuk n > 0.

Bukti : Untuk membuktikan bahwa graf bayangan dari graf bintang K; ,, adalah
suatu graf analytic mean, maka harus ditunjukkan bahwa graf bayangan dari graf
bintang K ,, dapat dilabeli dengan pelabelan analytic mean, yaitu paling sedikit
terdapat satu fungsi pelabelan titik f dari himpunan titik graf bayangan dari graf
bintang K; , ke himpunan elemen yang berbeda dari 0,1,2,..p — 1, dimana p
adalah banyaknya titik di graf bayangan dari graf bintang K, , sedemikian

sehingga dapat didefinisikan suatu pelabelan sisi f* yang bergantung pada f,

yaitu f*(e = uv) = LU Gia (£ (w))2 — (£(v))?| adalah bilangan

genap dan (e = uv) = LY i (£ ()2 — (F(0)?| adalah

bilangan ganjil, dimana tidak ada dua sisi berbeda yang mendapat label yang sama.
Misalkan himpunan titik pada graf bayangan dari graf bintang K; ,, adalah
sebagai berikut:
%4 (DZ(Kl,n)) = {ug,ujug,ui’ +1<i<n}
Diketahui bahwa p = [V (D, (Ky) )| = 2n + 2.

Misalkan himpunan sisi pada graf bayangan dari graf bintang K; ,, adalah

sebagai berikut:
E (D2 (Kl,n)) = {ujug, ui g, wjug,uj'ug + 1 <i<n}

Didefinisikan ~pelabelan titik f: V (D,(Ky,)) — (0,12 .., 2n + 13

dengan,
0, i=0
fu)) = 1, i=1
i+1, 2<i<n

ny __ 2, l:0
f(ui)_{n+i+1, 1<i<n

Misalkan f *adalah  pelabelan sisi yang bergantung pada f, dimana f*

didefinisikan dengan,



f*(e=uV)={ 2

31

2_ 2
|r@)? - w)?| sjika |(f ()% = (f (v))?*|adalah genap

2_ 2
GGV ical (f w))? — (f (v))?[adalah gani

Maka,

Kasus 1. Untuk n ganjil, misalkan n = 21 + 1 untuk [ suatu bilangan bulat,

diperoleh label pada sisi-sisi di graf bayangan pada bintang K, berdasarkan

definisi f* sebagai berikut:

1.

Untuk sisi e = ujuy,
|(f W)? = (fwe))?l = 1(1)? = (0)*| =11-0] =1
Karena |(f (u}))? — (f (up))?| = 1 adalah suatu bilangan ganjil maka

pelabelan sisinya adalah:

fr(ujug) = |(f (u)))? — ;f(ué))zl +1 1 er 1_ )

~fruug) =1

Untuk sisi e = u;uy,

|(Fw))? — (Fwe)?l =1+ 1) = (0)?| = |i* +2i +1— 0|
=i?+2i+1

Jikai genap, misalkan i = 2k untuk ksuatu bilangan bulat, maka
|(FWD)? = (F(wo))?l = (2k)* +2(2k) + 1 = 4k* + 4k + 1 =
2(2k? + 2k) + 1 adalah suatu bilangan ganjil, maka pelabelan sisinya:

s @ - +1 i2+2i+1+1
f (uiuo = > = >

P+ 2042
5 :
Jikai ganjil, misalkan i = 2k + 1untuk k suatu bilangan bulat, maka
I(FWw))? — (fup))?l = @k +1)?+ 22k + 1) + 1 = 4k? + 8k +
6 = 2(2k? + 4k + 3) adalah suatu bilangan genap maka pelabelan

sisinya adalah:

1@ = ()| 2+ 2i+

i) = > _
i2+2i+2 _
JT,]lka igenap;2<i<n
S =92 4 00y

> Jjikaiganjil; 2<i<n
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Untuk sisi e = u;'uy,
F@? = Fwe)?l =1n+i+1)?=(0)?* =|n+i+1)* -0
=n®+i?+2ni+2n+2i+1
Jikai genap, misalkan i = 2k untuk ksuatu bilangan bulat, maka:
|(F (ui))? = (f (up))?|
=QRI+1D?+ 2> +2QL+1)Rk)+2@2L+1)
+ 2(2k) + 1 = 2(212 + 2k? + 4l + 4k + 4lk + 2)
adalah suatu bilangan genap, maka pelabelan sisinya adalah:
" |(fFuiN? = (Fwp)?l n*+i2+2ni+2n+2i+1
fru'ug) = > = )
Jikai ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat, maka:
|(f (i))? = (f (wp))?
=QRI+1D?*+Rk+1)?+2QL+ 1)k + 1)
+2QI+1D+2QRk+1D) +1
= 41% + 4k* + 8lk + 121 + 12k + 9
=212 +2k*+4lk +6l+6k+4)+1
adalah suatu bilangan ganjil, maka pelabelan sisinya adalah:
g = L0 = () 1
P+ i+ 2ni+2n+2i+1+1
2
_n?+i?+2ni+2n+ 20 + 2
2
n?+i2+2ni+2n+2i+1 . ,
o > ,igenap;1<i<n
AT {n2+i2+2ni+2n+2i+2 o ,
> ,iganjil; 1<i<n
Untuk sisi e = ujug,

(@) = Fwe))?l = 11> -2 =11-4/=3
Karena |(f (u}))? — (f (uy))?| = 3 adalah suatu bilangan ganjil maka
pelabelan sisinya adalah :

@) - Fg)?*+1_3+1 5

£ (i) = : -

“ frugug) =2
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Untuk sisi e = ujuy,
|(F))? — Fw))? =G+ 1D* = (2)? =1i* +2i + 1 —4]
=i2+2i-3
Jikai genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat, maka
|(F W))? — (f (we))?l = (2k)? + 2(2k) — 3 = 4k* + 4k — 3 =
2(2k? + 2k — 1) — 1 adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan
sisinya adalah:
|(f W))? — (fFug)?l+1 2 +2i—-3+1
2 2
P+ 20-2
2

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat, maka

|(F wi))? — (f (wg))?l = (2k + 1) + 2(2k) — 3 = 4k* + 8k =
2(2k? + 4k) adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya:
@) = (Fug))?l 2 +2i—3

f(lll)_

[ uiug) = 2 T2
i24+2i—-2 ,
o #,jlkalgenap;ZSLSn
R T
T,]lkalgan]ll; 2<i<n

Untuk sisi e = u;'uy,
|F@i)? = (Fug))?l = (n+i+1)% = (2)?
=n?+i%2+2ni+2n+2i+1—4
=n’+i24+2ni+2n+2i-3
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat , maka:
|(f i))? = (f (wg))?|
=QRI+1D?*+ QK> +2QL+1DRk)+2@2L+1)
+2(2k) -3
= 41 + 4k? + 8lk + 8k + 8l
= 2(21% + 2k? + 4lk + 4k + 41)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

v NF@N? = (F (ug))? | _ n2+i24+2ni+2n+2i—3
fru'ug) = > >

Jikai ganjil, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat, maka:
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|(F i ))? = (f (ug))?|
=QRI+1D*+QRk+1?+2QL+1DR2k+1)
+2Q21+1)+2Q2k+1)-3
=41 + 4k* + 8lk + 121 + 12k + 5
=221 +2k?*+4lk+6l+6k+2)+1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

|F@iN? — (Fug)? +1

fr(ui'ug) = 2
n2+i2+2ni+2n+2i—-3+1
= 2
n? +i% +2ni + 2n+ 2i — 2
= 2
(n2+i2+2ni+2n+2i—3. ;
o - ,igenap;1<i<n
o (ug'ug :in2+i2+2ni+2n+2i—2. . :
> yiganjil; 1<i<n

Kasus 2. Untuk n genap, misalkan n = 21 untuk [ suatu bilangan bulat,
diperoleh label pada sisi-sisi di graf bayangan bintang K; ,, berdasarkan definisi f*
sebagai berikut:

1. Untuk sisi e = ujuy,

|(F ))? = (fF(we))?l = 1(1)? = (0)*| =1 - 0] =1
Karena |(f(u1))? — (f (ug))?| = 1 adalah suatu bilangan ganjil maka

pelabelan sisinya adalah:

£ = |(f (u1))? — gf(u{)))zl +1 1 er 1_

S fr(uug) =1
2. Untuksisi e = ujug,
|(f ())? = (fwe))?l = [ + 1D? = (0)%] = |i* +2i + 10|
=i?4+2i+1

Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat, maka
|(f ))? — (f (wo))?l = (2k)* + 2(2k) + 1 = 4k? + 4k + 1 =
2(2k? + 2k) + 1 adalah suatu bilangan ganjil, maka pelabelan sisinya

adalah:
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£ i) = |FD)? — Fup))?+1 _ #+2i+1+1
140/ — 2 - 2

242042
—
Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat, maka
|(Fu))? — (fup))?l = 2k + 1)* + 22k + 1) + 1 = 4k* + 8k +
6 = 2(2k? + 4k + 3) adalah suatu bilangan genap maka pelabelan

sisinya adalah:

s E@))? = (f (up))?| _ i2+2i4+1

f*(uiuo = > >
(P+20+2 _
S Jjikaigenap;2<i<n

S =92 4 540 o _
—— —jikaiganjil; 2<i=<n

Untuk sisi e = u; ug,

|(F@Wi))? = Fwe)?l = +i+1)? = (0)? =|(n+i+1)?*-0
=n’+i’+2ni+2n+2i+1

Jika i genap, misalkan i = 2k untuk ksuatu bilangan bulat, maka:

|(F Wi))? = (f(we))?| = (2D)% + (2k)* + 22D (2k) +2(2D) +

22k) +1 =217 + 2k? + 21 + 2k + 4lk) + 1

adalah suatu bilangan ganjil, maka pelabelan sisinya adalah:

_1F@)? = Fup)?l +1
2

_n2+i2+2ni+2n+2i+1+1
B 2

P+ 2+ 2ni+2n+ 20 +2
2
Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat, maka:
|(F (wi"))? = (f (ug))?|
=02D%*+ QRk+1)2+2QDQRk+1) + 22D
+2Qk+1)+1
= 41% + 4k* + 8lk + 8l + 8k + 4
=2(21% + 2k? + 41k + 41l + 4k + 2)

adalah suatu bilangan genap, maka pelabelan sisinya adalah:

£ (ui'ug
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woas F@))? = (f (wp))? _ n2+i24+2ni+2n+2i+1

frui'ug) = 2 2
n*+i?+2ni+2n+2i+2 . .
{ > ,igenap;1<i<n
> yiganjil; 1<i<n

Untuk sisi e = ujug,
|(f @) = (Fwe))?l = 11> - (2)?* | =11-4/=3
Karena |(f(u}))? — (f (ug))?| = 3 adalah suatu bilangan ganjil maka

pelabelan sisinya adalah :

Frul) = |(f (u1))? — (Zf(u(’)’))zl +1_3 er 1_,

“ T (ujug) =2

Untuk sisi e = ujug,

|(FW))? — (fFlug)? =1 +1)? = (2)?| = [i* +2i + 1 — 4
=i?+2i—-3

Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat, maka

|(F W))? = (Fwi))?| = (2k)? + 2(2k) — 3 = 4k? + 4k — 3 =

2(2k? + 2k — 1) — 1 adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan

sisinya adalah:
|FD)? = Fug))?+1  *+2i-3+1
2 B 2

P+ 20-2

B 2
Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat, maka
|(F@D)? = (F(ug))?l = 2k + 1)? + 2(2k) — 3 = 4k* + 8k =
2(2k? + 4k) adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya

fr(uiug) =

adalah:
e @)= (fug)? 2 +2i-3
fr(uwiug) = > = >
i2+2i—2 _
JT,]lka igenap;2<i<n
SR D FEN T

> Jjikaiganjil; 2<i<n
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6. Untuksisi e = u; uy,
|(F@Wi))? = (Flwg)? = n+i+1)% - (2)?
=n?+i2+2ni+2n+2i+1—4
=n*+i?4+2ni+2n+2i—-3
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat , maka:
|(f (i)? = (f we))?
=2D%*+ (k)2 + 202D (2k) + 2(2D) + 2(2k) — 3
= 412 + 4k? + 8lk + 4k + 41 — 3
=221+ 2k?* +4lk+2k+21-1) -1
adalah suatu bilangan ganjil, maka pelabelan sisinya adalah:

|F@iN? = Fug)?+1

frwi'ug) = >
n?+i?+2ni+2n+2i—-3+1
- 2
P+ 2+ 2ni+2n+ 20— 2
2

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat, maka:
|(F (ui))? = (f we))?
=02D%*+ Qk+1)2+2QDQRk+1) + 22D
+2(k+1)-3
= 41?2 + 4k* + 8lk + 8l + 8k — 2
=212+ 2k?* + 4lk + 41 + 4k — 1)
adalah suatu bilangan genap, maka pelabelan sisinya adalah:

s @) = (Fwg)?l n?+i2+2ni+2n+ 20— 3
f (ui u’O) = =

2 2
n?+i2+2ni+2n+2i—2 . ,
> ,igenap;1<i<n
- *u{lull _—
f(uiug n% +i242ni+2n+2i —3

k 2 Jdiganjil; 1<i<n

Kedua kasus pelabelan sisi diatas dapat diperumum sehingga diperoleh
pelabelan sisi sebagai berikut:
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( 1, jikai=1
i24+2i4+2 _
Frulub) = 4T,jlkalgenap;2 <i<n
i%o) =
[i2+2i+1

kT,jika iganjil; 2<i<n

(n2+i2+2m'+2n+2i+2

,n+igenap;1<i<n

* noorN 2
[ (i) = n2+i2+2ni+2n+2i+1 S _
> ,n+iganjil; 1<i<n
( 2, jikai=1
i24+2i—-2 _
FrQuul) = > Jjikaigenap;2<i<n
iUo) =
i?+2i—-3 .
#,]kalgan}ll; 2<i<n
n?+i%2+2ni+2n+2i-2 , )
> ,n+igenap;1<i<n
) = e e omivoan+2i-3 ,
> ,n+iganjil; 1<i<n

Selanjutnya harus dibuktikan bahwa berdasarkan pelabelan sisi f* diatas,

tidak ada dua sisi berbeda yang memiliki label yang sama.

Untuk membuktikan hal tersebut maka pelabelan sisi f* di atas harus
memenuhi pernyataan-pernyataan berikut ini.
i = ff(uyuy) # f*(u]fu(’))
i i#j= f"(ui'ug) # f*(w'up)
i, i#j= f(uuy) # f*(u]fu{)’
iv. i#j= f"(w'ug) # frwug
V. fr(ujug) # f*(u}u{,’) Vi,jELZL
vi.  fr(u'ug) # f*(u}’u{,) Vi,j €L
vii.  fr(ujug) # fr(w'ug) Vij € Z
viil.  fr(ujug) # f*(u]f’u(’)’) Vi,j€ELZ
iX.  fr(ujugy) # f*(u]f’u(’)) Vi,j€ELZ

X, frlujug) # f*(u]f’u(’)) Vi,j€ELZ
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Di bawah ini akan ditunjukkan bahwa pelabelan sisi f* memenuhi

pernyataan-pernyataan di atas.

Akan ditunjukkan bahwa jika i # j maka f*(ujug) # f*(ujug). Cukup

dibuktikan bahwa jika i < j maka f*(ujug) < f*(ujug).

Bukti : Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j dimana

1<i,j<ndengani,j € Z.

1.

Untuki =1,
fr(uug) =1
a. Jikaj genap,
.2 .
ol Jje+2j+2
£ () =5

Misalkan j = 2m dimana m > 1. Maka,

_@m)?+22m)+2  4m?+4m+ 2
- 2 B 2
=2m?+2m+1

£ (ujug

Sehingga,
fr(uwug) — fr(uiug) = 2m? + 2m+ 1 — 1 =2m? 4+ 2m
>2(1)% + 2(1) = 4

- Karena f*(u]fu(’)) — f*(ujugy) > 0 maka f*(u]fu(’)) > f*(ujugp)

b.

Jika j ganjl,

.2 .
il je+2j+1
f(ujuo) =———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > 1. Maka,

_@m+1)2+22m+1) +1

Am®>+4m+1+4m+2+1
= > =2m? +4m+ 2
Sehingga,

fr(uwjug) — fr(uiug) = 2m* + 4m+2 -1
=2m?+4m+1
>2(1)2+4(D)+1=7



2.

-~ Karena f*(u]fuf,) — f*(ujugy) > 0 maka f*(u}u(’)) > f*(ujugp)

Untuk i genap, i > 1

f(uiug) =

24242
2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

_(2Kk)? +2Q2k) + 2 4k*+ 4k +2

fr(ufuy) = 5 5 =2k*+2k+1
a. Jikaj genap,
.2 .
ol Jje+2j+2
£ () =5

.o

b.

.o

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

2m)?+202m)+2 4m?+4m+2
*( 1o\ _
f Ujug) = > = >

=2m?+2m+1
Sehingga,
fr(ujug) — f*(ujug) = 2m? +2m+1—2k? — 2k — 1
=2(m? —k?*) +2(m—k)
>2(1) +2(1) = 4
Karena f*(u]fu(’)) — f*(ujugy) > 0 maka f*(u]fu(’)) > f*(ujug
Jika j ganjl,

.2 .
il je+2j+1
fr(uju) =———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
_@m+1)2+22m+1) +1

f*(ujlué - 2
4m?+4m+1+4m+2+1 )
= > =2m°+4m+ 2
Sehingga,

fr(uwjug) — f*(ujug) = 2m? + 4m + 2 — 2k? + 2k + 1
=2(m?-k®»+2(m—-k)+2m+1
>2(00)+20)+2(1))+1=3

Karena f*(u]fu(’)) — f*(ujugy) > 0 maka f*(u]fu(’)) > f*(ujug)
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Untuk i ganjil, i > 1

fr(uiug) =

i2+2i+1
2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 1. Maka,

_QRk+1)2+2Qk+1)+1  4k*>+8k+4

£ (uju) = > >
=2k?+ 4k +2
a. Jikaj genap,
.2 .
il 1 Jje+2j+2
f (uqu :#

.
.o

b.

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

2m)?2+202m)+2 4m?+4m+2
*( oY _
f ujug) = > = >

=2m?+2m+1
Sehingga,
fr(ujug) — £ (ujug) = 2m? + 2m + 1 — 2k? — 4k — 2
=2(m? —k®) +2(m — k) — 2k — 1
>2(D)+2()-2(H-1=1
Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka £ (ujug) > f*(ujug).
Jika j ganjl,

.2 .
ol je+2j+1
f (o) =——5—

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

Cm+1)2+22m+1)+1 4m?>+8m+4
*( 1o\ —
[ wjug) = > = >

=2m? + 4m + 2
Sehingga,
f(ujug) — f*(uiug) = 2m? + 4m + 2 — 2k? — 4k — 2
=2(m?—-k?») +4(m—k)
>2(0)+4(0)=0

Karena f*(u]fuf,) — f*(ujugp) > 0 maka f*(u]fu{,) > f*(ujug).
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« Terbukti bahwa jika i < j maka f~(ujug) < f*(ujug). Sehingga jika

i #j maka f*(ujug) # f*(ujup).

Akan ditunjukkan bahwa jikai # j maka f*(u;'ug) # f*(uj'ug). Cukup
buktikan bahwa jika i < j maka f*(u;'ug) < f*(u'ug).

Bukti : Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j dimana
1<i,j<ndengani,j € Z.

1. Untuk n genap dan i genap,

s MEPHIPA2ni4+2n+ 2042
fr(ui'up) = >

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

oy M (2K)* 4+ 2n(2k) 4+ 2n + 2(2k) + 2
frui'ug) = 2

_n2+4k2+4nk+2n+4k+2
B 2

a. Jikaj genap,

ooy NP2+ 2n 42+ 2
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

ooy NP (Cm)?+2n(2m) + 2n 4+ 2(2m) + 2
f (uj Ug) = )

_n2+4m2+4nm+2n+4m+2
B 2

Sehingga,
() - G
_n2+4m2+4nm+2n+4m+2

2
n? + 4k? + dnk + 2n + 4k + 2
2
_Am? = k) +4An(m — k) + 4(m — k)
B 2

=2(m? —k?») +2n(m—k) + 2(m — k)
> 2(0) + 2(0)(0) + 2(0) = 0

-~ Karena f*(u]f'u{,) — f*(u;'ugy) > 0 maka f*(u}'u{,) > (u'ug).



2.

£ () =

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

Jika j ganijil,
Loy A 2nj+2n+2j+1
f*(uj Up) = 2
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
()
n?+(Cm+12+2n2m+1)+2n+22m+1)+1
- 2
n? + 4m? + 8m + 4nm + 4n + 4
- 2
Sehingga,

f*(uf’uf)) — fr(u{'ug)
_n2+4m2+8m+4nm+4n+4

2
n? + 4k? + 4nk + 2n + 4k + 2
2
_4m? —k*) +4n(m — k) + 4(m — k) + 4m + 2n + 2

2
=2(m?—k¥)+2n(m—-k)+2(m—-k)+2m+n+1
>20)+2(D)O)+20)+2()+1+1=4

- Karena f*(u]f'u(’)) — f*(ui'ugy) > 0 maka f*(u]f'u(’)) > f*(ui'ug).

Untuk n genap dan i ganjil,

n+i?24+2ni+2n+2i+1
2

- n?+ Qk+1)?+2nQk+1) +2n+2Q2k+1) +1

mn_.r
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i %0/ — 2
n?+4k?+4k+1+4nk+2n+2n+4k+2+1
- 2
n? +4k?> + 8k + 4nk + 4n + 4
- 2
Jika j genap,

i N MEHEE2nj 4+ 2n+2j+2
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,




« Karena f*(uj'ugp) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj"ug) > £ (uj'up).

b.

ol NP+ (2m)% +2n(2m) + 2n + 2(2m) + 2
f (uj Ug) = >

_n2+4m2+4nm+2n+4m+2
B 2

Sehingga,
£r(wfup) — £ (ui'ug)
_n2+4m2+4nm+2n+4m+2

2

n? +4k* + 8k + 4nk +4n + 4
2
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_Am? - k) +4An(m — k) +4(m — k) — 4k — 2n — 2

2

=2(m?—k»)+2n(m—k)+2(m—k)—2k—-n-1

>2(1) + 2D +2(1) —2(0) —1—1=4

Jika j ganjil,
romoy M2+ 2n42j+1
f (uj Ug) = )

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
£ (')
n?+(0C2m+1)?+2nCm+1)+2n+20C2m+1)+1
- 2
n?+4m>+4m+1+4nm+2n+2n+4m+2+1
- 2
_n*+4m? +8m+4dnm+4n+ 4
2

Sehingga,
() = £ )
_n2+4m2+8m+4nm+4n+4

2
n? + 4k?> + 8k + 4nk + 4n + 4
2
_4(m? —k?) +4n(m — k) + 8(m — k)
B 2

=2(m? —k*)+2n(m—k) + 4(m — k)
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> 2(0) + 2(1)(0) + 4(0) = 0
-~ Karena f*(u]f'u{)) — f*(u;'ugy) > 0 maka f*(u}'u{)) > (u'ug).
Untuk n ganjil dan i genap,

e MPHPPA2ni+2n+ 2041
fr(ui'ug) = >

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

o MPH(K)*+2n(2k) + 2n+ 2(2k) + 1
fr(ui'ug) = 2

_n2+4k2+4nk+2n+4k+1
B 2

a. Jikaj genap,

ooy M2+ 2n42j+1
f(ujuo = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
ooy NP (Cm)?+2n(2m) +2n+2(2m) + 1
f (uj Up) = >
_n?+4m?+4nm +2n+4m +1
B 2

Sehingga,
f*(u}’u{,) — f(u{'ug)
_n2+4m2+4nm+2n+4m+1

2
n? +4k*> +4nk + 2n+ 4k + 1
2
_Am? = k) +4An(m —k) + 4(m — k)
B 2

=2(m? —k?) +2n(m—k) + 2(m — k)
>2(0)+2(1)(0)+2(0)=0
-~ Karena f*(u]f’u(’)) — f*(u;'ug) > 0 maka f*(u}'u{)) > (u'ug).
b. Jikaj ganjil,

iy MEHEE2n 4 2n 42+ 2
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
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()
n?+(0C2m+1%+2n2m+1)+2n+2Q2m+1) +2
- 2
n+4m?+4m+1+4nm+2n+2n+4m+2+2
- 2
n>+4m?+8m+4nm+4n+5
- 2
Sehingga,
£ () - '
n*+4m?+8m+4nm+4n+5
- 2
n? 4+ 4k?> + 4nk + 2n+ 4k + 1
B 2
_Am? — k) +4An(m —k) +4(m —k) +4m +2n + 4
2

=2(m?—k¥)+2n(m—-k)+2(m—k)+2m+n+2
>200)+2(D)O)+20)+2(1)+1+2=5

- Karena f*(u]f'u(’)) — f*(ui'ugy) > 0 maka f*(u]f'u(’)) > f*(ui'ug).

4. Untuk n ganjil dan i ganjil,

fr(ui'ug) =

n+i24+2ni+2n+2i+2
2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

P+ Rk+1)?+2nQ2k +1) +2n+ 22k + 1) + 2

Fup) = 2

a.

_n2+4k2+8k+4nk+4n+5
N 2

Jika j genap,

n_.

f(uj

n?+j2+2nj+2n+2j+1
2

uo ==

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

mn,.r

£ (uj

n® + (2m)? +2n(2m) + 2n+2(2m) + 1
Uy ) =
2

_n2+4m2+4nm+2n+4m+1
B 2
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Sehingga,
£ () = 1)
_n2+4m2+4nm+2n+4m+1

2
n? + 4k* + 8k + 4nk + 4n + 5
2
_Am? =k +An(m—k) +4(m—k) —2n— 4k — 4

2
=2(m?*—k*) +2n(m—k)+2(m—k)—n—2k -2
>2()+2(H)()+2(1))—1-2(0)—2=3

-~ Karena f*(u;'u{)) — f*(ui'ugy) > 0 maka f*(u}'u{)) > f*(ui'ug).

b. Jikaj ganjil,
n?+j2+2nj+2n+2j+2

£ () = -

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

£ ('
n?+(0C2m+1)?+2nCm+1)+2n+20C2m+1) +2

- 2
n?+4m?+8m+4nm+4n+5

- 2

Sehingga,

() - £y
_n2+4m2+8m+4nm+4n+5

2
n? + 4k?> + 8k + 4nk + 4n + 5
2
_4(m? —k*) +4n(m — k) + 8(m — k)
B 2

=2(m? —k?) +2n(m—k) + 4(m — k)
>2(0)+2(1)(0)+4(0)=0

-~ Karena f*(u]f'u(’)) — f*(ui'uy) > 0 maka f*(u]f’u(’)) > f*(ui'ug).

« Terbukti bahwa jika i < j maka f*(u;'ug) < f*(uj'ug). Sehingga jika

i #jmaka f*(u;'ugy) # f*(u]f’u(’)).
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iii.  Akan ditunjukkan bahwa jika i # j maka f*(ujug) # f*(ujug). Cukup
dibuktikan bahwa jika i < j maka f*(ujug) < f*(ujug).
Bukti : Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j dimana
1<i,j<ndengani,j € Z.

1. Untuki =1,
fr(uug) = 2
a. Jikaj genap,
.2 .
ny je+2j—2
F(wug) = ===

Misalkan j = 2m dimana m > 1. Maka,
(2m)? +2(2m) -2 _4m® +4m — 2
2 - 2
=2m?+2m-1

f(lll=

Sehingga,
(u' 0)— fruiug) =2m?+2m—1-2=2m? +2m — 3
>2(1)+2(1)-3=1
« Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug) > f*(uiug).
b. Jikaj ganjil,

» _]2+2j—3
frlwug) = ———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > 1. Maka,

Cm+1)?+202m+1)-3

£ (wug) = -
am?>+4m+1+4m+2-3 5
2
Sehingga,

(u' ”) ffiuy) =2m?2+4m—-2=>2(1)+4(1)-2=4
Karenaf (ul II) f (uiuf)’) >0 makaf (ul II) > f (uiué,)
2. Untukigenap,i>1

. i242i—2
fr(ujug) = —

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,



(2k)? + 2(2k) — 2

fr(ujug) = 5 =2k%+ 2k — 1
a. Jikaj genap,
2 .
Flwug) = L2222
Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
f*(ujug) = (Zm)2+§(2m)_2 =2m?+2m—1
Sehingga,

fr(ujug) = fr(ujug) = 2m? + 2m — 1 - 2k* = 2k + 1
=2(m?—k?) +2(m—k)
> 2(0) +2(0) =0
~ Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug) > f*(ujug
b. Jikaj ganjil,

n _]2+2j—3
fujug) = ———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
Cm+1)?2+202m+1)-3

f(gu) = >
4m?>+4m+1+4m+2-3 5
= =2m*+4m
2
Sehingga,

fr(ujug) — £ (uug) = 2m? + 4m — 2k? — 2k + 1
=2(m?*—k*)+2(m—k)+2m+1
>2(00)+20)+2(1)+1=3

~ Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug ) > f*(ujug
Untuk i ganjil, i > 1.

) = _?+2i-3
I 2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

2k +1)?+2QRk+1)—-3 4k*+8k
f(”’)—( ) 2( ) =— = 2k? + 4k

49
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a. Jikaj genap,

n j2+2j—2
fujug) = ———

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

» (2m)2+2(2m)—2 4m? + 4m — 2
f*(wu 2 - 2

=2m?+2m-1

Sehingga,
fr(ujug) — f*(ujug) = 2m? + 2m — 1 — 2k? — 4k
=2(m?—k*)+2(m—k)—2k—1
>2(1)+2(1)=2(0)—1=1
~ Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug) > f*(ujug
b. Jikaj ganjil,

ny j2+2j—3
fru) = ———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
Cm+1)?%2+202m+1)-3

F(uju) = _
4m?>+4m+1+4m+2-3 5
2
Sehingga,

(u' o) — fr(ujuy) = 2m? + 4m — 2k? — 4k
=2(m?—k?) +4(m—k)
> 2(0) + 2(0) = 0
~ Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug ) > f*(ujug

= Terbukti bahwa jika i <j maka f*(ujug) < f*(ujug ). Sehingga jika
i # jmaka f*(ujug) = f*(wjug

Akan ditunjukkan bahwa jika i # j maka f*(ui'ug) # f*(u/ug ). Cukup
dibuktikan bahwa jika i < j maka f*(u;"ug) < f*(u;'ug

Bukti : Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j dimana

1<ij<ndengani,j € Z.



1.

Untuk n genap dan i genap,

o MEHPEH2ni+ 20420 -2
frui'ug) = 5

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

cmoe M (2K)% +2n(2k) + 2n + 2(2k) — 2
fr(wi'ug) = 5

_n2+4k2+4nk+2n+4k—2
B 2

a. Jikaj genap,

romo MEHEE2nj 4 2n 42 -2
f(ujuo = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

oo NP (C2m)2+2n(2m) 4+ 2n+2(2m) — 2
f (uj Up ) = >

_n2+4m2+4nm+2n+4m—2
B 2

Sehingga,
f*(ujuug) _f*(uglug)
_n2+4m2+4nm+2n+4m—2

2
n? + 4k? + dnk + 2n + 4k — 2
2
_Am? = k) +4An(m — k) + 4(m — k)
B 2

=2(m? —k?») +2n(m—k) + 2(m—k)
> 2(0) + 2(1)(0) + 2(0) = 0
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-~ Karena f*(u]f’u(’)’) — f*(u;'ug) > 0 maka f*(u]f'u{)’) > f(u;'ug).

b. Jikaj ganjil,

i MEHA4H2nj4+2n42j -3
f(ujuo = )

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f*(u]{,u(,)’

_n?+(C2m+1)?+2nCm+ 1) +2n+22m+1) -3
B 2




2.
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_nz+4m2+4m+1+4nm+2n+2n+4m+2—3
B 2
_n2+4m2+8m+4nm+4n

N 2

Sehingga,
f*(u]llu(l)l) _ f*(u;lu(l)l)
_n2+4m2+8m+4nm+4n

2
n? + 4k* + 4nk + 2n + 4k — 2
2
_Am? k) +4An(m — k) + 4(m — k) + 4m + 2n + 2
B 2

=2(m?*—k*)+2n(m—-k)+2(m—k)+2m+n+1
>200)+2()O)+20)0+2(D)+1+1=4

~ Karena f*(uj'ug) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > £ (uj'ug).

Untuk n genap dan i ganjil,

f*(u:,u(l),) —

n?+i?4+2ni+2n+2i—-3
2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

n?+QRk+1)?+2nRk+1)+2n+2Q2k+1)-3

NCEHE .

a.

_n2+4k2+8k+4nk+4n
N 2

Jika j genap,

romo NP 20+ 2n 42 -2
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

oo MEPHE(C2m)2+2n(2m) 4+ 2n+2(2m) — 2
f (uj Uy ) = 2

_n2+4m2+4nm+2n+4m—2
B 2




b.
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Sehingga,
(un II) f (ullu6/
_n +4m? +4nm+2n+4m —2
h 2
n? + 4k? + 8k + 4nk + 4n

2
_Am? = k) +4An(m — k) +4(m —k) — 2n — 4k — 2
h 2

=2(m?*—k?*)+2n(m—k)+2(m—k)—n—2k — 2
>2(D)+2()(A)+2(1)—-1-2(0)—2=3
« Karena f*(u/"ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > f*(uj'ug

Jika j ganjil,

n?+j2+2nj+2n+2j—3
2

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

P
n?+(02m+1)?+2nCm+1)+2n+22m+1) -3
- 2
n?+4m?>+4m+1+4mm+2n+2n+4m+2 -3
- 2
_ n?+4m? +8m + 4nm + 4n
2

(uuug —

Sehingga,

f (un u) f (unu
_n +4m? + 8m + 4nm + 4n
B 2
n? + 4k? + 8k + 4nk + 4n
2

_Am? —k*) +4n(m — k) + 8(m — k)
B 2
=2(m? —k») +2n(m—k) +4(m—k)
>2(0)+2(1)(0)+4(0)=0
~ Karena f*(uf'ug) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > f*(uj'ug




3.

Untuk n ganjil dan i genap,

o MEHPEH2ni+ 20420 -3
frui'ug) = 5

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

o NP (2K)* +2n(2k) + 2n + 2(2k) - 3
fr(wi'ug) = 5

_n2+4k2+4nk+2n+4k—3
B 2

a. Jikaj genap,

romo M 2nj+2n42j -3
f(ujuo = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

oo NP+ (C2m)2+2n(2m) + 2n+2(2m) - 3
f (uj Up ) = >

_n2+4m2+4nm+2n+4m—3
B 2

Sehingga,
f*(ujuug) _f*(uglug)
_n2+4m2+4nm+2n+4m—3

2
n? + 4k? + 4nk + 2n + 4k — 3
2
_Am? = k) +4An(m — k) + 4(m — k)
B 2

=2(m? —k?») +2n(m—k) + 2(m—k)
> 2(0)+2(1)(0)+2(0) =0
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-~ Karena f*(u]f’u(’)’) — f*(u;'ug) > 0 maka f*(u]f'u{)’) > f(u;'ug).

b. Jikaj ganjil,

oo MEEAA2nj 420425 -2
f(ujuo = )

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f*(u]{,u(,)’

_n?+(C2m+1)?+2nCm+ 1) +2n+202m+1) -2
B 2
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_n2+4m2+8m+4nm+4n+1
h 2

Sehingga,
f*(u]llu(l)l) _ f*(u;lu(l)l
_n2+4m2+8m+4nm+4n+1

2
n® + 4k? + 4nk + 2n + 4k — 3
2
_Am? — k) +4An(m—k) +4(m—k) +4m +2n + 4

2
=2(m?—k¥)+2n(m—k)+2(m—k)+2m+n+2
>20)+2(D)O)+20)+2(1)+1+2=5

-~ Karena f*(u;'u{)’) — f*(u;'ug) > 0 maka f*(u}'u{)’) > f(ui'ug).
4. Untuk n ganjil dan i ganjil,
o MEHPEH2ni+ 20420 -2
fru'ug) = )
Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

oo NP+ R+ 12 +2nRk+ 1) +2n+2Q2k+1) -2
f(uiuo)= 2
_n2+4k2+4k+1+4nk+2n+2n+4k+2—2
B 2
_n2+4k2+8k+4nk+4n+1
B 2

a. Jikaj genap,

romo NP 20j+2n 42 -3
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
oo NPH(C2m)?+2n(2m) 4+ 2n+2(2m) - 3
f (uj Up ) = )

_n2+4m2+4nm+2n+4m—3
B 2
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Sehingga,
f (un 6/) f (ullu6/
_n +4m? +4nm+2n+4m -3

2
n? + 4k? + 8k + 4nk + 4n + 1
2
_Am? =k +An(m—k) +4(m—k) —2n— 4k — 4

2
=2(m?*—k*) +2n(m—k)+2(m—k)—n—2k -2
>2(1) +2(1)(1) +2(1) =1 -2(0) =2 = 3
« Karena f*(u/"ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > f*(uj'ug
b. Jikaj ganjil,

woy M+ jE 420+ 2n+2j — 2
(u Up ) = 2

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

£ ('
n?+(02m+1)?+2nCm+1)+2n+20C2m+1) -2
- 2
_n?+4m? +8m+4dnm+4n+ 1
2

Sehingga,

f (u/r u) f (uu "

_n +4m?+8m+4nm+4n+1
B 2
n? +4k?> + 8k + 4nk +4n + 1
2

_4(m? —k*) +4n(m — k) + 8(m — k)
B 2
=2(m? —k») +2n(m—k) +4(m—k)
> 2(0)+2(1)(0)+4(0) =0
~ Karena f*(uj'ug) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > £ (uj'ug).

«. Terbukti bahwa jika i < j maka f*(ui'ug) < f*(u/'ug). Sehingga jika
i # jmaka f*(uj'ug) # f*(u/'ug
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Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujug) Vi, j € Z.
Bukti: Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j <n
dengan i,j € Z.
Kasus 1. Misalkan i = j
1. Untuki=1,
fr(ugug) = 1 dan f*(uyug) = 2
~Terlihat jelas bahwa f*(ujug) # f*(uiug).
2. Untuk i genap, dimana i > 1,

, i+ 2i+2
fQjup) = ————

L+2L—2

fr(wug) = ———
Sehingga,

. Lo EH2i+2 P420i-2 4
f(uiug) — f(ujo = - ==-=2>0

2 2 2
~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka, f*(ujup) > f*(ujug

Artinya f*(ujug) # f* (u’ 0

3. Untuk i ganjil, dimanai > 1,

e . PP42041
£ (i) = ———
(s P +2i-3
frw) = 2
Sehingga,
. Lo 2041 i*4+2i-3 4
fr(ujug) — f(uu0 = - =—=2>0

2 2 2
. Karena f*(ujup) — f*(wjug) >0 maka, f*(ujug) > f*(ujug
Artinya f*(ujug) # f*(ujug
- Terbukti bahwa f*(ujuy) # f* (u’ o) untuk i = j.
Kasus 2. Misalkan i < j
1. Untuki =1,

frlunug) =1
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a. Untuk j genap,

n j2+2j—2
f(ujug) ==———

Misalkan j = 2m dengan m > 1. Maka,

» (2m)2+2(2m)—2 4m? + 4m — 2
f*(wu 2 - 2

=2m?+2m-1

Sehingga,
fr(ujug) — fr(wiug) = 2m* + 2m —1— 1 =2m? 4+ 2m — 2
>2(1) +2(1) =2 =2
. Karena f*(ujug) — f*(ujug) >0 maka, f*(uug) > f*(ujug) .
Artinya f* (ujug) # f*(ujug).
b. Untuk j ganjil,

» _jP+2j-3
f(ujug) =———

Misalkan j = 2m + 1 dengan m > 1. Maka,
sy @m+1)?2+22m+1) -3 4m® +8m
fr(wjug) = 2 -T2

=2m? +4m

Sehingga,
fr(ujug) = frwiug) = 2m? + 4m — 1
>2(1)+4(1)-1=5
. Karena f*(ujug) — f*(ujug) >0 maka, f*(uug) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f* (u’ 0)-
Untuk i genap, dimana i > 1,

, i24+2i+2
£ (ugup) = ———

Misalkan i = 2k dengan k > 1. Maka,

(2k)* +2(2k) + 2 4k* + 4k +2

= =2k*+2k+1
> 5 + 2k +

fr(uiug) =
a. Untuk j genap,

n j2+2j—2
f(ujug) =———
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Misalkan j = 2m dengan m > k. Maka,

» (2m)2+2(2m)—2 4m? + 4m — 2
f(uju 2 - 2

=2m?+2m-—-1

Sehingga,
fr(ujug) — £ (uug) = 2m? + 2m — 1-2k? — 2k — 1
=2(m?*—k*)+2(m—k)—2
>2(D)+2(1)-2=2
~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) >0 maka, f*(ujug) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug ).
b. Untuk j ganjil,

» _j2+2j—3
f(yjug) =———

Misalkan j = 2m + 1 dengan m > k. Maka,
Loy @m+1)?2+22m+1) -3 4m® +8m
fr(wug) = 2 -T2

=2m? + 4m

Sehingga,
fr(ujug) — £ (uug) = 2m? + 4m — 2k? — 2k — 1
=2(m?—k¥)+2(m—k)+2m—1
>200+2(0)+2(1)-1=1
- Karena f* (u' o) — f*(ujup) >0 maka, f* (u' o) > fr(ujup) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
Untuk i ganjil, dimanai > 1,

, i2+2i+1
£ (ugup) = ———

Misalkan i = 2k + 1 dengan k > 1. Maka,
(2k+1)2+2(2k+1)+1 4k? + 8k + 4

£ ufug) = . -
= 2k* + 4k + 2

a. Untuk j genap,
j2+2j—2

f(lll_ 2
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Misalkan j = 2m dengan m > k. Maka,

» (2m)2+2(2m)—2 4m? + 4m — 2
f(uju 2 - 2

=2m?+2m-—-1

Sehingga,
fr(ujug) — £ (ujug) = 2m? + 2m — 1 — 2k? — 4k — 2
=2(m?*—k*)+2(m—k)—2k—1
>2(D)+2()-2(D)-1=1
~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) >0 maka, f*(ujug) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug ).
b. Untuk j ganjil,

» _j2+2j—3
f(yjug) =———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
Loy @m+1)?2+22m+1) -3 4m® +8m
fr () = 2 -T2

=2m? + 4m

Sehingga,
fr(ujug) — £ (ujug) = 2m? + 4m — 2k? — 4k — 2
=2(m?—k*) +4(m—k)—2
>2(1) +4(1)—2 =4
. Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka, f*(ujug) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).

= Terbukti bahwa f*(ujug) # f*(ujug) untuk i < j.

Kasus 3. Misalkan i > j.
1. Untuk i genap,

e . PP42042
fruiug) = ————

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

_(2Kk)? +2Q2k) + 2 4k* + 4k +2
B 2 B 2

[ (uiug =2k?2+2k+1



a. Untukj =1,
£ (upug) =
Sehingga,
frlujug) — fr(ujug) = 2k? + 2k +1 -2 = 2k* + 2k — 1
>2()+2(1)-1=3
~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka, f*(ujugp) > f*(ujug
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
b. Untuk j genap, dimanaj > 1,

ny _] +2j—2
fru) = ———

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,
2m)?+202m)—2 4m?+4m-—2

fr(wug) = 2 - 2
=2m?+2m-1

Sehingga,

frujug) — f*(ujug) = 2k* + 2k + 1 —2m? —2m + 1

=2(k%? —=m?) + 2(k —m) + 2
>2(0)+2(0)+2=2
~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka, f*(ujug) > f*(ujug
Artinya f*(ujug) # f* (u’ 0)-
c. Untuk j ganjil, dimanaj > 1,

uy _j2+2j—3
f(4jug) ==———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 1. Maka,
Cm+1)?+22m+1)—3 4m?+8m

f*(ujug) = 2 -T2
=2m? + 4m

Sehingga,

frujug) — f*(ujug) = 2k* + 2k + 1 — 2m? — 4m

=2(k?-=m?*)+2(k—m)—-2m+1
>2(1)+2(1)—2(1)+1=3
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~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka, f~(ujug) > f~(ujug
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
Untuk i ganjil,

i2+2i+1
i) = ————

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 1. Maka,
(2k+1)2+2(2k+1)+1 4k? + 8k + 4

f*(ujup) = . >
=2k*+4k+2
a. Untukj =1,
£
Sehingga,
frlujug) — fr(ujug) = 2k? + 4k + 2 — 2 = 2k* + 4k

>2(1) +4(1) = 6
~ Karena f*(ujug) — f* (u' ) >0 maka, f*(ujup) > f* (u' y
Artinya f*(ujug) # f*(ujug
b. Untuk j genap, dimana j > 1,

n j2+2j—2
frlwug) =———

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

(2m)2 +22m)—-2 4m?+4m -2

f (s 2 - 2
=2m?+2m-—-1

Sehingga,

frujug) — fr(ujug) = 2k* + 4k + 2 —2m? - 2m + 1

=2(k?-m?)+2(k—m)+2k+3
>2(0)+20)+2(1)+3=5
» Karena f*(ujug) — f*(wjug) >0 maka, f*(ujug) > f*(ujug
Artinya f* (ujug) # f*(ujug).
c. Untuk j ganjil, dimana j > 1,

n j2+2j—3
f(ujug) =———
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Misalkan j = 2m + 1 dimanam < kdanm > 1. Maka,
Loy @m+1)?2+22m+1)—-3  4m® +8m
1 (wjus) = 2 T2

=2m? +4m

Sehingga,
fr(ujug) — f(ujug) = 2k? + 4k + 2 — 2m?* — 4m
=2(k*-m?)+4(k—m)+2
>2(0)+4(0)+2=2
~ Karena f*(ujug) — f*(wjug) >0 maka, f*(ujug) > f*(ujug
Artinya f*(ujug) # f*(ujug

= Terbukti bahwa £~ (ujug) # f*(ujug) untuk i > j.

~ Karena telah terbukti bahwa f*(ujug) # f* (u’ guntuk i =j,i<j
dan i > j, maka dapat disimpulkan bahwa f*(ujug) # f* (u’ o) untuk

setiap1 < i,j <n.

Akan ditunjukkan bahwa £~ (u;'ug) # f*(uj'ug) Vi, j € Z.
Bukti : Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j <n
dengan i,j € Z.
Kasus 1. Misalkan i = j.
1. Untuk n + i genap,
n?+i24+2ni+2n+2i -2

f*(u{,u(l),) — 2

oy n+L +2ni+2n+2i+2
NG >
Sehingga,

£ ('uh) - £ ')
n?+i2+2ni+2n+2i+2

- 2
n?+i%2+2ni+2n+2i —2

2

—4—2>0
==
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~ Karena f*(uj'ug) — f*(uj'ug) >0 maka f*(uj'ug) > f*(ui'ug
Ini berarti £ (u;'ug) # f*(uj'up).

2. Untuk n + i ganjil,
n>+i’+2ni+2n+2i—3

fruf'ug) = >
oy n+L +2ni+2n+2i+1
NG >
Sehingga,
f (u"u{)) f (un 173
o n 24’4+ 2ni+2n+2i+1
a 2
n?+i’+2ni+2n+2i—-3 4

~ Karena f*(uj'ug) — f*(uj'ug) >0 maka f*(uj'ug) > f*(ui'ug

Ini berarti £*(u;'ug) # f*(uj'ug).
= Terbukti bahwa £~ (u;'ug) # £*(uj'ug) untuk i = j.

Kasus 2. Misalkan i < j.
1. Untuk n genap dan i genap,

e NP P4 2ni4 20420 -2
fr(ui'ug) = 2

Misalkan i = 2k dengan k > 1. Maka,
o oae NP (2K)% + 2n(2k) + 2n + 2(2k) — 2
frw'ug) = )
_ n®+4k% +4nk +2n + 4k — 2
B 2

a. Untuk j genap,

"y n+] +2nj+2n+2j+ 2
f* () 5

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

£ ( . n2 + (2m)? +2n(2m) + 2n+ 2(2m) + 2
u' _
2

_n2+4m2+4nm+2n+4m+2
B 2
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Sehingga,
£ () — £ uf )
_n2+4m2+4nm+2n+4m+2

2
n? +4k? + 4nk + 2n + 4k — 2
2
_Am? = k) +4An(m—k) +4(m—k) + 4

2
=2(m?*—k*)+2n(m—k)+2(m—k)+2
>2(0)+2(1)(0)+2(0)+2=2

=~ Karena f*(u;'u{)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u}’u{,) > f*(ui'ug).
Ini berarti f*(uj'ug) # f*(u/'up).
b. Untuk j ganjil,

n?+jP42nj+2n+2j+1

F(ufug) = .

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

(wj'ug)
n?+(02m+1)?+2nCm+1)+2n+20C2m+1)+1

- 2
n+4am?+4m+4nm+2n+2n+4m+2+1

- 2
n®>+4m?+8m+4nm+4n+4

- 2

Sehingga,

f*(ujnu(r)) _f*(uglu(l)l
_n2+4m2+8m+4nm+4n+4

2
n? 4+ 4k? + 4nk + 2n + 4k — 2
2
_Am? k) +4An(m — k) + 4(m — k) + 4m + 2n + 2

2
=2(m? —k¥)+2n(m—-k)+2(m—-k)+2m+n+1
2200 +2(D)O)+20)0+2(1D)+1+1=4
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=~ Karena f*(u]f'u{)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u]f’u(’)) > f*(ui'ug).
Ini berarti £ (u;'ug) # f*(uj'up).
Untuk n genap dan i ganjil,

e MEHEH2ni+ 20420 -3
frui'ug) = 5

Misalkan i = 2k + 1 dengan k > 0. Maka,
oo NP+ k+1D2+2n2k+ 1) +2n+ 22k +1) - 3
fru'ug) = 2
_ n? +4k? + 8k + 4nk + 4n
B 2

a. Untuk j genap,
rom oy NP2+ 2n 42+ 2
f (uj uO) = 2
Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
ooy NP+ (2m)?+2n(2m) + 2n 4+ 2(2m) + 2
f (uj Up) = >
_ n?+4m? +4nm + 2n + 4m + 2
B 2

Sehingga,
f*(ujuué) _ f*(u{'u{,’)
_n2+4m2+4nm+2n+4m+2

2
n? + 4k? + 8k + 4nk + 4n
2
_Am? = k) +4An(m —k) +4(m—k) — 4k —2n + 2
B 2

=2(m?*—k®)+2n(m—-k)+2(m—k)—2k—n+1
>2(D)+2(0D)M)+2(1)-2(0)—1+1=6
-~ Karena f*(u]f’u(’)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u]f’u(’)) > f*(u;'ug).
Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).
b. Untuk j ganjil,

oo MEPHEE2nj4+2n4+2j+1
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
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£ (uj"up)
n+0Cm+1%+2n2m+1)+2n+2Q2m+1)+1
- 2
n?+4m?+4m+4dnm+2n+2n+4m+2+1
- 2
_n?+4m?+8m+4nm +4n + 4
2

Sehingga,
P () - £
_n2+4m2+8m+4nm+4n+4

2
n? + 4k? + 8k + 4nk + 4n
2
_4m? —k*) +4n(m — k) +8(m — k) + 4

2
=2m?—k»)+2n(m—-k)+4(m—k)+2
> 2(0) + 2(1)(0) + 4(0) + 2 = 2
=~ Karena f*(u]f'u(’)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u]f'u{)) > f*(ui'ug).
Ini berarti £ (u;'ug) # f*(uj'ug).
Untuk n ganjil dan i genap,

e MPHP42ni4+2n42i -3
fr(ui'ug) = B

Misalkan i = 2k dengan k > 1. Maka,

e MEH(2K)* 4+ 2n(2k) + 2n + 2(2k) - 3
f (ui uUy) = 2

_n2+4k2+4nk+2n+4k—3
N 2

a. Untuk j genap,

rm oy M2+ 2n42j+1
f(ujuo = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

o n?+ (2m)?+2n2m) +2n+202m) +1
f(ujuo = >
_n2+4m2+4nm+2n+4m+1
B 2
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Sehingga,
) — £ )
_n2+4m2+4nm+2n+4m+1

2
n? + 4k?* + 4nk + 2n + 4k — 3
2
_4m? = k) +4An(m — k) +4(m — k) — 2

2
=2(m*—k*) +2n(m—k)+2(m—k)—2
>2(1) 4+ 2D +2(1) —2=4
=~ Karena f*(u;'u{)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u}’u{,) > f*(ui'ug).
Ini berarti f*(uj'ug) # f*(u/'up).
b. Untuk j ganjil,
_n?+j242nj 4+ 2n+2j +2

£ (') = -
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
£ (w'ug)
n?+(02m+1)?+2nCm+1)+2n+2C2m+1) +2
- 2
n?+4m?+8m+4nm+4n+5
- 2
Sehingga,

£r(uf'up) — £ (ui'ug)
_n2+4m2+8m+4nm+4n+5

2
n® + 4k? + 4nk + 2n + 4k — 3
2
_Am? —k*) +4n(m—k) +4(m—k) +4m +8

2
=2(m?—k¥)+2n(m—k)+2(m—k)+2m+4
> 2(0) + 2(1)(0) +2(0) + 2(1) + 4 = 6
~ Karena f*(u]f’u(’)) — f*(u;'ug) > 0 maka f*(ujf’u(’)) > f*(ui'ug) .

Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'ug).
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4. Untuk n ganjil dan i ganjil,

o MEHPEH2ni+ 20420 -2
frui'ug) = 5

Misalkan i = 2k + 1 dengan k > 0. Maka,

oo M QRE+1D*+2nRk+ 1)+ 20422k +1) -2
frw'ug) = 5

_n2+4k2+8k+4nk+4n+1
B 2

a. Untuk j genap,

romoy M2+ 2n42j+1
f(ujuo = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
ooy M+ (Cm)?+2n(2m) +2n+2(2m) + 1
f (uj Up) = >
_n?+4m?+4nm+2n+4m +1
B 2

Sehingga,
f*(ujuué) _ f*(u{'u{,’)
_n2+4m2+4nm+2n+4m+1

2
n?+4k? + 8k + 4nk + 4n + 1
2
_Am? = k) +4An(m — k) +4(m — k) —2n — 4k

2
=2(m? —k») +2n(m—-k)+2(m—k)—n—2k
> 2(1) +2(D(1) +2(1) —1-2(1) = 3
-~ Karena f*(u]f’u(’)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u]f’u(’)) > f*(u;'ug).
Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).
b. Untuk j ganjil,
n?+j2+2nj+2n+2j+2

() = 2
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f(w'uo)

_n*+(C2m+1)?+2nCm+ 1) +2n+22m+1) +2
B 2




_n2+4m2+8m+4nm+4n+5
h 2

Sehingga,
£r(ufup) — £ (ui'ug)
_n2+4m2+8m+4nm+4n+5

2
n® +4k*+8k +4nk +4n+1
2
_4m? —k*) +4An(m — k) + 8(m — k) + 4

2
=2(m?—k»)+2n(m—k)+4(m—k)+2
> 2(0) + 2(1)(0) + 4(0) + 2 = 2

~ Karena f*(uj'ug) — £~ (ui'ug) > 0 maka f*(uj'up) > f*(u

Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'up).
= Terbukti bahwa £~ (u;"ug) # f*(uj'ug) untuk i < j.

Kasus 3. Misalkan i > j.
1. Untuk n genap dan i genap,

oo NP+ P4 2ni4 20420 -2
fr(ui'ug) = 2

Misalkan i = 2k dengan k > 1. Maka,

e NP (2K)% + 2n(2k) + 2n + 2(2k) — 2
fru'ug) = )

_n2+4k2+4nk+2n+4k—2
N 2

a. Untuk j genap,
oy MEHEE2n 4 2n 42+ 2
f (uj uo) = 2
Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,
ooy NP+ (2m)?+2n(2m) + 2n+2(2m) + 2
f (uj Up) = >

_n2+4m2+4nm+2n+4m+2
B 2
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Sehingga,
f*(uglué)’) _ f*(u]{/ué)
_n2+4k2+4nk+2n+4k—2

2
n?+4m?>+4nm+2n+4m+2
2
_ Ak —m®) +4n(k —m) + 4(k —m) — 4

2
=2k?-m?») +2nk—m)+2(k—m) —2
>2(1) +2(D(1) +2(1) — 2 = 4
~ Karena f*(u;'uy) — f*(u}’u{)) >0 maka f*(uj'uy) > f*(u]fuo) :
Ini berarti f*(uj'ug) # f*(u/'up).
b. Untuk j ganjil,
n?+jP42nj+2n+2j+1

£ (') = -
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
£ (w'ug)
n?+(02m+1)?+2nCm+1)+2n+20C2m+1)+1
- 2
n2+4m?+4m+4nm+2n+2n+4m+2+1
- 2
n>+4m?+8m+4nm+4n + 4
- 2
Sehingga,

f*(ugluél) _ f*(u]”uf,

_n2+4k2+4nk+2n+4k—2

2
n?>+4m? +8m+4nm+4n + 4
2
Ak —m®) +4n(k —m)+4(k—m)—2n—4m—6

2
=2k’ -m?»)+2nk—-m)+2(k—m)—n—-2m-3
>2(D)+2()(@A)+2(1)—-1-2(0)—3=2
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~ Karena f*(u;'ug) — f*(u]f’uf,) > 0 maka f*(u;'uy) > f*(u]f’u{)).
Ini berarti £ (u;'ug) # f*(uj'up).
Untuk n genap dan i ganjil,

e MEHEH2ni+ 20420 -3
frui'ug) = 5

Misalkan i = 2k + 1 dengan k > 1. Maka,

oo NP+ k+1D2+2n2k+ 1) +2n+ 22k +1) - 3
fru'ug) = 2

_n2+4k2+8k+4nk+4n
B 2

a. Untuk j genap,
rom oy NP2+ 2n 42+ 2
f (uj uO) = 2
Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,
ooy NP+ (2m)?+2n(2m) + 2n 4+ 2(2m) + 2
f (uj Up) = >
_ n?+4m? +4nm + 2n + 4m + 2
B 2

Sehingga,
£ i) = £ (uf'up)
_ n?+4k? + 8k + 4nk + 4n

2

n+4m?>+4mnm+2n+4m+2
2

_4k? =m?) +4n(k —m) + 4(k —m) + 4k + 2n — 2
B 2
=2k?-m?»)+2nk-m)+2(k—-m)+2k+n—-1
> 2(0) + 2(1)(0) + 2(0) + 2(1) + 1 — 1 = 2

~ Karena f*(u;'uy) — f*(u}’u{,) > 0 maka f*(u;'uy) > f*(u]f’u{,).

Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).
b. Untuk j ganjil,

oo MEPHEE2nj4+2n4+2j+1
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
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£ (uj'uo)
_n?+(C2m+1)?+2nCm+ 1) +2n+22m+1) +1
B 2

_n2+4m2+8m+4nm+4n+4
B 2

Sehingga,
f*(uglué)’) _ f*(u]{/ué)
_n2+4k2+8k+4nk+4n

2
n>+4m?>+8m+4nm+4n+ 4
2
_4k*=m?) +4n(k —m) +8(k —m) — 4

2
=2(k?*-m®»)+2nk—m) +4(k —m) — 2
>2(D)+2(H)(1)+4(1)—-2=6

~ Karena f*(u;'ug) — f*(u}’u{)) > 0 maka f*(u;'uy) > f*(u]f’u{)).
Ini berarti £ (u;'ug) # f*(uj'ug).
Untuk n ganjil dan i genap,
ooy NP4 2ni4+2n42i -3
frui'ug) = >
Misalkan i = 2k dengan k > 1. Maka,

e MEPH(2K)* +2n(2k) + 2n + 2(2k) - 3
fru'ug) = )

_n2+4k2+4nk+2n+4k—3
N 2

a. Untuk j genap,
rm oy M2+ 2n42j+1
f (uj uo) = 2
Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

ooy NP (Cm)*+2n(2m) +2n+2(2m) + 1
f (uj Up) = )

_n2+4m2+4nm+2n+4m+1
B 2
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Sehingga,
f*(uglué)’) _ f*(u]{/ué)
_n2+4k2+4nk+2n+4k—3

2

n+4m?*+4mm+2n+4m+1
2

_4m? k¥ +4An(m —k) +4(m—k) — 4
B 2
=2(m*—k*) +2n(m—k)+2(m—k)—2
> 2(1) + 2(D(1) +2(1) — 2 = 4
~ Karena f*(u;'uy) — f*(ujf’u(’)) > 0 maka f*(u;'uy) > f*(u]f’ué).

Ini berarti f*(uj'ug) # f*(u/'up).
b. Untuk j ganjil,
_n?+j242nj 4+ 2n+2j +2

£ (') = -
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
£ (w'ug)
n?+(02m+1)?+2nCm+1)+2n+2C2m+1) +2
- 2
n?+4m?+8m+4nm+4n+5
- 2
Sehingga,

f*(u{'u(’)') _f*(u]{/u(/))
_n2+4k2+4nk+2n+4k—3

2
n>+4m? +8m+4nm+4n+5
2
_ 4(k? —m?) +4n(k —m) + 4(k —m) — 2n — 4m — 8

2
=2k’ -m»)+2ntk—m)+2(k—m)—n—-2m—4
>2(1) +2(D)(W) +2(1) —1-2(0)—4 =1
Karena  f*(uj'ug) — f*(uj'up) >0 maka f*(uj'ug) >

f*(u]f’u{,). Ini berarti f*(u;'uy) # f*(u]f'u{)).
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4. Untuk n ganjil dan i ganjil,

o MEHPEH2ni+ 20420 -2
frui'ug) = 5

Misalkan i = 2k + 1 dengan k > 1. Maka,

oo M QRE+1D*+2nRk+ 1)+ 20422k +1) -2
frw'ug) = 5

_n2+4k2+8k+4nk+4n+1
B 2

a. Untuk j genap,

nf+j2+2nj+2n+2j+1
*( oY _
f UjUp) = )

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,
ooy M+ (Cm)?+2n(2m) +2n+2(2m) + 1
f (uj Up) = >
_n?+4m? +Anm+2n+4m+1
B 2

Sehingga,
£ i) = £ (uf'up)
_ n®+4k?>+8k+4nk +4n +1

2

n+4m? +4nm+2n+4m+1
2

_A4m? —k?) +4An(m — k) + 4(m — k) + 4k + 2n
Bl 2

=2(m? -k +2n(m—-k)+2(m—k)+ 2k +n
> 2(0) + 2(1)(0) + 2(0) + 2(1) + 1 = 3

~ Karena f*(u;'uy) — f*(u}’u{,) > 0 maka f*(u;'uy) > f*(uj ug) -

Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).
b. Untuk j ganjil,
n?+j2+2nj+2n+2j+2

() = 2
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
f*(w'uo)

_n*+(C2m+1)?+2nCm+ 1) +2n+22m+1) +2
B 2
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_n2+4m2+8m+4nm+4n+5
h 2

Sehingga,

f (uu u) f (ullu(l))
n 244k + 8k +4nk+4n+1

2
n+4m?>+8m+4nm+4n+5
2
_ 4(k? —m?) + 4n(k —m) + 8(k —m) — 4

2
=2k?*-m?»)+2ntk—m)+4(k—m) —2
>2(D)+2()(1)+4(1)—-2=6

~ Karena f*(ui'ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(u;'ug) > f*(uj'up) .
Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'ug

= Terbukti bahwa £~ (u;'ug) # f*(uj'ug) untuk i > j.

« Karena telah terbukti bahwa f*(uj'ug) # f*(u/'up) untuk i = j, i <j

dan i > j, maka dapat disimpulkan bahwa f*(ui'ug) # f~(uj'ug) untuk

setiap1 <i,j < n.

vii.  Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) Vi, j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(uj"ug) > f*(uj'ug) dan
fr(ujug) > f*(ujup) untuk j>i, dimana 1<ij<n. Ini berart
f* (u” 0) > fr(uiug) untuk j>1 dan f*(upug) > fr(ujug) untuk
j = n. Sehingga untuk menunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug ), cukup
dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(ui'ug).

Diketahui :
(nz + 4n
R n genap
frau “\n2+an+1 ~
T,nganjll

Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j < n dengan
i,j €L
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1. Untukn =1,

f*(unug) = 1dan f*(uy'ug) = 3.

Sehingga jelas bahwa f*(unug) < f*(uy'ug).
2. Untukn > 1,

a. Untuk n genap,

L, . n*+2n42
f (unuo) = f
Sehingga,

e e n+4n n’+2n+2 2n-2
fruiug) — f*(upup) = > - > = >

=n—-1>0
~ Karena f*(ujug) — f*(upug) > 0 maka, f*(ui'uy) > f*(unug).

b. Untuk n ganjil,

., . n*+2n+1
f (unuo) = T
Sehingga,
w0 1 1] (ol o] n2+4n+1 n2+2n+1 2n
frwiug) — fr(upue) = 5 - > =7=n>1

~ Karena f*(ujug) — f*(unug) > 0 maka f*(ui'ugy) > f*(unug).
. Karena  f*(ujugy) > f*(upui) maka dapat disimpulkan bahwa
fr(wj'ug) > fr(ujup) . Ini berarti f*(u/ug) # f*(ujug) untuk setiap

1<i,j<n

viii.  Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) Vi, j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(ujug) untuk
i<jdimana 2<i,j<n dan f*(ujuy) < f~* (u" ¢) Vi, j €Z dimana
1<ij<n . Ini berarti f*(upuy) < f*(upugy) dan f*(upug) <
fr(uug). Maka f*(upug) < f*(uiug). Artinya f*(ujug) < f* (u" 0
Vi,j € Z. Sehingga terbukti bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) Vi,j € Z.
ix.  Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) Vi, j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(u/'ug) Vi,j €

Z dan f*(uj'ug) < f*(uj'up) untuk i < j, dimana 1 <i,j < n. Ini berarti



78

fr(unug) < f*(uyug) dan f*(ui'ug) < f*(uy'up) . Maka f*(upug) <
f*(uiug). Artinya f*(ujug) < f* (u"u{)) Vi,j € Z dimana 1 <i,j <n.
Sehingga terbukti bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) Vi,j € Z
X.  Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) Vi, j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(ujug) untuk
i <jdimana 2 <i,j<n dan f*(ujup) < f*(yj'up) Vi,j € Z dimana
1 <i,j <n. Iniberarti f*(uyug) < f*(upugy) dan f*(unug) < f*(ui'ug).
Maka f*(upug) < f*(ui'ug) . Artinya f*(ujug) < f* (u"u{,) Vi,j EZ
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #
f*(ujf'u(’)) Vi, j € Z.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pelabelan
sisi f* tidak ada dua sisi berbeda yang memperoleh label yang sama. Dengan

demikian f adalah sebuah pelabelan analytic mean dan graf bayangan dari graf

bintang K, ,, adalah suatu graf analytic mean.

Untuk lebih memahami tentang graf bayangan dari graf bintang K ,

sebagai graf analytic mean, maka diberikan contoh sebagai berikut.

Contoh 3.3: Pilih graf bintang K; , lalu operasikan dengan operasi graf bayangan.
Maka diperoleh himpunan titik di graf bayangan dari graf bintang K, , adalah
{ug, uj, ug,u;’ 1 <i<4} dan himpunan sisinya adalah

{uou;’, ugui, ugu;’ , ugu; : 1 <i <4} Denganp =2n+ 2 = 2(4) + 2 = 10.

Maka pelabelan analytic mean f:V(D,(K;4)) = {0,1,2,..9} di graf

bayangan dari graf bintang K, , dengan n = 4 adalah sebagai berikut:

1. Pelabelan pada titik u;:

0, i=0
fu) = 1, i=1
i+1, 2<i<n
f(ug) =0
flup =1

fFw)=2+1=3



fluz) =3+1=4
flup) =4+1=5
2. Pelabelan pada titik u;":

"y __ 2, i=0
ﬂm)_LH%+L 1<i<n

flug) =2
fW)=4+1+1=6
fw)=4+2+1=7
fluf) =4+3+1=38
fwy)=4+4+1=9

Sebagai ilustrasi, perhatikan Gambar 3.9 berikut.

Gambar 3.9 Pelabelan titik pada graf bayangan dari graf bintang K 4.
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Sebagai akibat, akan diperoleh pelabelan sisi f* yang bergantung pada f

di graf bayangan dari graf bintang K, , dimana n = 4, sebagai berikut.

1. Pelabelan pada sisi ujuy :

2, saat i =1
%4+ 2i—2 _ .
Fruu) = #,saat igenap;2<i<n
Uo) =
i +2i—3 o _
#,saatlganjll; 2<i<n
fruug) =2
* i (2)2 + 2(2) - 2
frupug) = 5 =3
* oo (3)2 + 2(3) -3
fr(uzug) = =6

2



(4)2+2(4) -2

f(uaug) = . =11
Pelabelan pada sisi u;uy :
1, saat i =1
[i2+2i+2
FrQuiul) = ————,saatigenap;2<i<n
iUo) =
i+2i+1 o _
#,saatlganjll; 2<i<n
fr(ujug) =1
e (2)2+2(2)+2
fr(uaug) = 2 =
o (3)2+2(3)+1
fr(uzug) = 5 =
e (4)2+2(4)+2
f(ugug) = 2 =

1 II .

Pelabelan pada sisi u;

n?+i?2+2ni+2n+2i—-2

,m+igenap;1<i<n

w0 TN 2
FOuw) =32 Lz yomi v mv2i-3 _
> ,n+iganjil; 1<i<n
i _ @+ 2@ +2(H) +2(2) -2
f ( Uy Ug ) = 2
o (4)2 + (4)2 + 2(4)(4) + 2(4) + 2(4) —2
) = ’ -

I .

Pelabelan pada sisi u;"uy

n+i2+2ni+2n+2i+2

,nm+igenap;1<i<n

* mn_.r J— 2
frui'ug) = n?+i2+2ni+2n+2i+1 . . ;

> ,n+iganjil; 1<i<n
frui'ug) = 2 -

£ _ WP P22 +2(4) +2(2) +2 _
Uy Up) = 5
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@+ 2B +2M) +23)+1 2

frufugy) = 2
2 2
f*(uzll.’ué) _ (4) + (4) + 2(4)(;1‘) + 2(4) + 2(4) +2 a1

Sebagai ilustrasi, Gambar 3.10 menunjukan pelabelan analytic mean dan

pelabelan sisi pada graf bayangan dari graf bintang K 4.

Gambar 3.10 Pelabelan analytic mean pada graf bayangan dari graf

bintang K 4.

Berdasarkan pelabelan tersebut, setiap sisi yang ada di graf bayangan dari
graf bintang K; , memperoleh label sisi yang berbeda, sehingga graf bayangan
dari graf bintang K;, memenuhi pelabelan analytic mean f: V(DZ(KM)) -
{0,1,2, ... 9}. Dengan demikian graf bayangan dari graf bintang K; , adalah suatu

graf analytic mean.

3.2.2 Pelabelan Analytic Mean pada Graf Bayangan dari Graf Bistar B, ,,

Teorema 3.2: Graf bayangan dari graf bistar B, , adalah suatu graf

analytic mean, untuk n > 0.

Bukti : Untuk membuktikan bahwa graf bayangan dari graf bistar B, ,, adalah
suatu graf analytic mean, maka harus ditunjukkan bahwa graf bayangan dari graf
bistar B, ,, dapat dilabeli dengan pelabelan analytic mean, yaitu paling sedikit
terdapat satu fungsi pelabelan titik f dari himpunan titik graf bayangan dari graf

bistar B, , ke himpunan elemen yang berbeda dari 0,1,2,..p — 1, dimana p
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adalah banyaknya titik di graf bayangan dari graf bistar B, ,, sedemikian sehingga
dapat didefinisikan suatu pelabelan sisi f* yang bergantung pada f, yaitu

f*(e = uv) = 1T a1 (£(u))? — (f(v))? adalah bilangan genap

dan f*(e = ) = LUV e |(£(u))? — (£(1))?| adalah bilangan
ganjil, dimana tidak ada dua sisi berbeda yang mendapat label yang sama.
Misalkan himpunan titik graf bayangan dari graf bistar B,, ,, adalah sebagai
berikut:
V (D2(Ban)) = {ath uf i, oty ', ufp 1< i < m)
Diketahui bahwa p = |V (Dy(By) )| = 4n + 4.

Misalkan himpunan sisi graf bayangan dari graf bistar B, ,, adalah sebagai

berikut:
1A 144 144 144 144 ! rn 144 rn !
(Dz (Bn n)) = {ujug, ujug,u; ug, ui'ug, Uy Us, Ug Ui, Ug UL, Ug iU,
n 143 ! 144
UgU g, Ug Upg, Ug Upo, Uglsp © 1 < 1 < n}

Didefinisikan ~ pelabelan titik £ : V (D (Byn)) — (0,12 .., 4n + 3}

dengan,
f(u)_{l-l?3 1iSZiSn
f(ugl)z{n+l?,+3, 1iZiSn
f(ull)_{2n+1l+3 iZ?Sn
f (g :{3n+3,i+3, iz(i)Sn

Misalkan f*adalah  pelabelan sisi yang bergantung pada f, dimana f*

didefinisikan dengan :

oy 2 [E2EE ka0 — () fadalah genap
ffle=uv) = B
|ra? ;f(v))2|+1 ;jikal(f ()? — (f (v))*|adalah ganjil

Maka,
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Kasus 1. Untuk n ganjil, misalkan n = 21 + 1 untuk [ suatu bilangan bulat,

diperoleh label pada sisi-sisi di graf bayangan dari graf bistar B, ,, berdasarkan

definisi f* sebagai berikut:

1.

r. .1

Untuk sisi e = ujuy,

|(F@D)? = (Fug))?l = 1G +3)% = (2)%| = [i* + 6i + 9 — 4
=i“+6i+5

Jikai genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka

|(F)? = (FW))?| = (2k)? + 6(2k) + 5 = 4k? + 12k + 5 =

2(2k? + 6k + 2) + 1 adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan

sisinya adalah:

e NF@)? = (fug))?+1 i +6i+5+1
fruug) = > = 5

_iP+6i+6
2
Jikai ganjil, misalkan = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka
|(F ) = (Fwe))?l = 2k + 1)* + 6(2k + 1) + 5 = 4k* +
16k + 12 = 2(2k? + 8k + 6) adalah suatu bilangan genap maka

pelabelan sisinya adalah:

U @)? = (f (wg))?| _ i24+6i+5

£ (ug) =

2 2
i+6i+6 .
———— ,jikaigenap;1<i<n
) =1, 2
' iZ+6i+5 ‘
T;]lkalgan]ﬂ;lglgn

Untuk sisi e = ujuy,

|(F wi))? — (f (we))?l = 1@ +3)* — (0)%] = |i* + 6i + 9 — 0|
=i’24+6i+9

Jika i genap, misalkani = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka

|(F))? = (f wo))?l = (2k)? + 6(2k) + 9 = 4k + 12k + 9 =

2(2k? + 6k + 4) + 1 adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan

sisinya adalah:

crran @) = (Fup)?l +1
fr(uiug) = 5
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_P+6i+9+1 i*+6i+10
2 2
Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka
|(F(u)? = (fFwo))?l = 2k + 1)? + 6(2k + 1) + 9 = 4k* +
16k + 16 = 2(2k? + 8k + 8) adalah suatu bilangan genap maka

pelabelan sisinya adalah:

_ 1P — Fu))?| _ i +6i+9

fr(uiug) = - -
(i>+6i+10 _
T,]lkalgenap;l <i<n
M) =Y 2 e .
7,]11(3 iganjil;1<i<n

Untuk sisi e = u;'uy,
|(F Wi))? = (Flwg)?l = (n+i+3)% — (2)?|
=|n?+i?2+6n+6i+2ni+9—4|
=n?+i*+6n+6i+2ni+5
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (i) = (f we))?
=Ql+1)%+ 2k)?*+6(2L+1) +6(2k)
+2RL+1)(2k)+5
= 41% + 4k? + 8lk + 161 + 16k + 12
= 2(21% + 2k? + 4lk + 81 + 8k + 6)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

e F@?2 = (fF@W))?l n?+i2+6n+6i+2ni+5
f (ui uo) = 5 = >

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(F wi))? = (f (ug))?]
=QRI+1D)?*+QRk+1)*+6QRL+1)+6(2k+1)
+2Q2l+1)2k+1)+5
= 41% + 4k? + 81k + 201 + 20k + 21
= 2(21% + 2k? + 4lk + 10l + 10k + 10) + 1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

|F@iN? — (Fwg)? +1
2
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n+i2+6n+6i+2ni+5+1
- 2
n*+i’+6n+6i+2ni+6
- 2
(m* +i% +6n+ 60 +2ni +5

f*(ugluél :i 2

,igenap;1<i<n

n+i24+6n+6i+2ni+6
2

,iganjil; 1<i<n

4. Untuk sisi e = u;'uy,

|(F Wi))? = (fFwe))?l = [(n + i+ 3)? — (0)?
=|n?+i?2+6n+6i+2ni+9-—0|
=n?+i’+6n+60i+2ni+9

Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:

|(f (ui))? = (f (wp))?

=Ql+1)?+ 2k)?*+6(2L+1) +6(2k)
+2QI+1)(k)+9
= 41% + 4k? + 8lk + 161 + 16k + 16
= 2(21% + 2k? + 4lk + 81 + 8k + 8)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

e @M= F@we)?l n*+i2+6n+6i+2ni+9
fr(ui'ug) = 5 = >

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(F wi))? = (f (up))?]
=QI+1)?+QRk+1D?+6(R21+1)+6(Q2k+1)
+2QL+1D)R2k+1)+9
= 41? + 4k? + 8lk + 20l + 20k + 25
= 2(21% + 2k? + 4lk + 10l + 10k + 12) + 1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:
_ 0@’ - Fup)?’l +1
2
nf+i?+6n+6i+2ni+9+1
- 2
_n?+i?+6n+6i+2ni+10
2

£ (ui'ug
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(n2+i2+6n+6i+2ni+9

,igenap;1<i<n

ARG :in2+i2+6ni6i+2ni+10 o _
> ,iganjil; 1<i<n
Untuk sisi e = uj;uf),
|(f 1)) = (F(uio))?l = 12n + i+ 3)% — (3)?
=14n? + i’ +12n+ 6i + 4ni + 9 — 9|
= 4n% 4+ i% + 12n + 6i + 4ni
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (1)) — (f (uip))?]
=41+ 1D?+ (k)2 + 1221 + 1) + 6(2k)
+ 42l + 1)(2k)
= 161% + 4k? + 161k + 40l + 20k + 16
= 2(81% + 2k? + 8lk + 201l + 10k + 8)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:
) (fuy))? — (Fulo)?l  4n? +i%2 +12n+ 6i + 4ni
fr(ugugp) = ) = >
Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (1)) — (f (uio))?|
=4Ql+1D?+ Q2k+1)?+12Q21+1) +6(2k+ 1)
+ 41+ 12k + 1)
= 161% + 4k? + 16lk + 481 + 24k + 27
= 2(81%2 + 2k? +8lk + 241 + 12k +13) + 1
adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:
LDl {C AR
_4n? 4%+ 12n+ 60 +4ni + 1
2
(An® +i? +12n + 6i + 4ni igenap:1<i<n
[ Gaun) = iz}nz +i%+ 1§n +6i+4ni+1 _
> yiganjil; 1<i<n
Untuk sisi e = uj;uj,

|(f u1))? = (Fwio))?l = 1(2n + i + 3)* = (1)?
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- f*(hgug) = { :

=14n? + i’ +12n+ 6i + 4ni + 9 — 1|
=4n®+i*+12n+6i+4ni + 8
Jikai genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (1))? = (f (wi0))?|
=41+ 1?*+ (2k)? + 1221 + 1) + 6(2k)
+ 421+ 1)(2k) + 8
= 161% + 4k?* + 161k + 40l + 20k + 24
= 2(81% + 2k? + 8lk + 20l + 10k + 12)

adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:
|(f (u1))? = (f (Wio))?]
2

_4n2+i2+12n+6i+4ni+8
B 2

fr(uyuio) =
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Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:

|(f (1))? = (f (u10))?|

=41+ 1D*+ Rk +1)?+12Q2L+1) +6(2k + 1)

+4Q2l1+1)QRk+1)+38
= 161? + 4k? + 161k + 48l + 24k + 35
= 2(81% + 2k? +8lk + 24l + 12k +17) + 1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

! 2 __ / 2

_4n2+i2+12n+6i+4m'+8+1

2

_4n2+i2+12n+6i+4ni+9
N 2

An’+i’+12n+6i+4ni +8

N2 +i’2+12n+6i+4ni+9
2

..

Untuk sisi e = u;;uyy,

|(f (ui))? = (f(wio))?l = |(Bn + i +3)* — (3)?
=|9n* 4+ i* +18n+ 6i + 6ni + 9 — 9|
=9n?% +i?+ 18n + 6i + 6ni

,igenap;1<i<n

,iganjil; 1<i<n
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Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (u1D)? = (f (uip))?|

=921+ 1)? + (2k)? + 18(21 + 1) + 6(2k)

+ 62l +1)(2k)

= 361% + 4k? + 241k + 721 + 24k + 27

= 2(181% + 2k? + 12lk + 361 + 12k + 13) + 1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

v~ 1 F@i))? — (Fuip)?[ +1

fruiiugp) = 2

_9n2+i2+18n+6i+6ni+1
B 2

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (u1i))? = (f (wio))?|
=91+ 1)*+ 2k +1)>+18Q2L+1) + 6(2k + 1)
+621+ 12k +1)
= 3612 + 4k?* + 241k + 841 + 28k + 40
= 2(181% + 2k? + 121k + 421 + 14k + 20)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:
vy @) = (fFWip)?|  9n? +i% +18n + 6i + 6ni

fr(uiiuo) = 2 2
%2 +i2+18n+6i+6ni+1 .
,igenap;1<i<n
- F ) = X
i 9n? +i% 4+ 18n + 6i + 6ni , . .
> yiganjil; 1<i<n

14 !

uUntuk sisi e = ujju;,
|(F i) = (f(uie))?l = 1Bn + i+ 3)% — (1)?
= |92 +i?+18n + 6i + 6ni + 9 — 1|
=9n?+i?+18n+6i + 6ni + 8
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(Fi)? = (F (wio))?l
=921+ 1%+ (2k)?+ 18121 + 1) + 6(2k)
+6(21+1)(2k) +8
= 361% + 4k? + 241k + 721 + 24k + 35
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= 2(181% + 2k? + 12lk + 361 + 12k +17) + 1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

ooy N F@))? = (F(ue)? +1

fr(uiiugg) = >

_9n2+i2+18n+6i+6m‘+8+1
B 2
_9n2+i2+18n+6i+6m‘+9

B 2

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:

|(F i))? = (f (u10))?l
=9Ql+1)?+2k+1)2+18Q21+1) +6(2k + 1)
+62L+1)(2k+1)+8
= 361% + 4k? + 241k + 841 + 28k + 48
= 2(181% + 2k? + 121k + 421 + 14k + 24)

adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

_ @) - (Fwin)?l

fr (ui’iuio = )

_9n2+i2+18n+6i+6ni+8
B 2
M?+i>+18n+6i+6ni+9

2
% +i2+18n+6i+6ni +8

2

,igenap;1<i<n

yiganjil; 1<i<n

Untuk sisi e = uguj,,

|(f (wo))? = (f (wip))?] = 1(0)* = (1)?| =1

Karena |(f(up))? — (f(ujy))?| =1 adalah suatu bilangan ganjil
maka pelabelan sisinya adalah:

Fublg) = |(f (uo))? — (Zf(uio))zl +1_1 er 1_ % _q

s fr(ugugg) =1

Untuk sisi e = ug uy,,

|(f(ug))? = (fFupp)?l = 1(2)* = (1D)?*|=4-1=3

Karena |(f(ug))? — (f(uje))?| = 3 adalah suatu bilangan ganjil

maka pelabelan sisinya adalah:
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£ _G@)? - Fua)?l+1_3+1_ 4

2 2 2
= fr(uguge) = 2
11. Untuk sisi e = ujuyy,
|(f (we))? = (fFwio)?l = 1(2)* = (3)?*=4-9] =5
Karena |(f(uy))? — (f(ufp))?| =5 adalah suatu bilangan ganjil
maka pelabelan sisinya adalah:

2 2 2
“ f(ugugy) = 3
12. Untuk sisi e = uguyy,
|(f (wg))? — (f (wip))?l = 1(0)> — (3)?| =9
Karena |(f(up))? — (f(ufy))?| =9 adalah suatu bilangan ganjil
maka pelabelan sisinya adalah:

f( (I) 1/0 _l(f(uo))z_(f(u )) |+1 9+1:E:5

2 2 2
= f*(uoup) =5

Kasus 2. Untuk n genap, misalkan n = 21 untuk [ suatu bilangan bulat,
diperoleh label pada sisi-sisi di graf bayangan dari graf bistar B, ,, berdasarkan
definisi f* sebagai berikut:

1. Untuksisi e = ujuyg,

|(F w))? — (fFlug)?l = 1@ +3)* = (2)?| = [i* + 60 + 9 — 4]
=i’+6i+5

Jikai genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka

|(F))? = (fFw))?l = (2k)? + 6(2k) + 5 = 4k + 12k + 5 =

2(2k? + 6k + 2) + 1 adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan

sisinya adalah:

I(FW))? = (fFug)?|+1 i2+6i+5+1
2 - 2
i?+6i+6
-—

f(lll)_
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Jika i ganjil, misalkan = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka
|(F(u))? — (fwo))?l = 2k + 1)? + 6(2k +1) + 5
= 4k? + 16k + 12 = 2(2k? + 8k + 6) adalah suatu bilangan genap

maka pelabelan sisinya adalah:

o @D)? = (f(ug))? _ i2+6i+5

f*(uiuo = > >
i*+6i+6 _
{#,]lka igenap;1<i<n
T»]lka iganjil;1<i<n

Untuk sisi e = ujuy,

|(F wi))? — (f (we))?l = 1@ +3)* — (0)%] = |i* + 6+ 9 — 0|
=i’+6i+9

Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka

|(F)? = (f wo))?l = (2k)? + 6(2k) + 9 = 4k? + 12k + 9 =

2(2k? + 6k + 4) + 1 adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan

sisinya adalah:

s M@= +1 i2+6i+9+1
fr(uiug) = > = >

_i2+60i+10
2
Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka
|(F () = (fFwo))?l = 2k + 1) + 6(2k + 1) + 9 = 4k* +
16k + 16 = 2(2k? + 8k + 8) adalah suatu bilangan genap maka

pelabelan sisinya adalah:

_ @) — (Fwo)?l _ i +6i+9

i?+6i+10 ,
{T,]lkalgenap ;1<i<n

R N
\ #,]lkalganjll;l <i<n

mn,.r

Untuk sisi e = u;'uyg,

|(f@i))? = (fwe))?| = [(n+i+3)% = (2)?
=|n?+i%?+6n+6i+2ni+9—4|
=n?+i2+6n+6i+2ni+5
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Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (i) = (f wg))?
= (2D?% + (2k)?2 + 6(21) + 6(2k) + 2(2D)(2k) + 5
= 41% + 4k* + 8lk + 121 + 12k + 5
=21 +2k*+4lk+6l+6k+2)+1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

I"\N2 11\ 2

_n2+i2+6n+6i+2ni+5+1
B 2

_n*+i®+6n+6i+2ni+6
2

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(F (ui))? = (f Wo))?|

=2D%*+ 2k+1)2+ 62D +6(2k + 1)

+2R2DRk+1)+5

= 41? + 4k? + 8lk + 161 + 16k + 12

= 2(21% + 2k? + 4lk + 81 + 8k + 6)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

v E@N?2 = (F@w)?l n?+i2+6n+6i+2ni+5
frui'ug) = > = >

n+i’?+6n+6i+2ni+6

2
n>+i’2+6n+6i+2ni+5

2

,igenap;1<i<n
L) =

yiganjil; 1<i<n

Untuk sisi e = u; uy,
|(F @i ))? = (Fwe))?l = 1(n + i + 3)% — (0)?]
=|n?+i%?+6n+6i+2ni+9—0|
=n®+i?+6n+6i+2ni+9
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (i))? = (f wp)?|
= 2D%*+ (2k)?> + 6(2)) + 6(2k) + 2(2D)(2k) + 9
= 41> + 4k* + 8lk + 121 + 12k + 9
=2Q1>+2k?*+4lk +6l+ 6k +4)+1
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adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

oty < @ = CE?1+ 1
i 40/ — 2

_n2+i2+6n+6i+2ni+9+1
B 2

_n?+i?+6n+6i+2ni+10
2

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (ui))? = (f (up))?

=Q2D*+ Qk+1D?+62D+6(R2k+1)

+202DQRk+1) +9

= 41% + 4k? + 8lk + 161 + 16k + 16

= 2(21%2 + 2k? + 41k + 81 + 8k + 8)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

1@ = (fwe))?|l  n® +i* +6n+6i+2ni+9

fr(ui'ug) = 2 2
n?+i%>+6n+6i+2ni+10 ;
. ,igenap;l<i<n
~fr(uiug) = n?+i2+6n+6i+2ni+9 ;
. yiganjil; 1<i<n

Untuk sisi e = uj;ut),
(F@iD)? = (Fio))? = 1@2n+ i +3)2 — (3)?]
= 4n® 4+ i’ +12n+ 6i + 4ni + 9 — 9|
=4n? + i 4+ 12n + 6i + 4ni
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (1))? = (f (wio))?|
=4(2D)?% + (2k)? + 122D + 6(2k) + 42D (2k)
= 161% + 4k? + 16lk + 241 + 12k
= 2(81% + 2k? + 8lk + 121 + 6k)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

it I(Fi))? — (FWo)?]  4n? + i + 12n + 6i + 4ni
fr(ugusy) = > = >

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
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|(f 1))? = (f (u1o))?|
=402D*+ 2k+1?+ 12D +6(2k + 1)
+42DR2k+1)
= 161? + 4k? + 16lk + 321 + 16k + 7
=2(812 +2k*+8lk +16l +8k+3)+1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

vy 1)) — (Fi)?l +1

[ (uyuy) = 2

_4n2+i2+12n+6i+4ni+1
- 2

(4n2 +i%24+12n 4+ 6i + 4ni

,igenap;1<i<n

N> +i’2+12n+6i+4ni+1
2

,iganjil; 1<i<n

Untuk sisi e = uj;ujg,
|(F @i))? — (F (u10))?] = [@2n + i + 3)% — (1)?]
=4n? +i? +12n+6i +4ni + 9 — 1|
=4n®>+ i+ 12n+6i+4ni + 8
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (1))? = (f (wio))?|
=42D?% + 2k)* + 1221 + 6(2k) + 4(2D(2k) + 8
= 1612 + 4k?* + 16lk + 241 + 12k + 8
= 2(81% + 2k? + 8lk + 121 + 6k + 4)

adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

"' \\2 _ I \\2
ORI (UL D ()

_4n*+i*+12n+ 60 +4ni +8
2

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f Wi))? — (f (u10))?l

=402D% + 2k +1)?2 +12Q2D) + 6(2k + 1)

+42DR2k+1) +8

= 161% + 4k? + 16lk + 321 + 16k + 15

=2(812+2k?*+8lk+16l+8k+7)+1
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adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

"2 _ ’ V)2
Frd ) = |(f (u1y)) (Zf(uw)) | +1

_4n2+i2+12n+6i+4ni+8+1

2

_4n2+i2+12n+6i+4ni+9
B 2

(4n2+i2+12n+6i+4ni+8
=fm¢%a=i 2

,igenap;1<i<n

N2 +i’2+12n+6i+4ni+9
2

,iganjil; 1<i<n

Untuk sisi e = ujjui),
|(F Wi))? — (F (uio))?] = |Bn + i+ 3)% — (3)?]
=|9n? +i?+18n+6i + 6ni + 9 — 9|
=9n? +i? 4+ 18n + 6i + 6ni
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (u1i))? = (f (wio))?|
=9(20)% + (2k)* + 18(21) + 6(2k) + 6(21)(2k)
= 3612 + 4k?* + 241k + 361 + 12k
= 2(181% + 2k? + 121k + 18l + 6k)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:

e |(fFWii))? = (FWio)?l  9n? +i? + 18n + 6i + 6ni
f (u1iu1o = > = >

Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
| (i) = (f (uio))?|
=92D%*+ 2k + 1)? + 182D + 6(2k + 1)
+6(2D(2k + 1)
= 361% + 4k? + 241k + 481 + 16k + 7
=2(181%2 + 2k? + 121k + 241 + 8k + 3) + 1

adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:

v~ 1 F@i))? — (Fuio)?[+1

[ (ugjugy) = >

_9n2+i2+18n+6i+6ni+1
B 2
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(9n2 +i% 4 18n + 6i + 6ni

igenap;1<i<n

. * Iy — 2 ’
L) = g2 L2 g i eni 41 _
> ,iganjil; 1<i<n
Untuk sisi e = ujjui,
|(F i))? = (f(uio))?] = 1Bn + i+ 3)% — (1)?
=|9n? +i?+18n+6i + 6ni +9 — 1|
=9n% +i%*+18n+ 6i + 6ni + 8
Jika i genap, misalkan i = 2k untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (i) — (f (u10))?]
=9(20)% + (2k)? + 18(21) + 6(2k) + 6(21)(2k) + 8
= 361% + 4k? + 24lk + 361 + 12k + 8
= 2(181? + 2k? + 121k + 18l + 6k + 4)
adalah suatu bilangan genap maka pelabelan sisinya adalah:
i |(f (ui)? = (f (ui0))?]
fr(ugjugo) = 2
_9n®* +i’>+18n+6i +6ni +8
B 2
Jika i ganjil, misalkan i = 2k + 1 untuk k suatu bilangan bulat maka:
|(f (i))? — (F(wio))?l = 9(2D% + (2k + 1)* + 18(2D) +
6(2Qk+1)+6(21(R2k+1)+8
= 361% + 4k? + 241k + 481 + 16k + 15
=2(181%2 + 2k? + 121k + 241 + 8k + 7) + 1
adalah suatu bilangan ganjil maka pelabelan sisinya adalah:
ooy F@)? = (fFw)?l +1
fr(uijue) = >
_9n?+i*+18n+6i+6ni+8+1
B 2
_9n?+i*+18n + 6i + 6ni +9
B 2
(9n® +i? +18n+ 60+ 6ni +8 ,
5 ,igenap;1<i<n
) =992 2y 1gn v eibeni 9 _
5 yiganjil; 1<i<n
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9. Untuk sisi e = uguy,,
|(f (w))? — (f(ui))?1 = 1(0)* — (12| =1
Karena |(f(uy))? — (f(uye))?| = 1 adalah suatu bilangan ganjil
maka pelabelan sisinya adalah:

oty <T@ = @141 1412

2 2 2
o T (uguge) =1

mn,.r

10. Untuk sisi e = uguyy,

|(f (Wo))? = (fFwio))? = 1(2)* = (D?*|=4-1=3
Karena |(f(ug))? — (f(uye))?| = 3 adalah suatu bilangan ganjil

maka pelabelan sisinya adalah:

£y _1G@)? - Fauo)?l+1_3+1_4

2 2 2
~ fr(uguge) =2

mn, . r

11. Untuk sisi e = uguy),
|(F o))? = (F(ufo))? = 1(2)* = B)*|=14-9] =5
Karena |(f(uy))? — (f(ufy))?| =5 adalah suatu bilangan ganjil

maka pelabelan sisinya adalah:

2 _
oy < [ CWE -~ G +1_ 541 6

2 2 2
s frugugy) =3

! 14

12. Untuk sisi e = uguyy,

|(F o))? — (F (ufo))?] = 1(0)2 = (3)*| =9
Karena |(f(up))? — (f(ufy))?| =9 adalah suatu bilangan ganjil

maka pelabelan sisinya adalah:

F*(upttly) = |(f (wo))? = (f (u1))*l + 1 _ 9+1 _ 2 _c

2 2 2
~ fr(upuge) =5

Kedua kasus pelabelan sisi diatas dapat diperumum sehingga diperoleh

pelabelan sisi sebagai berikut.



i*+6i+6 .
#,]malgenap;l Si=n
iy

i?+6i+5 .
T,Jlkalgannl;lsmn
iZ+6i+10 _
J#,]lkalgenap;lslgn
Flum) =9 2 i .
k 2 —,]lkalganjll;lglgn

(n* +i%+6n+6i+2ni+6

,n+igenap;1<i<n
frug) = :
i n®+i2+6n+6i+2ni+5 . .
> ,n+iganjil;1<i<n

(n* +i% + 6n + 6i + 2ni + 10

,n+igenap;1<i<n
Frup) = :
i n®+i2+6n+6i+2ni+9 . :
> ,n+iganjil;1<i<n

(4n? +i% + 12n + 6i + 4ni

2
An’+i2+12n+6i+4ni+1

\ 2

,igenap;1<i<n
!
fr(uyugo) = o

ydiganjil; 1<i<n

(4n? +i2+12n+6i +4ni + 8

* ! ! - 2
7 (uriuze) = 9 4n? +i2+12n+6i+4ni +9

\ 2

,igenap;1<i<n

yiganjil; 1<i<n

(9n? + i + 18n + 6i + 6ni

* 144 n — 2
FrQuri0) =Y 902 4 2 4 180 + 61+ 6mi + 1

\ 2

(9n? +i% + 18n + 6i + 6ni + 8

* n ! —_ 2
fr(wiiuie) = 4 % +i’+18n+6i+6ni+9

\ 2

f(uouie) =1
fr(ugugp) =2

F@us) = 3
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fr(uouip) =5

Selanjutnya harus dibuktikan bahwa berdasarkan pelabelan sisi f* di atas,

tidak ada dua sisi berbeda yang memperoleh label yang sama.

Untuk membuktikan hal tersebut maka pelabelan sisi f* harus memenuhi

pernyataan-pernyataan berikut.

):/:f (ul "
i #j = f(uue) # f*(wuo)

l:/:] :>f (un n) __/__f (un n)

i #j= f"(uju

iv. %)= ug) = £ (wup)

Voo i# = ugui) # f(uu
Vi i# )= () # £ (ujui)
vii. i #E=j= frufiul) =7 (u1ju1o

viii. i #j = fr(ujugy) # f° (u ulo)

iX. fruiuy) = f* (u'u(’))v i,j EZ

X friug) = f(ufuo) v ij €L
Xi.  fr(uguip) = f* (uljuw) Vij€eL
xii.  fruiudo) # fr(ujule) V ij € Z

xiii.  fr(ujug) = f*(Wuy) v ij €L
Xiv.  frup) # fr(ufjus,) ¥ i) €
xv.  fr(ufu) # f1(uijuie) ¥ Lj € Z
xvi.  fr(ujug) = f* (u" o)V ij€EL
xvii.  f*ujug) # f* (u"u(’))v i,j ETL
xviii.  fr(ujug) = fr(uyuly) v ij €Z
xix. fr(uiug) # f*(uguo) vV i,j €Z
xx.  fr(uug) # fr(uijuo) v ij € Z
xxi.  frujug) = £ (uf ulO)VL] EZ
xxii.  f*(uju );tf(u” o)V ijEL
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xxiii.  fr(ujug) # f*(uijui’o) Vij€EL
xxiv.  fr(ujug) # fr(uijui) vV ij €Z
XXV, fr(ujug) # f(uijusy) Vv i,j EZ
xxvi.  fr(ujug) # f*(uijui) V ij €Z
xxvii. — fr(uj'uy) # f* (ulju W)V i,j EL
xxviil. — f*(uj'ug) # f* (uljulo)v i,j EL
XXiX.  frui'ug) # f* (uljulo)v i,j EL
xxx.  frwfud) # £r(uy ulo)v i,j EL
XxXxi.  fr(ui'ug) # f*(uljulo) Vij€EL
xxxii.  fr(ui'ug) # f* (uljulo)v i,j EZ
xxxiii.  fr(ui'up) # £ (w -u{o) Vij€EL
XXXiv.  fr(ujuiy) # f* (u1]u1o) Vij€EL
XXXV, f*(uyuiy) # f* (u u1o) Vij€EL

XXXVi. [ (uyuig) # fF (u u1o) Vij€EL

Di bawah ini akan ditunjukkan bahwa pelabelan sisi f* memenuhi

pernyataan-pernyataan di atas.

Akan ditunjukkan bahwa jika i = j maka f*(ujug) # f*(ujug). Cukup
buktikan bahwa jika i < j maka f*(ujug) < f*(ujug

Bukti : Misalkan n adalah suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j,
dimanal <i,j <ndengani,j € Z.

1. Untuk i genap,

Ly 2H6i+6
frluug) = ————

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,
(2k)? + 6(2k) + 6

f*(ujug) = > =2k*+6k+3
a. Jikaj genap,
.2 .
e je+6j+6
F () ===

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
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2m)? + 6(2m) + 6
fr(ujug) = (2m) 2( ) =2m? +6m+3

Sehingga,
fr(ujug) — f*(ujug) = 2m? 4+ 6m + 3 — 2k? — 6k — 3
=2(m? —k?*) + 6(m—k)
>2(0)+6(0)=0
« Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug) > f*(ujug
b. Jikaj ganjl,

.2 .
” je+6j+5
frluug) =———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

o (2m+1)2+6(2m+1)+5 4m? + 16m + 12
f(} Up ) = 2 2

=2m?+8m+6

Sehingga,
fr(uwjug) — f*(ujug) = 2m? + 8m + 6 — 2k? — 6k — 3
=2(m?*—k*)+6(m—k)+2m+3
>2(0)+6(0)+2(1)+3=5
« Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug) > f*(ujug
Untuk i ganjil,

» i+ 6i+5
frluug) =————

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,
Rk +1)2+6(2k+1)+5 4k*+ 16k + 12

£ ) = . = >
=2k*+8k+6
a. Jikaj genap,
.2 .
e _jot+6j+6
fruus) =———

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

2m)? +6(2m) + 6
f(ujug) = (2m) 2() =2m?+6m+ 3
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Sehingga,
fr(ujug) — f*(ujug) = 2m? + 6m + 3 — 2k* — 8k — 6
=2(m?*—k*)+6(m—k)—2k—3
>2(1) +6(1)—2(0)—3=3
~ Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug ) > f*(ujug).
b. Jikaj ganjl,

.2 .
” ] +6j+5
frluug) =———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

oy @Cm+1)2+6(2m+1)+5  4m?® +16m + 12
f(wug) = 2 - 2

=2m?+8m+6

Sehingga,
fr(ujug) — £ (ujug) = 2m? + 8m + 6 — 2k* — 8k — 6
=2(m? —k?») +8(m—k)>2(0)+8(0) =0
~ Karena f*(ujug ) — f*(ujug) > 0 maka f*(ujug ) > f*(ujug

« Terbukti bahwa jika i <j maka f*(ujug) < f*(ujug ). Sehingga jika
i # j maka f*(ujug) # f*(ujug

Akan ditunjukkan bahwa jika i # j maka f*(ujug) # f*(ujug). Cukup
buktikan bahwa jika i < j maka f*(ujug) < f*(ujug

Bukti: Misalkan n adalah suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j,
dimanal <i,j <ndengani,j € Z.

1. Untuk i genap,

L, . 2460410
f(uiu0)=T

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

_ (2k)? +6(2k) + 10
B 2

fr(uiug =2k*+ 6k +5

a. Jikaj genap,

_j2+6j+10

() =



2.

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

2m)? + 6(2m) + 10
£ (ujug =( ) 2( ) =2m?>+6m+5

Sehingga,

fr(ujug) — f*(ujug) = 2m? + 6m + 5 — 2k? — 6k — 5
=2(m? —k?*) + 6(m—k)
>2(0)+6(0)=0

-~ Karena f*(u;u(’)) — f*(ujugy) > 0 maka f*(u;u{)) > f*(ujug).

b. Jikaj ganjl,

.2 .
il 1 je+6j+9
f (o) = ———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

o Cm+12+6(2m+1)+9
f(ufu = 2

B 4m? 4+ 16m + 18
a 2

=2m?+8m+8

Sehingga,

fr(ujug) — f*(ujug) = 2m? + 8m + 8 — 2k? — 6k — 5
=2(m?*—k*)+6(m—k)+2m+3
>2(0)+6(0)+2(1)+3=5

- Karena f*(u]fu(’)) — f*(ujugp) > 0 maka f*(u]fu(’)) > f*(ujug).

Untuk i ganjil,

e, PH6i+9
frlwug) = ————

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,
_QRk+1)?+6Q2k+1)+9  4k?+16k + 16

f* () = : >
=2k*+8k+8
a. Jikaj genap,
j2+6j+10

£ (i) ="
Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

2m)% + 6(2m) + 10
fr(ujug =( ) 2( ) =2m?>+6m+5

103
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Sehingga,
fr(ujug) — £~ (ujug) = 2m? + 6m + 5 — 2k* — 8k — 8
=2(m?*—k*)+6(m—k)—2k—3
>2(1)+6(1)—2(0)—3=5
~ Karena f*(ujug) — f*(ujup) > 0 maka f*(ujug) > f*(ujup).
b. Jikaj ganjl,

.2 .
il je+6j+9
f (o) =———

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

Cm+1)2+6(2m+1)+9 4m?+16m+ 18
f*(ufu' = =
] 2 2

=2m?+8m+8

Sehingga,
fr(ujug) — £~ (ujug) = 2m? + 8m + 8 — 2k — 8k — 8
= 2(m? — k?) +8(m — k) = 2(0) + 8(0) = 0

=~ Karena f*(u]’ué) — f*(ujup) > 0 maka f*(u]’u{)) > f*(ujug).

« Terbukti bahwa jika i < j maka f*(ujup) < f*(ujug). Sehingga jika

i # j maka f*(ujug) # f*(uj'u{,)

iii.  Akan ditunjukkan bahwa jika i # j maka f*(ui'ug) # f*(u/ug). Cukup
dibuktikan bahwa jika i < j maka f*(u;'ug) < f*(yj'ug).
Bukti: Misalkan n adalah suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j,
dimanal <i,j <ndengani,j € Z.
1. Untuk n genap dan i genap,

oo MPHIEH 6N+ 60420046
fr(ui'ug) = 2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e M (2K)* + 6n 4 6(2k) + 2n(2k) + 6
fr(ui'ug) = >

_n2+4k2+6n+12k+4nk+6
N 2
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a. Jikaj genap,

. n2+j2+6n+6j+2nj+6
f('ug) = >

Misalkan i = 2m dimana m > k. Maka,

n2 + (2m)? + 6n + 6(2m) + 2n(2m) + 6

fr(w'ug) = >
n?+4m?+6n+12m+4nm+6
- 2
Sehingga,
£ () - £ g
n®+4m?+6n+12m+4nm+6
- 2
n® +4k*+ 6n+ 12k + 4nk + 6
B 2
_4(m? —k?) +12(m — k) + 4n(m — k)
2

=2(m? —k?)+ 6(m—k) + 2n(m — k)
> 2(0) + 6(0) + 2(0)(0) = 0
« Karena f*(u/"ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > f*(uj'ug
b. Jikaj ganjil,

( o _n2+j2+6n+6j+2nj+5
[y >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

f (un 14
_n*+(2m+1)>+6n+6(2m+1)+2n(2m+1) +5
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+12
B 2

Sehingga,

f (un u) f (unu
_n +4m? 4+ 8n+ 16m + 4nm + 12
B 2

n?+4k*+6n+ 12k +4nk + 6
2




2.
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_Am? -k +12m—k) +4n(m—k) +4m +2n +6
2
=2(m?*—k*)+6(m—k)+2n(m—k)+2m+n+3
>2(0)+6(0)+2(1)0)+2(1)+1+3=5
« Karena f*(u/"ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > £ (uj'ug
Untuk n genap dan i ganjil,

by MEHIZ+6n+6i+2ni+5
frui'ug) = )

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

e MPHQRE+1D*P+6n+6(2k+1)+2n(2k+1) +5
f(uiuo)= 2
_n2+4k2+8n+16k+4nk+12
B 2

a. Jikaj genap,

( . _n2+j2+6n+6j+2nj+6
f(y >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

£ ( ) = nz + (2m)%? + 6n + 6(2m) + 2n(2m) + 6
2

_n2+4m2+6n+12m+4nm+6
B 2

Sehingga,
f (uu 6,) f (uuug
_n +4m? +6n+12m+4nm+6

2
n? + 4k? + 8n + 16k + 4nk + 12
2
_Am? k) +12(m—k) +4n(m — k) — 4k —2n— 6

2
=2(m?*—k?*)+6(m—k)+2n(m—k)—2k—n—3
>2()+6(1)+2(1)(1)—-2(00—1-3=6

~ Karena f*(uf'ug) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > £ (uj'ug).
b. Jikaj ganjil,

( . _n2+j2+6n+6j+2nj+5
f(y >
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Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

f*(u;,uél
_n+(C2m+1)?+6n+6(2m+1)+2n(2m+1) +5
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+12
B 2

Sehingga,
f*(u]{'ué') _ f*(uglug
_n2+4m2+8n+16m+4nm+12

2
n? + 4k? + 8n + 16k + 4nk + 12
2
_A(m? —k*) +12(m — k) + 4n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 6(m — k) + 2n(m — k)
> 2(0) +6(0) +2(0)(0)=0
=~ Karena f*(u}'u{,’) — f*(u;'ug) > 0 maka f*(u]f’u{)’) > f(ui'ug).
3. Untuk n ganjil dan i genap,

ooy MEHEH 6N+ 60420045
fr(ui'ug) = 2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e M (2K)* + 6n 4 6(2k) + 2n(2k) + 5
frui'ug) = B

_n2+4k2+6n+12k+4nk+5
N 2

a. Jikaj genap,

i MEEEHEN+6j42nj+5
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

oo NEH(C2m)2+6n+6(2m)+2n(2m) + 5
f (uj Uy ) = 2

_n2+4m2+6n+12m+4nm+5
B 2
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Sehingga,
(un II) f (ullu6/
_n +4m? +6n+12m+4nm+5
B 2
n? + 4k? + 6n + 12k + 4nk + 5
2
B 4(m? —k?)+12(m — k) + 4n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 6(m — k) + 2n(m — k)
> 2(0)+6(0)+2(0)(0)=0
« Karena f*(u/"ug ) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > f*(uj'ug).
b. Jikaj ganjil,

n?+j2+6n+6j+2nj+6
2
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

f (uu 17
_n+(C2m+1)?+6n+62m+1)+2n(2m+1) +6
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+13
B 2

(uuug —

Sehingga,

(u/r u) f (uu 17
_n +4m? +8n+ 16m + 4nm + 13
B 2

n® +4k*+6n+ 12k + 4nk + 5
2

_4(m? —k*) +12(m — k) + 4n(m — k) + 4m + 2n + 8
B 2
=2(m?—k¥)+6(m—k)+2n(m—k)+2m+n+4
>20)+6(0)+2(D)O)+2(D)+1+4=7

« Karena f*(u'jug) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj'ug ) > f*(uj'ug

4. Untuk n ganjil dan i ganjil,

n+i24+6n+6i+2ni+6
2

£ () =
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Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

o M RE+D*P+6n+6(2k+1)+2n(2k+1)+6
fr(ui'ug) = 5

_n2+4k2+8n+16k+4nk+13
B 2

a. Jikaj genap,

£ (u,, o 2+j2+6n+6j+2nj+5
2

Misalkan j = 2m, dimana m > k. Maka,
n2 + (2m)?2 +6n+6(2m) + 2n(2m) + 5

fr(w'ug) = >
n?+4m?+6n+12m+4nm+5
- 2
Sehingga,
F () - £ g
n>+4m?+6n+12m+4nm+5
- 2
n? + 4k? + 8n + 16k + 4nk + 13
B 2
_4(m2—k2)+12(m—k)+4n(m—k)—4k—2n—8
2

=2(m?*—k?*)+6(m—k)+2n(m—k)—2k—n—4
>2(1) + 6(1) + 2(1)(1) = 2(0) =1 —4 =5
~ Karena f*(uj'ug) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj'ug ) > f*(uj'ug
b. Jikaj ganjil,

"o n2+j2+6n+6j+2nj+6
£ (uug) = v

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

(un II)
P+ Cm+1D?+6n+60C2m+1)+2n2m+1) +6
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+13
B 2
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Sehingga,
f (un 6/) f (ullu6/
_n +4m? +8n+ 16m + 4nm + 13

2
n? 4+ 4k? + 8n + 16k + 4nk + 13
2
_A4(m? —k*) +16(m — k) + 4n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 8(m — k) + 2n(m — k)
> 2(0)+8(0) +2(0)(0)=0
« Karena f*(u/"ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > f*(uj'ug

« Terbukti bahwa jika i < j maka f*(ui'ug) < f*(u/'ug). Sehingga jika
i # jmaka f*(uj'ug) # f(u/'ugy

Akan ditunjukkan bahwa jika i # j maka f*(u;'ug) # f*(uj'ug). Cukup
buktikan bahwa jika i < j maka f*(uj'ug) < f*(uj'ug).

Bukti: Misalkan n adalah suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j,
dimanal <i,j <ndengani,j € Z.

1. Untuk n genap dan i genap,

o n2+i2+6n+6i+2ni+10
fr(ui'ug) = >

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,
B n2 + (2k)? + 6n + 6(2k) + 2n(2k) + 10
2

_n2+4k2+6n+12k+4nk+10
N 2

f (ull !

a. Jikaj genap,
- n2+j2+6n+6j+2nj+10
f(4'uo) = >
Misalkan i = 2k dimana m > k. Maka,
n? + (2m)? + 6n + 6(2m) + 2n(2m) + 10
2

_n2+4m2+6n+12m+4nm+10
B 2

f(lll
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Sehingga,
£ (') = £ ')
_n2+4m2+6n+12m+4nm+10

2
n? 4+ 4k?* + 6n + 12k + 4nk + 10
2
_4(m? — k%) +12(m — k) + 4n(m — k)
B 2

=2(m?*—k?*)+6(m—k)+2n(m—k) >0

« Karena f*(uj'ugp) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > £ (uj'up).

b. Jikaj ganjil,
.oy NEHjEHen+6j+2nj+9
f*(uf Up) = 2
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f*(4'uo)
n?+0C2m+1D2+6n+602m+1)+2n2m+1)+9
- 2
n? +4m? + 8n + 16m + 4nm + 16
- 2
Sehingga,

£ ('uh) - £ (')
_n2+4m2+8n+16m+4nm+16

2
n? + 4k* + 6n + 12k + 4nk + 10
2
_Am? —k») +12(m—k) +4n(m —k) + 4m + 2n + 6

2
=2(m?—k¥)+6(m—k)+2n(m—k)+2m+n+3
> 2(0) + 6(0) + 2(D(0) +2(1) +1+3 =6

=~ Karena f*(u]f’u(’)) — f*(ui'uy) > 0 maka f*(u]f’u(’)) > f*(ui'ug).
2. Untuk n genap dan i ganjil,

e, MPHIPH6n+6i+2ni+9
fr(ui'ug) = 2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,
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e MPHQREk+D*+6n+6(2k+1)+2n(2k+ 1)+ 9
frui'ug) = )

_n2+4k2+8n+16k+4nk+16
B 2

a. Jikaj genap,

ol oy MEEjEA 6N+ 6]+ 20+ 10
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

iy NP+ (2m)* +6n 4+ 6(2m) + 2n(2m) + 10
f (uj Up) = )

_n2+4m2+6n+12m+4nm+10
B 2

Sehingga,
Fr(uf'ug) — £ (ui'ug)
_n2+4m2+6n+12m+4nm+10

2
n? 4+ 4k? + 8n + 16k + 4nk + 16
2
_4m? — k) +12(m—k) +4n(m —k) — 4k —2n— 6

2
=2(m?*—k?*)+6(m—k)+2n(m—k)—2k—n-—3
>2(D)+6(1)+2(1)(1)—-2(00—1-3=6

- Karena f*(u]f'u(’)) — f*(ui'ugy) > 0 maka f*(u]f'u(’)) > f*(ui'ug).
b. Jikaj ganjil,

rom oy MEHjEH6n+6j+2nj+9
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

£ (w'up)
_n+(C2m+1)?+6n+62m+1)+2nCm+1)+9
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+16
B 2
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Sehingga,
£ (') = £ ')
_n2+4m2+8n+16m+4nm+16

2
n? 4+ 4k? + 8n + 16k + 4nk + 16
2
_A4(m? —k*) +16(m — k) + 4n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 8(m — k) + 2n(m — k)
> 2(0) +8(0) +2(0)(0) =0
-~ Karena f*(u;'u{)) — f*(ui'ugy) > 0 maka f*(u}'u{)) > f*(ui'ug).
3. Untuk n ganjil dan i genap,

ey NP Hi*+6n+6i42ni+9
fr(ui'ug) = >

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,
n? + (2k)? + 6n + 6(2k) + 2n(2k) + 9

f*(uf'up) = .
n?+4k? + 6n+ 12k + 4nk +9
- 2
a. Jikaj genap,
n+j2+6n+6j+2nj+9
£ (w'up) = .

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

ooy NP+ (2m)?*+6n+6(2m) +2n(2m) +9
f (uj Up) = )

_n2+4m2+6n+12m+4nm+9
B 2

Sehingga,
() = £ )
_n2+4m2+6n+12m+4nm+9

2
n? +4k? + 6n+ 12k + 4nk + 9
2
_A(m? —k?) +12(m — k) + 4n(m — k)
N 2
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=2(m? —k*)+ 6(m—k) + 2n(m — k)
> 2(0) +6(0) +2(0)(0)=0
-~ Karena f*(u]f'u{)) — f*(u;'ug) > 0 maka f*(u}'u{)) > (u'ug).

b. Jikaj ganjil,

i MEEjEH6n+6j42n+ 10

f (uj Ug) = >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

f*(4'uo)
n?+(02m+12+6n+6(02m+1)+2n2m+1)+ 10

- 2
n? +4m? +8n + 16m + 4nm + 17

- 2

Sehingga,

Fr(uf'ug) — £ (ui'ug)
_n2+4m2+8n+16m+4nm+17

2
n? + 4k? + 6n + 12k + 4nk + 9
2
_4m? —k*) +12(m — k) + 4n(m — k) + 4m + 2n + 8

2
=2(m?—k¥)+6(m—k)+2n(m—k)+2m+n+4
>20)+6(0)+2(D)O)+2(D)+1+4=7

=~ Karena f*(u]f'u(’)) — f*(ui'uy) > 0 maka f*(u]f'u(’)) > f*(ui'ug).
4. Untuk n ganjil dan i ganjil,

e NP4 6n+6i+2ni+10
frui'ug) = 2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

o MPHQREk+1D*+6n4+6(2k+1) +2n(2k + 1) + 10
fr(ui'ug) = )

_n2+4k2+8n+16k+4nk+17
N 2

a. Jikaj genap,

il oy MEEHjEE6n+6)j+2nj+9
f(ujuo)_ 2
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Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
ooy NP+ (2m)*+6n+6(2m) +2n(2m) +9
f (uj Ug) = >
_n2+4m2+6n+12m+4nm+9
B 2

Sehingga,
£r(wfup) — £ (ui'ug)
_n2+4m2+6n+12m+4nm+9

2
n? + 4k? + 8n + 16k + 4nk + 17
2
_Am? k) +12(m — k) + 4n(m — k) — 4k —2n — 8

2
=2(m?*—k?*)+6(m—k)+2n(m—k)—2k—n—4
>2()+6(1)+2(1)(1)—2(0)—1—-4=5

=~ Karena f*(u}'u{,) — f*(u;'ug) > 0 maka f*(u]f’u{)) > (u'ug).

b.

Jika j ganjil,
n?+j2+6n+6j+ 2nj + 10
£ (') = .
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
(')
n?+(0C2m+1?+6n+6(02m+1)+2n2m+1)+ 10
- 2
n? +4m? +8n + 16m + 4nm + 17
- 2
Sehingga,

£ (uf'up) — £ (ui'ug)
_n2+4m2+8n+16m+4nm+17

2
n? + 4k? + 8n + 16k + 4nk + 17
2
_A(m? —k?) +16(m — k) + 4n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 8(m — k) + 2n(m — k)
> 2(0) +8(0) +2(0)(0) =0
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-~ Karena f*(u]f'u{)) — f*(u;'ugy) > 0 maka f*(u}'u{)) > f*(u'ug).

« Terbukti bahwa jika i < j maka f*(uj'ug) < f*(uj'ug). Sehingga jika

i #jmaka f*(u;'ugp) # f*(u]f'u(’)).

Akan ditunjukkan bahwa jika i #j maka f*(uj;uiy) # f*(uijui’o
Cukup dibuktikan bahwa jika i < j maka f*(u;usy) < f*(uijui’o :
Bukti: Misalkan n adalah suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j,
dimanal <i,j <ndengani,j € Z.

1. Untuk i genap,

4n? 4+ i% + 12n + 6i + 4ni
2
Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,
4n? + (2k)? + 12n + 6(2k) + 4n(2k)
2
= 2n% + 2k? + 6n + 6k + 4nk

a. Jikaj genap,

fr (uiiui'o =

fr(uguip) =

4n? +j2 +12n + 6§ + 4nj
2
Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
4n* + (2m)* + 12n + 6(2m) + 4n(2m)
2
=2n? +2m? + 6n + 6m + 4nm

f(wijuso) =

f*(uijui’o =

Sehingga,
f*(uijufo) — f*(uguip
=2n%+2m? + 6n+ 6m + 4nm
— (2n? + 2k? + 6n + 6k + 4nk)
=2(m? —k?)+ 6(m — k) + 4n(m — k)
> 2(0) + 6(0) + 2(0)(0) = 0
Karena  f*(ujuih) — f*(ujuip) >0 maka £ (uj;uiy) >

f*(uiiui'o .



b. Jikaj ganjil,

i oy AN 4P+ 12n+6j +4nj +1
f(u1ju10 = >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

f *(ui juilo

P+ (Cm+1D2+12n+602m+1) +4n(2m+1) +1

2

_4n2+4m2+16n+16m+8nm+8
B 2

=2n°4+2m?*+8n+8m+4nm+4

Sehingga,
f*(u:'uuilo) — [ (uuip
=2n%+2m?+8n+8m + 4nm + 4
— (2n? + 2k? + 6n + 6k + 4nk)
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=2(m?*—k?*)+6(m—k)+4n(m—k)+2m+2n+4

>2(00)+6(0)+4(1)O0)+2(1)+2(1)+4=18

Karena  f*(ujuth) — f*(ujuip) >0 maka £ (uj;uiy) >

£ (uyu).
Untuk i ganjil,

e s AMPHiP+12n+6i+4ni+1
fr(ugugo) = 2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

f*(uiiufo

_Aan?+ Rk+ 1)+ 12n+ 62k +1) +4n(Rk +1) +1
- 2

=2n®+2k*+8n+8k + 4nk + 4

a. Jikaj genap,

i N AN+ 4+12n 4 6j + 4nj
f (u1ju1o) = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

4n? + 2m)? + 12n + 6(2m) + 4n(2m)
2
=2n%+2m? + 6n + 6m + 4nm

fr (ui juilo =
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Sehingga,
f*(uijui’o) — [ (uu1p
= 2n? + 2m? + 6n + 6m + 4nm
— (2n% + 2k? + 8n + 8k + 4nk + 4)
=2(m? —k?*)+6(m—k)+4n(m—k) — 2k —2n—4
>2()+6(1)+4(1)(A)—-2(0)—-2(1)—4=6

Karena  f*(ujjuip) — f*(ujuiy) >0 maka f*(ujjugp) >

f* (uyjugo).

b. Jikaj ganjil,
i oy AN +jP+12n+6j+4nj +1
f (u1ju10 =

2
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

£ (uijuo
_An?+(Cm+ 12+ 12n+602m+1) +4n(Cm+1) +1

2

_4n2+4m2+16n+16m+8nm+8
B 2
=2n>4+2m?+8n+8m+4nm+4

Sehingga,

fr(uijuso) = f*(uiuiy
=2n? +2m? + 8n + 8m + 4nm + 4

— (2n? + 2k? + 8n + 8k + 4nk + 4)

=2(m? —k?)+ 6(m — k) + 4n(m — k)
> 2(0)+6(0)+4(0)(0)=0

Karena  f*(ujuth) — f*(ujuip) >0 maka £ (uyuiy) >

fr(uiuto).
« Terbukti bahwa jika i <j maka f*(ujuil) < f*(ujjuip). Sehingga

jika i # j makaf ™ (uy;usy) # f*(uijui’o :

vi.  Akan ditunjukkan bahwa jika i #j maka f*(ujuio) # f*(uyulo) -

Cukup dibuktikan bahwa jika i < j maka f*(uj;uo) < f*(ugjuio).
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Bukti: Misalkan n adalah suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j,

dimanal <i,j <ndengani,j € Z.

1.

Untuk i genap,

e 4n* +i* +12n + 6i + 4ni + 8
fr(ugiuze) = 5

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

o 4n? + (2k)? + 12n + 6(2k) + 4n(2k) + 8
fr(uyiuge) = 2

= 2n% 4+ 2k?* + 6n + 6k + 4nk + 4
a. Jikaj genap,
4n?+j2+12n+6j +4nj +8
f*(uijuio) = >
Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

o 4n? + (2m)? + 12n + 6(2m) + 4n(2m) + 8
f (u1ju10) = )

=2n?+2m?+6n+6m+4nm+ 4
Sehingga,
£ (uiho) = £ (uigutho)
=2n? 4+ 2m? + 6n + 6m + 4nm + 4
— (2n? + 2k? + 6n + 6k + 4nk + 4)
=2(m? —k?)+ 6(m — k) + 4n(m — k)
> 2(0)+6(0)+2(0)(0)=0

Karena  f*(ujjuto) — f*(ujuip) >0 maka  f*(uj;ui,) >

£ (uguto)-
b. Jikaj ganjil,
o n?+j2+12n+6j +4nj+9
f (u1ju10) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f*(uijuio)
_n?+(Cm+ 12+ 12n+602m+1) +4n(2m +1) +9

2

3 An? +4m? + 16n+ 16m + 8nm + 16
B 2
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=2n’>+2m? +8n+8m+4nm + 8
Sehingga,
fr(ugjuto) — £ (uiuo)
=2n°4+2m?+8n+8m+4nm+8
— (2n? + 2k? + 6n + 6k + 4nk + 4)
=2(m?—k®)+6(m—k)+4n(m—k)+2m+2n+4
>2(0)+6(0)+4()0O)+2(1)+2(1)+4=38
Karena  f*(ujuto) — f*(ujuip) >0 maka f*(uj;ui,) >
£ (uguio).
Untuk i ganjil,
e 4n* +i* +12n + 6i + 4ni + 9
fr(uguge) = 5
Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,
[ (ugiuio)
_4n?+ 2k +1)*+12n+ 6(2k + 1) + 4n(2k + 1) +9
h 2
=2n®+2k*+8n+8k+4nk + 8

a. Jikaj genap,

o n?+j2+12n+6j +4nj +8
f (u1ju10) = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

o 4n? + (2m)? + 12n+ 6(2m) + 4n(2m) + 8
f (u1ju1o) = )

=2n4+2m?+6n+6m+4nm+ 4

Sehingga,
fr(uijuie) = £ (ujuio)
=2n2+2m?+6n+6m+4nm+ 4
— (2n% + 2k? + 8n + 8k + 4nk + 8)
=2(m?—k¥)+6(m—k)+4n(m—k) — 2k —2n—4
> 2(1) + 6(1) + 4(1)(1) = 2(0) = 2(1) — 4 = 6
Karena  f*(ujuto) — f*(ujuip) >0 maka  f*(uj;ui,) >

fr(ugugo).
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b. Jikaj ganjil,
o 4n* +j2 +12n+6j +4nj +9
f (u1ju10) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f*(uijuio)
P+ (Cm+ 12+ 12n+602m+1) +4n(2m +1) +9
- 2
_ 4n? 4+ 4m? + 16n + 16m + 8nm + 16

2
=2n>+2m?+4+8n+8m+4nm+38

Sehingga,
fr(uijue) = £ (ujuio)
=2n%2+2m?+8n+8m+4nm + 8
— (2n% + 2k? + 8n + 8k + 4nk + 8)
=2(m? —k?)+ 6(m — k) + 4n(m — k)
> 2(0)+6(0)+4(0)(0)=0
Karena f*(ujuso) — f*(ujuip) >0 maka f*(ujjuio) >
[ (ugiugo)-
« Terbukti bahwa jika i <j maka f*(ujus,) < f*(ujjui,). Sehingga

jika i # j maka f*(uj;u) # f*(uijuio).

Akan ditunjukkan bahwa jika i #j maka f*(ujjuip) # f*(uijuip
Cukup dibuktikan bahwa jika i < j maka f*(ujjuiy) < f *(u;’ju;’o .
Bukti: Misalkan n adalah suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j,
dimanal <i,j <ndengani,j € Z.

1. Untuk n genap dan i genap,

oL 9INP 4%+ 18n+ 60+ 6ni
fruiiuto) = 2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e 9n? + (2k)? + 18n + 6(2k) + 6n(2k)
fruiiusp) = )

3 On? + 4k? + 18n + 12k + 12nk
N 2




a.

Jika j genap,

_9n® +j%+18n + 6] + 6nj
fr (u1] Uip) = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

_9n? + (2m)* + 18n + 6(2m) + 6n(2m)
f ( 1] 10 - 2

B 9n? +4m? + 18n + 12m + 12nm
B 2

Sehingga,

f* (u1 j u10) fr(uiiuiy
_ % +4m? +18n+ 12m+ 12nm
B 2

In? + 4k* + 18n + 12k + 12nk
B 2
4(m? —k?) +12(m — k) + 12n(m — k)
- 2
=2(m? —k?)+ 6(m —k) + 6n(m — k)
> 2(0) + 6(0) + 6(0)(0) = 0
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Karena  f*(ufjuip) — f*(ufjuiy) >0 maka f*(ufjuiy) >

f* (uyjuo).

b.

Jika j ganijil,

IM?+j2+18n+6j+6nj+1
f(u1] 10)_ >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

fr (u11u10

P+ (2m+1)?+18n+6(2m+1) +6n(2m+1) +1

2

B Mm% +4m? 4+24n+16m+ 12nm + 8
B 2

Sehingga,
fr (u1 j u10) f(uiiuty
_9n +4m? + 24n 4+ 16m + 12nm + 8

2

on? + 4k?* +18n + 12k + 12nk
2
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_Am?—k*)+12(m—k)+12n(m—k) + 4m +6n + 8
2
=2(m?>—k®)+6(m—k)+6n(m—k)+2m+3n+4
>200)+6(0)+6(1)0)+2(1)+3(1)+4=09
Karena  f*(ufjuip) — f*(ujjusy) >0 maka f*(ufjuiy) >
fruiiuto).

Untuk n genap dan i ganjil,

womy M+ 2+ 18n+60+6ni+1
frujiuso) = 2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

fr(uiiuty
%+ Rk+1)?+18n+6QRk+1)+6n2k+1) +1
- 2
_ 9n? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 8
2

a. Jikaj genap,

_9n® +j%+18n + 6] + 6nj
fr (u1] 10) = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

9n2 + (2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m)
fr ( Uyj uyp) = >

B % +4m? +18n+ 12m + 12nm
B 2

Sehingga,
fr (u1}u10) fr(uiiuiy

_ 9n? +4m? +18n + 12m + 12nm

2
9n? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 8
2
_Am?—k*)+12(m—k) +12n(m — k) — 4k —6n —8

2
=2(m?>—k*)+6(m—k)+6n(m—k)—2k—3n—4
>2(1)+6(1)+6(1)(1)—2(0)—-3(1)—4=7
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Karena  f*(ufjuip) — f*(ufjusy) >0 maka f*(ufjuiy) >
£ (uyiug).
b. Jikaj ganjil,

_9n®+j2+18n+6j+6nj +1
f* (ulj Uip) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
(u1ju10

_n?+(2m+1)?+18n+6(2m+1) +6n(2m+1) +1

B 2

_9n® +4m? + 24n + 16m + 12nm + 8

B 2

Sehingga,

fr (uuuw) fr(uiiuiy

_9n +4m? 4+ 24n+16m+ 12nm + 8

2
In? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 8
2
_A(m? —k*) +16(m — k) + 12n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 6(m —k) + 6n(m — k)
> 2(0)+6(0)+6(0)(0)=0
Karena  f*(uijuth) — f*(uijuip) >0 maka f*(ujjuiy) >
fruiiuto).
Untuk n ganjil dan i genap,

o _9n?+i*+18n+6i+6ni+1

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

yo _9n® + (2k)* +18n + 6(2k) + 6n(2k) + 1
f ( ll 10 - 2

B On? +4k*>+18n+ 12k + 12nk + 1
B 2

a. Jikaj genap,

In?+j2+18n+6j+6nj+1

fr (u1] 10)_ >
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Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

_9n®? +(2m)* + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 1
fr ( Uyjusp) = 2

3 Mm% +4m? +18n+12m+ 12nm+1
B 2

Sehingga,
(u1] u10) [ (uiiug

_9n +4m?2 +18n+12m+ 12nm+1

2
on? +4k*>+18n+ 12k + 12nk + 1
2
_A(m? —k*) +12(m — k) + 12n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 6(m — k) + 6n(m — k)
> 2(0) +6(0) + 6(0)(0) =0

Karena  f*(uijuth) — f*(uijuip) >0 maka f*(ujjuiy) >

f*(uilluilo
b. Jikaj ganjil,
_9n?+j?+18n+ 6] + 6nj
(u11 Ujo) = )

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

fr (u11u10
_n*+(2m+1)?+18n+6(2m +1) + 6n(2m + 1)
B 2

3 Mm% +4m? +24n+16m+ 12nm+7
B 2

Sehingga,
(uu u10) fr(uiiudo

_9n +4m? +24n+16m+ 12nm + 7

2
In? + 4k* + 18n + 12k + 12nk + 1
2
_Am? —k?)+12(m—k)+12n(m—k) +4m +6n+6

2
=2(m?*—k*)+6(m—k)+6n(m—k)+2m+3n+3
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>2(0)+6(0)+6(1)0)+2(1)+3(1)+3=8
Karena  f*(ufjuip) — f*(ujjusy) >0 maka f*(ufjuiy) >
£ (uul).
Untuk n ganjil dan i ganjil,

v o~ 9n? + % +18n + 60 + 6ni
fr(ugiugo) = >

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

no _9n?+ (2k+1)* +18n + 6(2k + 1) + 6n(2k + 1)
f ( 11 10/ — 2

B N2 + 4k?* +24n+ 16k + 12nk + 7
- 2

a. Jikaj genap,

_9n®+j2+18n+6j+6nj +1
f(u'lj Uip) = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

_9n? + (2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 1
f*(uijutp) = >

B Mm% +4m? +18n+12m+ 12nm+1
B 2

Sehingga,
fr (u11u10) fr(uiiuiy

_9n +4m? +18n+12m+ 12nm + 1

2
In? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 7
2
_Am? -k +12(m—k) +12n(m — k) —4k —6n—6

2
=2(m?*—k*)+6(m—k)+6n(m—k)—2k—3n—-3
>2(1)+6(1)+6(1)(1)—2(0)—-3(1)—3=8

Karena  f*(uijuth) — f*(uijuip) >0 maka £~ (ujjuiy) >
fruiiuto).
b. Jikaj ganjil,

9n? +j% + 18n + 6j + 6nj
fr (u1] 10) = >
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Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
(u1ju10
_9n*+(2m+1)?+18n+6(2m + 1) + 6n(2m + 1)
B 2
B on? +4m? +24n+16m+ 12nm+7
B 2

Sehingga,
f* (ulju’IO) fr(uiiuiy

_9n +4m? +24n+16m+ 12nm+7

2
On? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 7
2
_A4(m? —k*) +16(m — k) + 12n(m — k)
B 2

=2(m? —k?) + 8(m — k) + 6n(m — k)
> 2(0)+8(0)+6(0)(0)=0
Karena  f*(uijuth) — f*(uijuip) >0 maka f*(ujjuiy) >

[ (ugiuso).
» Terbukti bahwa jika i < j maka f*(ujjufy) < f*(uijuiy). Sehingga

jikai # j maka f*(ujjuiy) # f* (uyuw

viii.  Akan ditunjukkan bahwa jika i j maka f*(ufjuio) # f*(uijui,) -
Cukup dibuktikan bahwa jika i < j maka f*(ufjuio) < f*(uyjuio).
Bukti: Misalkan n adalah suatu bilangan bulat sebarang. Misalkan i < j,
dimanal <i,j <ndengani,j € Z.
1. Untuk n genap dan i genap,

by, 9n?+i?+18n+ 60+ 6ni + 8
fr(uiuso) = )

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

o _9n® + (2k)* + 18n + 6(2k) + 6n(2k) + 8
f ( 1l 10 - 2

3 On? +4k?* 4+ 18n+ 12k + 12nk + 8
N 2
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a. Jikaj genap,
_9n*+j2+18n+6j+6nj +8
fr (u1] Uip) = >
Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
_9n? + (2m)* + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 8
f ( 1] 10 - 2
_9n® +4m?+18n+ 12m + 12nm + 8
B 2
Sehingga,
f* (u u10) £ (uiiugo)
_ 9% +4m? +18n+12m+ 12nm + 8
B 2
9n? + 4k* + 18n + 12k + 12nk + 8
2
_ 4(m? —k?) +12(m — k) + 12n(m — k)
B 2
=2(m? —k?)+ 6(m —k) + 6n(m — k)
> 2(0)+6(0)+6(0)(0)=0
Karena  f*(ufjuio) — f*(ufjuse) >0 maka f*(ufjuy,) >
[ (uiiuto)-
b. Jikaj ganjil,
IM?+j2+18n+6j+6nj+9
fr (u1] 10) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
fr (u u10)
_n*+(2m+1)?+18n+6(2m+1) +6n(2m+1) +9
B 2
_9n® +4m? + 24n + 16m + 12nm + 16
B 2
Sehingga,

fr(ufjue) = f* (uiuio)
_9n +4m? 4+ 24n+ 16m + 12nm + 16
B 2

n? +4k*+18n+ 12k + 12nk + 8
B 2
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_Am?—k*)+12(m—k)+12n(m—k) + 4m +6n + 8
B 2
=2(m?>—k®)+6(m—k)+6n(m—k)+2m+3n+4
>200)+6(0)+6(1)0)+2(1)+3(1)+4=09
Karena  f*(ufjujo) — f*(ufjuse) >0 maka f*(ufjuy,) >
fr(ugiuso).

Untuk n genap dan i ganjil,

I 9n? 4+ i+ 18n+6i+6ni +9
frujiuge) = 5

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

f*(ufiuio)

_9n?+ 2k +1)* +18n + 6(2k + 1) + 6n(2k + 1) +9
a 2

3 n? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 16
B 2

a. Jikaj genap,

In?+j2+18n+6j +6nj+8
2
Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

fr (ui'juio =

9n? + (2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 8
2

B M%+4m? +18n+12m+ 12nm + 8

B 2

fr (ufjuio =

Sehingga,
f*(ufjuio) — f(ugjule)

B % +4m? +18n+ 12m+ 12nm + 8

2
9n? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 16
2
_Am?—k*)+12(m—k) +12n(m — k) — 4k —6n —8

2
=2(m?>—k*)+6(m—k)+6n(m—k)—2k—3n—4
>2(1)+6(1)+6(1)(1)—2(0)—-3(1)—4=7
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Karena  f*(ufjuio) — f*(ufjuse) >0 maka f*(ufjuy,) >

f (ugiuo).

b. Jikaj ganjil,
_9n® +j*+18n+6j +6nj +9
f* (ulj Uip) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
£ (ujuio)
m?+(2m+1?+18n+6(2m+1)+6n(2m+1)+9
- 2
9n? + 4m? + 24n + 16m + 12nm + 16
N 2
Sehingga,

fr (u u10) | iUio)
_ In? +4m? 4+ 24n+ 16m+ 12nm + 16

2
In? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 16
2
_A(m? —k*) +16(m — k) + 12n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+8(m — k) + 6n(m — k)
> 2(0) +8(0)+6(0)(0)=0
Karena  f*(uijuto) — f*(ufiuip) >0 maka f*(ujjui,) >
f*(ugiuso).
Untuk n ganjil dan i genap,

o _9n®*+i*+18n+6i+6ni +9

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e 9n? + (2k)? + 18n + 6(2k) + 6n(2k) +9
f ( Uu 10) = 2

B On? +4k*+18n+ 12k + 12nk + 9
B 2

a. Jikaj genap,

_9n® +j*+18n+6j + 6nj +9

fr (u1] Ujo) = >
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Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
9n? + (2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 9
2

3 Mm% +4m? +18n+12m+ 12nm+9
B 2

fr (uiljuio =

Sehingga,
fr(wijuio) — f (uiiuio)

3 In?®+4m? +18n+ 12m+ 12nm + 9

2
In? + 4k*>+18n+ 12k + 12nk + 9
2
_A(m? —k*) +12(m — k) + 12n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 6(m — k) + 6n(m — k)
> 2(0) +6(0) + 6(0)(0) =0

Karena  f*(uijuso) — f*(ufiuip) >0 maka f*(ujjui,) >

fr(uiiuo).
b. Jikaj ganjil,
o In?+j2+18n+6j +6nj + 8
f (u1ju10 = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f*(ufjuio)
P+ (Cm+1)?+18n+6(2m+1) +6n2m+1) +8
B 2
_9n? +4m? + 24n + 16m + 12nm + 15
B 2
Sehingga,

fr(uijuso) — £ (uijuso)

B 9n? + 4m? 4+ 24n + 16m + 12nm + 15

2
In? + 4k* + 18n + 12k + 12nk + 9
2
_Am? —k?)+12(m—k)+12n(m—k) +4m +6n+6

2
=2(m?*—k*)+6(m—k)+6n(m—k)+2m+3n+3
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>2(0)+6(0)+6(1)0)+2(1)+3(1)+3=8
Karena  f*(ufjujo) — f*(ufjuse) >0 maka f*(ufjuy,) >
£ (i)
Untuk n ganjil dan i ganjil,
9n% +i*+ 18n+ 6i + 6ni + 8
f*(uiiuso) = -
Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,
[ (ugugo)
_9n?+ (2k+1)*+18n+6(2k + 1) + 6n(2k + 1) + 8
2

B On? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 15
B 2

a. Jikaj genap,

IM?+j2+18n+6j+6nj+9
2
Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

n

f*(u1ju10 =

9n? + (2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 9
2

B M?+4m? +18n+ 12m+ 12nm + 9

B 2

fr (ufjuio =

Sehingga,
f*(ufjuio) — fr(ugjule)

B M?+4m? +18n+12m+ 12nm + 9

2
9n? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 15
2
_Am? -k +12(m—k) +12n(m — k) —4k —6n—6

2
=2(m?*—k*)+6(m—k)+6n(m—k)—2k—3n—-3
>2(1)+6(1)+6(1)(1)—2(0)—-3(1)—3=8

Karena  f*(uijuio) — f*(ufiuip) >0 maka f*(ujjui,) >

£ (ugiugo).
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b. Jikaj ganjil,
o In?+j2+18n+6j +6nj +8
f (u1ju10 = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f*(uf]uio)
P+ (Cm+1)?+18n+6(2m+ 1) +6n2m+1) +8
B 2
_ 9n? +4m? + 24n + 16m + 12nm + 15
B 2
Sehingga,

f*(uijuio) — £~ (wiiusso)

B In? +4m? 4+ 24n+ 16m + 12nm + 15

2
9n? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 15
2
_4(m? — k%) +16(m — k) + 12n(m — k)
B 2

=2(m? —k?)+ 8(m — k) + 6n(m — k)
> 2(0) + 8(0) + 6(0)(0) = 0
Karena f*(ujjuio) — f*(wijuio) >0 maka f*(ujjuio) —

£ (ufiuso).

« Terbukti bahwa jika i < j maka f*(ujjuie) < f*(uyjui,). Sehingga

jikai # j maka f*(ujuiy) # f*(ui'juio).

ix.  Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujug) Vi, j € Z.
Bukti : Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j <n
dengani,j € Z.
Kasus 1. Misalkan i = j
1. Untuk i genap,

e o PP+ 6i+6 oy P4+ 6i+10
fr(ujug =Tdanf (ujuo):T

Sehingga,

i’4+6i+10 i’+6i+6
2 2

f*(wuo) — £ (ujug) = —2>0
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~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka, f*(ujug) > f*(ujug) .

Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
Untuk i ganjil,

oy 2+ 6i+5 .y P+ 6i+9
£ (ujug) = ———— dan f*(wjup) = ————
Sehingga,

., o i2+6i+9 i*+6i+5
f(uuo) frujug) = - =2>0

2 2

~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka, f*(ujug) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).

= Terbukti bahwa £~ (ujug) # f*(ujug) untuk i = j.

Kasus 2. Misalkan i < j

1.

Untuk i genap,

f(lll_

i’+6i+6
2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

f(lll

a.

(2k)2 + 6(2k) + 6
2

=2k*+6k+3

Jika j genap,

i+ 60+ 10
frluuo) =———

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

2m)? + 6(2m) + 10
f(,o—( ) 2( ) =2m?+6m+5

Sehingga,

fr(ujug) — f*(ujug) = 2m? + 6m + 5 — 2k? + 6k + 3
=2(m?-k®)+6(m—k)+2
> 2(0) + 6(0) + 2 = 2

- Karena f*(ufu(’)) — f*(ujug) > 0 maka, f*(u]fu(’)) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
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b. Jikaj ganjil,

i?+6i+9
() =

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

(2m+1)2+6(2m+1)+9 4m? + 16m + 16
f(wus) = 2 2

=2m? +8m + 8

Sehingga,
f*(ujug) — f*(ujug) = 2m? + 8m + 8 — 2k? + 6k + 3
=2(m?—-k®)+6(m—k)+2m+5
> 2(0) + 6(0) + 2(1) + 5 = 7
~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) > 0 maka, f*(ujug) > f*(ujug
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
Untuk i ganjil,

e 246045
fruiug) = ————

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,
(2k+1)*+6(Q2k +1)+5 4k? + 16k + 12

f*(wfug) = : =—
=2k*+8k+6
a. Jikaj genap,

i+ 60+ 10
frluuo) =———

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

2m)? + 6(2m) + 10
f(,o—( ) 2( ) =2m?+6m+5

Sehingga,
fr(ujug) — f*(ujug) = 2m* + 6m + 5 — 2k* —8k — 6
=2(m?*-k®)+6(m—-k)—2k—-1
>2(1) +6(1)=2(0)—1=7
~ Karena f*(ufuf,) — f*(ujug) > 0 maka, f*(u]fu{,) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
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b. Jikaj ganjil,
, N P+ 6i+9
f*(ujuo) = 2
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

Cm+1)*+6(2m+1)+9 4m?+16m+ 16
*( roorY —
fyjug) = > = >

=2m*+8m+8
Sehingga,
fr(ujug) — f*(ujug) = 2m* + 8m + 8 — 2k* —8k — 6
=2(m?—-k?*)+8(m—k)+2
> 2(0) + 8(0) + 2 = 2
~ Karena f*(u;u(’)) — f*(ujug) > 0 maka, f*(u;u{)) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f*(u]fu(')).

= Terbukti bahwa £~ (ujug) # f*(ujug) untuk i < j.

Kasus 3. Misalkan i > j
1. Untuki genap,

e e P2+ 6i+6
frluiug) = ————

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,
B (2k)? + 6(2k) + 6

f*ujug) = - = 2k? + 6k +3
a. Jikaj genap,
N P2+ 6i+10
f (ujuo) = 2

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

_(2m)*+6(2m) + 10

> =2m?+6m+5

(s

Sehingga,

fr(ujug) — f*(ujug) = 2k* + 6k + 3 —2m? —6m — 5
=2(k*-m?»)+6(k—m)-2
>2(1)+6(1)—2=6
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. Karena f*(ujug) —f*(ufu{,) >0 maka, f*(ujugy) > f*(u}u{)) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
b.  Jikaj ganjil,

i +6i+9
f(] 0 - 2

Misalkan j = 2m + 1 dimanam > 0 dan m < k. Maka,

(2m+1)2+6(2m+1)+9 4m? + 16m + 16
f(} Uo) = 2 2

=2m?+8m+8

Sehingga,
fr(ujug) — f*(ujug) = 2k* + 6k + 3 —2m* —8m — 8
=2(k?*-m?»)+6(k—-m)—2m->5
>2(1)+6(1)—2(0)—-5=3
~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) >0 maka, f*(ujug) > f*(ujug) .
Artinya f*(ujug) # f*(u]’ué)
Untuk i ganjil,

» i+6i+5
frluiug) = ————

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 1. Maka,

s oo @RE+1)?*+6Qk+1)+5  4k*+ 16k + 12
fr(uiug) = > = >

=2k*’4+8k+6

a. Jikaj genap,

f(uus) =
Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

2m)? + 6(2m) + 10
f*(ujug _em) 2( ) =2m?>+6m+5

i?+6i+10

Sehingga,

frujug) — f*(ujug) = 2k* + 8k + 6 —2m? —6m — 5
=2(k*-—m?»)+6(k—m)+2k+1
>2(0)0+6(0)+2(1)+1=3
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. Karena f*(ujug) —f*(u]fu{,) >0 maka, f*(ujugy) > f*(u]fu{)) .
Artinya f*(ujug) # f*(ujug).
b.  Jikaj ganjil,
, N PH6i+9
f*(ujuo) = —2
Misalkan j = 2m + 1 dimanam > 0 dan m < k. Maka,

Cm+12+6(2m+1)+9 4m?+16m+ 16
*( I, .1 — j—
f Ujug) = > = 5

=2m?+8m+8
Sehingga,
frujug) — f*(ujug) = 2k* + 8k + 6 — 2m* — 8m — 8
=2(k?*-m?»)+8(k—-m)-2
>2(1)+8(1)—2=8
~ Karena f*(ujug) — f*(ujug) >0 maka, f*(ujug) > f*(ujug) .

Artinya f*(ujug) # f*(u]’ué)
= Terbukti bahwa £~ (ujug) # f*(ujug) untuk i > j.

-~ Karena telah terbukti bahwa f*(ujugy) # f*(u]fu(’)) untuk i =j, i <j
dan i > j, maka dapat disimpulkan bahwa f*(ujug) # f*(ujug) untuk

setiap1 < i,j <n.

Akan ditunjukkan bahwa f*(u;'ug) # f*(uj'ug) Vi,j € Z.

Bukti : Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j <n
dengan i,j € Z.

Kasus 1. Misalkan i = j.

1. Untuk n + i genap,

n+i’4+6n+6i+2ni+6
2

rom oy MEHIZ46n4 60+ 2ni+ 10
f(uju0)= 2

f*(u{,u(l),) —
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Sehingga,

£ (') = £ (uf'ug)
_n2+i2+6n+6i+2ni+10
B 2

n?4+i?4+6n+6i+2ni+6
— > =2>0

-~ Karena f*(u]f'u{)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u]f’u(’)) > f*(ui'ug).

Ini berarti f*(uj'ug) # f*(u/'up).
2. Untuk n + i ganjil,
n?>+i2+6n+6i+2ni+5

£ (i) = .
iy oy MEHIPH6n+6042ni+9

f (uj uo) = >

Sehingga,

f*(u]"u{)) _f*(uglug)
n®+i’2+6n+6i+2ni+9
- 2
n®+i’2+6n+6i+2ni+5
- 5 =2>0

=~ Karena f*(u}'u{,) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(uj’u{,) > f*(u;'ug).

Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(wj'up).
= Terbukti bahwa £~ (uj'ug) # f*(uj'ug) untuk i = j.

Kasus 2. Misalkan i < j.
1. Untuk n genap dan i genap,
e o NP+ 6N+ 60420046
frw'ug) = )
Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e MEH(2K)2 + 60+ 6(2k) + 2n(2k) + 6
f (ui uo) = 2

_n2+4k2+6n+12k+4nk+6
B 2
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Jika j genap,

ol MEHIP+6n+60+2ni+10
f(ujuo = >

Misalkan i = 2m dimana m > k. Maka,
o n? + (2m)? + 6n + 6(2m) + 2n(2m) + 10
f (uj Up) = )

_n2+4m2+6n+12m+4nm+10
B 2

Sehingga,
P () - £
_n2+4m2+6n+12m+4nm+10

2

n® 4+ 4k*+6n+ 12k + 4nk + 6
2

=2(m?—-k®+6(m—-k)+2n(m—k) +2
>2(0)+6(0)+2(0)(0)+2=2

=~ Karena f*(u}'u{,) — f*(u;j'ug) > 0 maka f*(uj’u{,) > f*(u;'ug).

Ini berarti £ (u;'ug) # f*(uj'ug).

b.

Jika j ganijil,
.oy nEHiE4+6n+6i+2ni+9
f*(uf Up) = 2
Misalkan i = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
£ (w'up)
n?+(0C2m+1?+6n+602m+1)+2n2m+1)+ 10
- 2
n? +4m? + 8n + 16m + 4nm + 16
- 2
Sehingga,

F () ~ £ )
_n2+4m2+8n+16m+4nm+16
B 2

n® +4k*+6n+ 12k + 4nk + 6
2

=2m*-k®)+6(m—-k)+2n(m—-k)+2m+n+5
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>2(0)+6(0)+2(0)(0)+2(1)+1+5=38
~ Karena f*(uj'ug) — f*(uj'ug) >0 maka f*(uj'ug) > f*(ui'ug) .
Ini berarti £ (u;'ug) # f*(uj'up).
Untuk n genap dan i ganjil,

e MEHIEH6n+60i+2ni+5
frui'ug) = 5

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

ooy M+ QRk+1D2+6n4+6(2k+1)+2n(2k+1) +5
fr(ui'ug) = 2

_n2+4k2+8n+16k+4nk+12
B 2

a. Jikaj genap,

"y n+L +6n+ 60+ 2ni + 10
(@ >

Misalkan i = 2m dimana m > k. Maka,

_n?+(2m)? +6n +6(2m) +2n(2m) + 10

f(w'ug >
n?+4m? +6n+ 12m + 4nm + 10

- 2
Sehingga,
£ (ufuh) = '

n? +4m? + 6n + 12m + 4nm + 10

- 2
n? + 4k? + 8n + 16k + 4nk + 12

2
=2m?-k¥)+6(m—-k)+2n(m—-k)—2k—-n—-1
>2(1) +6(1) +2(1D(1) —2(0)—1-1=8

-~ Karena f*(uf’u(’)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u]f’u(’)) > f*(u;'ug).
Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).
b. Jikaj ganjil,

"y n+t +6n+6i+2ni+9
(@ >

Misalkan i = 2m + 1 dimana m > k. Maka,




142

£ (uj'uo)
_n?+(C2m+1)?+6n+6(02m+1)+2n(2m+1) + 10
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+16
B 2

Sehingga,

£ () ~ £ uf )
_n2+4m2+8n+16m+4nm+16
B 2

n? 4+ 4k?* + 8n + 16k + 4nk + 12
2

=2(m?—-k?®)+8(m—k)+2n(m—k) +2
> 2(0) + 6(0) + 2(0)(0) + 2 = 2

~ Karena f*(uj'ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > £ (uj'ug).

Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'up).
Untuk n ganjil dan i genap,

eomome MPHIP+6Nn+ 60420045
fr(ui'ug) = B

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e MEH(2K)* + 6n 4 6(2k) + 2n(2k) + 5
f (ui uo) = 2

_n2+4k2+6n+12k+4nk+5
N 2

a. Jikaj genap,

of ooy M2+ 6n+60+2ni+9
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

ooy NP+ (C2m)?*+6n+6(2m) +2n(2m) +9
f (uj Ug) = 2

_n2+4m2+6n+12m+4nm+9
B 2
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Sehingga,

£ (') = £ ')
_n2+4m2+6n+12m+4nm+9
h 2

n? 4+ 4k*>+6n+ 12k + 4nk + 5
2

=2(m?-k®+6(m—-k)+2n(m—k) +2
>2(0)+6(0)+2(0)(0)+2=2

~ Karena f*(uj'ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > £ (uj'ug).

Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'up).

b. Jikaj ganjil,
n? +i%+6n+ 6i + 2ni + 10
) = .
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f(w'ug)
n?+(02m+1?+6n+6(2m+1)+2n2m+1)+ 10
- 2
n? +4m? + 8n + 16m + 4nm + 17
- 2
Sehingga,

) — £
_n2+4m2+8n+16m+4nm+17
B 2

n® +4k*+6n+ 12k + 4nk + 5
2

=2m?-k®)+6(m—-k)+2n(m—-k)+2m+n+6
>200+6(0)+2(DHO)+2(H)+1+6=09

-~ Karena f*(u]f’u(’)) — f*(u;i'ug) > 0 maka f*(u]f’u(’)) > f*(u;'ug).

Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).
Untuk n ganjil dan i ganijil,

e o MEHIEH6n+60i+2ni+6
frui'ug) = >

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,
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o M RE+D*P+6n+6(2k+1)+2n(2k+1)+6
fr(ui'ug) = 5

_n2+4k2+8n+16k+4nk+13
B 2

a. Jikaj genap,

- n+L +6n+6i+2ni+9
(@ >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,
_n?+(2m)? +6n+6(2m) + 2n(2m) +9

f(uj'us >
n?+4m? +6n+ 12m +4nm+9

- 2
Sehingga,
£ (uup) = £

n?+4m?+6n+12m+4nm+9

- 2
n? + 4k? + 8n + 16k + 4nk + 13

2
=2(m?-k®)+6(m—-k)+2n(m—-k)—2k—n—-2
>2(D)+6(1)+2(1)(1)-2(0)—1-2=7

~ Karena f*(u/'up) — f*(ui'ug) > 0 maka f*(uj'up) > f*(ui'uy
Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).
b. Jikaj ganjil,

"y n+L + 6n + 6i + 2ni + 10
£ z

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,

f*(w'w)

P+ (C2m+1)2+6n+6(02m+1)+2n(2m+1) + 10
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+17
B 2
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Sehingga,

£ (') = £ ')
_n2+4m2+8n+16m+4nm+17
h 2

n? 4 4k? + 8n + 16k + 4nk + 13
2

=2(m?—-k®)+8m—-k)+2n(m—k) + 2
>2(0)+6(0)+2(0)(0)+2=2

~ Karena f*(uj'ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(uj'ug) > £ (uj'ug).

Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'up).
= Terbukti bahwa £~ (uj'ug) # f*(uj'ug) untuk i < j.

Kasus 3. Misalkan i > j.
1. Untuk n genap dan i genap,

er e NP+ 6N+ 60420046
fr(ui'ug) = B

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e MEH(2K)* + 60+ 6(2k) + 2n(2k) + 6
f (ui uo) = 2

_n2+4k2+6n+12k+4nk+6
B 2

a. Jikaj genap,
iy MPHIP46n+ 60+ 2ni+ 10
f (uj uo) = 2
Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

iy NP+ (2m)?+6n+6(2m) + 2n(2m) + 10
f (uj Up) = >

_n2+4m2+6n+12m+4nm+10
B 2
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Sehingga,

f*(uglué)’) _ f*(u]{/ué)
_n2+4k2+6n+12k+4nk+6
a 2

n?4+4m?*+6n+12m+ 4nm+ 10
2

=2k’ -m?»)+6(k—m)+2ntk—m) -2
>2(D)+6()+2(1H)(1)—-2=8

« Karena f*(ui'ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(ui'ug) > f*(u/'ug).

Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'up).

b. Jikaj ganjil,
n?+i2+6n+6i+2ni+9
) = "
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k. Maka,
f(w'ug)
n?+(02m+1?+6n+6(2m+1)+2n2m+1)+ 10
- 2
n? +4m? + 8n + 16m + 4nm + 16
- 2
Sehingga,

) — ()
n? +4k? + 6n + 12k + 4nk + 6
- 2
n? 4+ 4m? + 8n + 16m + 4nm + 16
2

=2k?*-m?»)+6(k—-m)+2n(k—m)—2m—-n—->5
>2(D)+6()+2(1H)(1)-2(00—1-5=14

~ Karena f*(u;'uy) — f*(u}’u{,) > 0 maka f*(u;'uy) > f*(u]f’u{,).

Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).
Untuk n genap dan i ganjil,

e o MEHIEH6Nn+60i+2ni+5
fr(ui'ug) = 2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 1. Maka,
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oo M RE+1D*P+6n+6(2k+1)+2n(2k+1) +5
fr(ui'ug) = 5

_n2+4k2+8n+16k+4nk+12
B 2

a. Jikaj genap,

- n+L +6n+6i+2ni + 10
(@ >

Misalkan i = 2m dimana m < k. Maka,

(u ( i _n?+(2m)? +6n +6(2m) +2n(2m) + 10
2

_n2+4m2+6n+12m+4nm+10
B 2

Sehingga,
f (un n) f (unu([))

n 24 4k%* 4+ 8n+ 16k + 4nk + 12
B 2

n?4+4m?+6n+12m+4nm+ 10
2

=2k*-m?»)+6(k—-m)+2nk—m)+2k+n+1
>2(00)+6(0)+2000)+2(D)+1+1=4
« Karena f*(uj'ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(ui'ug) > f*(u/ug

Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(uj'up).

b. Jikaj ganjil,

"y n+L +6n+6i+2ni+9
(@ >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
f*(w'w)

P+ (C2m+1)2+6n+6(02m+1)+2n(2m+1) + 10
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+16
B 2
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Sehingga,
f*(uglué)’) _ f*(u]{/ué)
_n2+4k2+8n+16k+4nk+12

2

n?4+4m?*+8n+16m+4nm+ 16
2

=2(k?*-m?»)+8(k—-—m)+2ntk—m) -2
>2(1)+8()+2(1H)(1)—-2=10

« Karena f*(ui'ug) — f*(uj'ug) > 0 maka f*(ui'ug) > f*(u/'ug).

Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'up).
Untuk n ganjil dan i genap,

ooy MEPHIEH6n+6i42ni+5
fr(ui'ug) = 2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e MEH(2K)* + 6n 4 6(2k) + 2n(2k) + 5
f (ui uo) = 2

_n2+4k2+6n+12k+4nk+5
N 2

a. Jikaj genap,

of oy M2+ 6n+60+2ni+9
f(ujuo = >

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

ooy NP+ (2m)* +6n+6(2m) +2n(2m) + 9
f (uj Ug) = 2

_n2+4m2+6n+12m+4nm+9
B 2

Sehingga,

f*(u{'u(’)') _ f*(u]"u(’))
_n2+4k2+6n+12k+4nk+5
B 2

n+4m?+6n+12m+4nm+9
2

=2(m?*-k®)+6(m—-k)+2n(m—k) —2
>2(D)+6()+2(1H)(1)—-2=8
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~ Karena f*(u;'ug) — f*(u]f'u{)) > 0 maka f*(u;'ug) > f*(u}f'ué).

Ini berarti £ (u;'ug) # f*(uj'up).

b. Jikaj ganjil,
n% +i% + 6n + 6i + 2ni + 10
() = :
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
£ (w'ug)
n+0Cm+1D?*+6n+6(2m+1)+2n2m+1) + 10
- 2
n? +4m? +8n+ 16m + 4nm + 17
- 2
Sehingga,

£ i) = £ (uf'up)
_n2+4k2+6n+12k+4nk+5
N 2

n?+4m? +8n+16m + 4nm + 17
2

=2(m?-k®»)+6(m—-k)+2n(m—-k)—2m—-n—-6
>2(1) + 6(1) + 2(1)(1) = 2(0) =1 — 6 = 3

~ Karena f*(u;'ug) — f*(u]f'u(’)) > 0 maka f*(u;'uy) > f*(u]f’u{)).

Ini berarti £~ (uj'ug) # f*(wj'up).
Untuk n ganjil dan i ganjil,

n?+i’4+6n+6i+2ni+6
f*(u{,u(l),) — 2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 1. Maka,

oy M+ Rk+1D*+6n+6(2k+1)+2n(2k+1)+6
fr(ui'ug) = 2

_n2+4k2+8n+16k+4nk+13
N 2

a. Jikaj genap,

ol o\ MEEHIP+6n+6i+2ni+9
f(ujuo = 5

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,
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oy NP+ (2m)*+6n+6(2m) +2n(2m) +9
f (uj Ug) = >

_n2+4m2+6n+12m+4nm+9
B 2

Sehingga,
_n2+4k2+8n+16k+4nk+13
h 2

n+4m?+6n+12m+4nm+9
2

=2(m?-k¥)+6(m—-k)+2n(m—k)+2k+n+2
>20)+6(0)+2(0)0)+2(1))+1+2=5

~ Karena f*(u;'ug) — f*(ujf’u(’)) > 0 maka f*(u;'uy) > f*(u]f’ué).

Ini berarti £ (uj'ug) # f*(uj'up).
b. Jikaj ganjil,

iy MPHIP46n+ 60+ 2ni+10
f(ujuo = )

Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,

(wj'ug)
P+ (C2m+1)2+6n+6(02m+1)+2n(2m+1) + 10
B 2

_n2+4m2+8n+16m+4nm+17
B 2

Sehingga,
f*(u{'u(’)') _ f*(u]"u(’))
B n? + 4k? + 8n + 16k + 4nk + 13
B 2
n?4+4m?*+8n+16m+4nm+ 17
2

=2(m?—-k?®)+8m—-k)+2n(m—-k) -2
>2()+8()+2(1H)(1)—-2=10
Karena  f*(uj'ug) — f*(ujup) >0 maka f*(uj'ug) >

f*(u]f’u{,). Ini berarti f*(u;'uy) # f*(u]f'u{)).
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= Terbukti bahwa £~ (u;"ug) # £*(uj'ug) untuk i > j.

« Karena telah terbukti bahwa f*(uj'ug) # f*(u/'up) untuk i = j, i <j
dan i > j, maka dapat disimpulkan bahwa f*(u;'ug) # f*(u/ug) untuk

setiap1 <i,j <n.

Akan ditunjukkan bahwa f*(uj;uiy) # f*(uj;uio) Vi, j € Z.
Bukti :Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j <n
dengan i,j € Z.
Kasus 1. Misalkan i = j
1. Untuk i genap,
4n? +i% 4+ 12n + 6i + 4ni

£ (uhiuso) = .
o 4n* +i* +12n + 6i + 4ni + 8

f (u1ju1o) = )

Sehingga,

f*(uijuio) — f(ugus
4n?+i2+12n+6i+4ni + 8
- 2
_4n2+i2+12n+6i+4ni_4
2
Karena f*(ujjuio) — f*(ujuip) >0 maka f*(ujjuio) >

[ (uyusp). Artinya £ (uquip) # f*(uijuio)-

2. Untuk i ganjil,

AN +i2+12n+6i+4ni +1

f*(ugiusp) = >

o 4n® +i* 4+ 12n+ 6i + 4ni + 9
f (uljulo) = )
Sehingga,

f*(uijuio) — [ (uguip
An’+i2+12n+6i+4ni +9
- 2
_4n2+i2+12n+6i+4ni+1_4
2
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Karena f*(ujjuio) — f*(ujuip) >0 maka f*(ujjuio) >

[ (uyuqp). Artinya £~ (uguip) # f*(uijuio)-
= Terbukti bahwa £~ (uj;uip) # f*(ug;uso) untuk i = j

Kasus 2. Misalkan i < j
1. Untuk i genap,

oy AnP 44+ 12n 4 60+ 4ni
f*(uguzo) = 2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

o 4n? + (2k)? + 12n + 6(2k) + 4n(2k)
fr(uyugo) = )

= 2n? + 2k? + 6n + 6k + 4nk
a. Jikaj genap,

o 4n?+j2+12n+6j +4nj+ 8
f (u1ju10) = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

o 4n? + (2m)? + 12n + 6(2m) + 4n(2m) + 8
f (u1ju10) = >

=2n°4+2m?+6n+6m+4nm+4

Sehingga,

f*(uijuio) — fr(uyuiy
=2n% +2m* + 6n+ 6m + 4nm + 4

— (2n? + 2k? + 6n + 6k + 4nk)
=2(m?—-k®)+6(m—k)+4n(m—k) + 4
>2(0)+6(0)+4(0)(0)+4=4
Karena f*(ujuio) — f*(ujuip) >0 maka f*(ujjuio) >
[ (uyuip). Artinya £~ (uquip) # f*(uijuio)-
b. Jika j ganjil,

o n?+j2+12n+6j +4nj+9
f (u1ju10) = )

Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
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f*(uijuio)
A+ (Cm+ 12+ 12n+6(2m+1) +4n(2m +1) +9
B 2

=2n>+2m?+8n+8m+4nm+8

Sehingga,
f*(uijuio) — [ (uyu1p
=2n?+2m?+8n+8m+4nm+8
— (2n? + 2k? + 6n + 6k + 4nk)
=2(m?—-k®)+6(m—-k)+4n(m—k) +2m+2n+38
>200)+6(0)+4(1)0O)+2(1)+2(1)+8=12
Karena f*(ujjuio) — f*(ujuip) >0 maka f*(ujjuio) >
[ (uyugp). Artinya £ (uguip) # f*(uijuio)-
Untuk i ganjil,
e s AMPHP+12n+6i+4ni+1
fruyugy) = 2
Misalkan i = 2k + 1 dimana k = 0. Maka,
fr(uiuio
_An?+ 2k+ 1)+ 12n+6(2k + 1) +4n(Rk +1) +1
B 2
= 2n% + 2k? + 8n + 8k + 4nk + 4

a. Jikaj genap,

o 4n?+j2+12n+6j +4nj + 8
f (u1ju1o) = )

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

o 4n? + (2m)? + 12n + 6(2m) + 4n(2m) + 8
f (u1ju10) = >

=2n°4+2m?*+6n+6m+4nm+4

Sehingga,
f*(uijuio) — f*(uguip
=2n% 4+ 2m? + 6n+ 6m + 4nm + 4
— (2n? + 2k? + 8n + 8k + 4nk + 4)
=2(m?*—-k®)+6(m—k)+4n(m—k) — 2k —2n
>2(1)+6(1)+4(1)(1)—2(0) —2(1) =10
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Karena f*(ujjuio) — f*(ujuip) >0 maka f*(ujjuio) >

[ (uyuqp). Artinya £~ (uguip) # f*(uijuio)-

b. Jikaj ganjil,
4n?+j2+12n+6j+4nj+9
f*(uijuio) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f*(uijuio)
_4n?+(2m+ 12 +12n+6(2m+1) +4n(2m+1) +9

2
=2n°4+2m?+4+8n+8m+4nm+38

Sehingga,

f*(uijuio) — fr(wui
=2n2+2m?+8n+8m+4nm+ 8

— (2n% + 2k?* + 8n + 8k + 4nk + 4)

=2(m?—-k®)+8m—k)+4n(m—k) + 4
>2(0)+8(0)+4(0)(0)+4=4

Karena f*(ujjuip) — f*(ujusy) >0 maka  f*(ujjuio) >

[ (uyusp). Artinya £ (uquip) # f*(uijuio)-

= Terbukti bahwa f*(uj;ufy) # £ (ujulo) untuk i < j

Kasus 3. Misalkan i > j
1. Untuk i genap,

e o MNP 4P+ 12n 4 60+ 4ni
f*(uguzo) = )

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

e s An? 4 (2K)% 4+ 12n 4 6(2k) + 4n(2k)
fruyuio) = >

= 2n% + 2k? + 6n + 6k + 4nk
a. Jikaj genap,

o 4n® +j2+12n+6j + 4nj + 8
f (u1ju10) = >

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,
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o 4n? + (2m)? + 12n + 6(2m) + 4n(2m) + 8
f (u1ju10) = )

=2n*4+2m?+6n+6m+4nm+4

Sehingga,
fruyuto) — f*(uijuio)
= 2n% + 2k? + 6n + 6k + 4nk
— (2n% +2m? + 6n + 6m + 4nm + 4)
=2k -—m?»)+6(k—m)+4nlk —m) — 4
>2()+6(1)+4(1)(1)—4=38
Karena  f*(ujuip) — f*(ujjuge) >0 maka  f*(uqufp) >

f*(uijuio)- Artinya f*(uy;uqp) # f*(u:'uuio)-

b. Jikaj ganjil,
n?+j2+12n+6j +4nj+9
f*(uijuio) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
f*(uijuio)
_An?+(Cm+ 12+ 12n+6(2m+1) +4n(2m +1) +9
2

=2n?2+2m?+8n+8m+4nm+ 8
Sehingga,
fr(uyugp) — f*(uijuio)
= 2n? + 2k?* + 6n + 6k + 4nk
—(2n% +2m? +8n+ 8m + 4nm + 8)
=2k’ -m?»)+6(k—m)+4n(k—m)—2m—2n—38
>2()+6(1)+4(1)(1)—-2(0)—-2(1)—-8=2
Karena f*(ujuiy) — f*(ujjuse) >0 maka  f*(ujuip) >
f*(uijuio)- Artinya f*(uy;uqy) # f*(uijuio)-
Untuk i ganjil,
4n* 4+ i+ 12n+6i +4ni + 1

2
Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 1. Maka,

f(ugui) =
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[ (uguq

an? + 2k+ 1?2+ 12n+6(2k+1) +4nRk+ 1) + 1
- 2
= 2n% + 2k? + 8n + 8k + 4nk + 4

a. Jikaj genap,

o 4n?+j2+12n+6j +4nj + 8
f (u1ju10) = >

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

o 4n? + (2m)? + 12n+ 6(2m) + 4n(2m) + 8
f (u1ju10) = )

=2n4+2m?+6n+6m+4nm+4

Sehingga,
fr(uiug) — f*(uiquO)
= 2n® + 2k* + 8n + 8k + 4nk + 4
—(2n? +2m? + 6n + 6m + 4nm + 4)
= 2(k* —m?) + 6(k —m) + 4n(k — m) + 2k + 2n
>20)+6(0)+4D)O)+2(1)+2(1) =4
Karena £~ (i) — £*(uhuho) >0 maka  f*(ujguty) >

f*(uijuio)- Artinya £~ (uy;uqy) # f*(uijuio)-

b. Jikaj ganjil,
an?+j2+12n+6j+4nj+9
f*(uijuio) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
f*(uijuio)
_4n?+(2m+ 12 +12n+6(2m+1) +4n(2m+1) +9
2

=2n?2+2m?+8n+8m+ 4nm + 8
Sehingga,
fr(uiuio) — f*(uijuio)
= 2n® 4+ 2k* + 8n + 8k + 4nk + 4
— (2n? + 2m? + 8n + 8m + 4nm + 8)
=2k*-m?»)+8k-m)+4n(k—m) — 4
>2(1)+8(1)+4(1)(1)—-4=10
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Karena f*(ujuif) — f*(ujjuip) >0 maka f*(ujugp) >
f*(uijuio)- Artinya £~ (uy;uqy) # f*(uijuio)-
= Terbukti bahwa £~ (uj;uip) # f*(uguso) untuk i > j.

«. Karena telah terbukti bahwa f*(uj;uz) # f*(uj uio) untuk i = j, i <
j dan i > j, maka dapat disimpulkan bahwa f*(ug;uz) # f*(uj;uio)

untuk setiap 1 < i,j < n.

Akan ditunjukkan bahwa £~ (ujjusp) # f*(uyjuio) Vi, j € Z.
Bukti : Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j <n
dengan i,j € Z.
Kasus 1. Misalkan i = j.
1. Untuk n + i genap,
9n% + i? + 18n + 6i + 6ni

f (ull 10) = 2

_ 9n® +i%? +18n + 6i + 6ni + 8
fr (u1] Uyo) = >
Sehingga,

fr (U— u1o) fr (uuulo
_9n +i2+18n+6i+6ni+8

2
9n? + i? + 18n + 6i + 6ni
- =4>0
2
Karena f*(ujjuio) — f*(ujjusy) >0 maka  f*(ujjuio) >

£ (uiiugy). Artinya f*(uyjusp) # f~ (u u1o)
2. Untuk n + i ganjil,

Mm% +i2+18n+6i+6ni+1
2
9n2+i2+18n+6i+6ni+9
2

fr(uiiugy) =

f (ulj 10) —
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Sehingga,

(u ulO) £ (uiugo)

_9n +i’4+18n+6i+6ni+9
h 2

Mm% +i?+18n+6i+6ni+1
2

Karena f*(ujjuio) — f*(uijuip) >0 maka f*(ujjuio) >

fr(uiiug). Artinya f*(ujjusy) # f* (u u1o)

=4>0

= Terbukti bahwa £~ (ujjuty) # f*(uijui,) untuk i = j.

Kasus 2. Misalkan i < j.
1. Untuk n genap dan i genap,

v o~ 9n® +i% +18n + 60 + 6ni
frujiuso) = 2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

w _9n? + (2k)? + 18n + 6(2k) + 6n(2k)
f ( 11 10/ — 2
B On? + 4k? + 18n + 12k + 12nk
N 2

a. Jikaj genap,

_9n?+j?+18n+6j +6nj +8
(u11 Ujo) = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

9n2 + (2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 8

B % +4m? +18n+ 12m+ 12nm + 8
B 2

Sehingga,

fr (u u10) fr(uiiuio
9?2 +4m?+18n+12m+ 12nm + 8
- 2
9n? + 4k? + 18n + 12k + 12nk
B 2
=2m?-k¥)+6(m—-k)+6n(m—k)+4
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> 2(0) + 6(0) + 6(0)(0) + 4 = 4

Karena  f*(ufjujo) — f*(ufjusy) >0 maka f*(ufjuy,) >

fr(uiiugy). Artinya f*(ujjusy) # f~ (u u1o)

b. Jikaj ganjil,
_9n® +j*+18n+6j +6nj +9
f* (u1] Uip) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f* (u u10)
m?+(2m+1?+18n+6(2m+1)+6n(2m+1)+9
- 2
9n? 4+ 4m? + 24n + 16m + 12nm + 16
N 2
Sehingga,

fr (u u10) [ (ugjuiy
_ 9n? 4+ 4m? + 24n + 16m + 12nm + 16
- 2

9n? + 4k? + 18n + 12k + 12nk
2

=2(m?-k®)+6(m—-k)+6n(m—k)+2m+3n+38
>2(0)+6(0)+6(1)0)+2(1)+3(1)+8=13
Karena f*(ujjuio) — f*(ufjusy) >0 maka f*(uijui,) >
[ (uiyuip). Artinya f*(ujjuyg) # f~ (u u10)-
2. Untuk n genap dan i ganjil,

o _9n?+i*+18n+6i+6ni+1

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

[ (uiiud

_9n?+ (2k+1)*+18n+6(2k + 1) + 6n(2k + 1) + 1
B 2

B On? + 4k% + 24n + 16k + 12nk + 8
B 2

a. Jikaj genap,

_9n* +j*+18n+6j +6nj + 8
f(u1] Ujo) = >
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Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

_9n®* +(2m)* + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 8
fr ( Ujjup) = 2

3 M?+4m? +18n+12m+ 12nm + 8
B 2

Sehingga,
(u u10) fr(uiiuiy

_9n +4m? +18n+12m+ 12nm + 8
a 2

On? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 8
2

=2(m?—-k?®)+6(m—k)+6n(m—k)—2k—3n
> 2(1) + 6(1) + 6(1)(1) — 2(0) — 3(1) = 11
Karena f*(ujjuio) — f*(ujjusy) >0 maka f*(uijui,) >

[ (uiiuip). Artinya f*(ujyuiy) # f*(uuulo)-

b. Jikaj ganjil,
_9n® +j%+18n+6j +6nj +9
fr (u1] 10) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f (u u10)
m?+(2m+1?+18n+6(2m+1)+6n(2m+1)+9
- 2
9n? 4+ 4m? + 24n + 16m + 12nm + 16
- 2
Sehingga,

fr (u u10) [ (ugjuiy
_ In? 4+ 4m? + 24n + 16m + 12nm + 16
B 2

In? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 8
2

=2(m?-k®)+6(m—-k)+6n(m—k)+4
> 2(0)+6(0)+6(0)(0)+4=14

Karena  f*(uijuto) — f*(uijuip) >0 maka  f*(ujjui,) >

f*(uiiusy). Artinya f*(uguiy) # £ (uy ulo)
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Untuk n ganjil dan i genap,

woms M+ 2+ 18n+60+6ni+1
fruiiulo) = >

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

o _9n® + (2k)? + 18n + 6(2k) + 6n(2k) + 1
f ( 1l 10 - 2

B On? + 4k* +18n+ 12k + 12nk + 1
B 2

a. Jikaj genap,

_9n®+j*+18n+6j +6nj +9
f(u'lj Uip) = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

y _9n? + (2m)* + 18n + 6(2m) + 6n(2m) +9
f*(uijuio) = >

B M%+4m? +18n+12m+ 12nm+9
B 2

Sehingga,
(u u10) [ (uyjugy

_9n +4m? 4+ 18n+12m+ 12nm +9
B 2

On? + 4k* +18n+ 12k + 12nk + 1
2

=2(m?—-k?®)+6(m—-k)+6n(m—k)+4
> 2(0) + 6(0) + 6(0)(0) + 4 = 4
Karena  f*(uijuso) — f*(uijuip) >0 maka  f*(uijuip) —

fr(uiiug). Artinya f*(uyjuyy) # f* (u u1o)

b. Jikaj ganjil,
_9n*+j2+18n+6j +6nj +8
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
fr (u u10)
9+ (2m+2)?+18n+6(2m+ 1) +6n(2m+1) +8

2

B In? +4m? + 24n+ 16m + 12nm + 15
- 2
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Sehingga,

1 n

(u u10) [ (ugiugo

_9n + 4m? + 24n + 16m + 12nm + 15
B 2

% +4k*>+18n+ 12k + 12nk + 1
2

=2(m?-k®)+6(m—-k)+6n(m—-k)+2m+3n+7
>20)+6(0)+6(1)O)+2(1)+3(1)+7 =12
Karena  f*(uijuio) — f*(uijuip) >0 maka  f*(ujjui,) >
f*(uiiulo). Artinya f*(uiiugo) # f*(ufjulo)-

Untuk n ganjil dan i ganjil,

vy 9n? 4% +18n + 60 + 6ni
fr(ugiugo) = )

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 0. Maka,

no _9n?+ (2k+ 1) +18n + 6(2k + 1) + 6n(2k + 1)
f ( 11 10/ — 2

B N2 + 4k?* +24n+ 16k + 12nk + 7
N 2

a. Jikaj genap,

_9n?+j?+18n+6j+6nj +9
f(uu Ujo) = >

Misalkan j = 2m dimana m > k. Maka,

_9n? +(2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 9

3 In?+4m? +18n+ 12m+ 12nm + 9
B 2

Sehingga,
(u u10) fr (uillufo
_9n +4m? +18n+12m+ 12nm +9

2

2 + 4k?*+24n+ 16k + 12nk + 7
2

=2m?-k®)+6(m—-k)+6n(m—k)—2k—-3n+1
>2(D)+6()+6(1)1M)-2(0)-3(1)+1=12
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Karena  f*(ufjuio) — f*(ujjusy) >0 maka f*(ufjuy,) >

fr(uiiugy). Artinya f*(ujyusy) # £ f” (u u10)

b. Jikaj ganjil,
_9n® +j*+18n+6j +6nj +8

f* (ulj Uip) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m > k. Maka,
f* (u u10)

I +(2m+2)2+18n+6(2m+1)+6n(2m+1)+8
- 2

9n? + 4m? + 24n + 16m + 12nm + 15
- 2
Sehingga,

f *(ufjuio) — fr(ugjugy
B N2 +4m? 4+ 24n+ 16m + 12nm + 15
B 2

In? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 7
2

=2(m?—-k?®)+8(m—k)+6n(m—k) + 4
> 2(0) + 8(0) + 6(0)(0) + 4 = 4
Karena  f*(ufjuio) — f*(ufjusy) >0 maka f*(ufjuy,) >

fr(uijus). Artinya f*(ujjusy) # f* (u u10)

= Terbukti bahwa f*(uyjuiy) # £ (ujuio) untuk i < j

Kasus 3. Misalkan i > j
1. Untuk n genap dan i genap,
oL 9INP 4%+ 18n+ 60+ 6ni
fr(ugiugo) = )
Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

o 9n2 + (2k)? + 18n + 6(2k) + 6n(2k)

3 On? + 4k? + 18n + 12k + 12nk
N 2
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a. Jikaj genap,

_9n*+j2+18n+6j+6nj +8
f(uu Uip) = >

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

_9n? + (2m)* + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 8
f ( 1] 10 - 2

B In®+4m? +18n+ 12m+ 12nm + 8
h 2

Sehingga,

fr@iu) — f° (u u10)

B On? + 4k?* 4+ 18n + 12k + 12nk
- 2

M?+4m?+18n+12m+ 12nm + 8
2

=2(k? -m?»)+6(k—m)+6nlk—m)—4
>2(1)+6(1)+6(1)(1)—4=10
Karena f*(u'jufp) — f*(ujjuio) >0 maka f(u'yuil) >

(u u1o) Artinya f*(u'j;uly) # f* (u u1o)

b. Jikaj ganjil,
_9n?+j?+18n+6j+6nj +9

fr (uu Ujo) = >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
fr(ufjuio)
IM?+(2m+1)2+18n+6(2m+1)+6n2m+1)+9

- 2
9n? + 4m? + 24n + 16m + 12nm + 16

- 2

Sehingga,

fr@ 11”10) fr (u u10)
B 9n? + 4k? + 18n + 12k + 12nk
B 2

N2 +4m? + 24n+ 16m + 12nm + 16
2

=2k*-m?»)+6(k—-m)+6nlk—m)—2m—3n—8
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>2()+6(1)+6(1)(1)—2(0)—-3(1)—-8=3
Karena f*(u'j;ufp) — f*(ufjuse) >0 maka f*(u'jusl) >
fe(uy u1o) Artinya f*(u'yufo) # £ (uf u10)
Untuk n genap dan i ganjil,

9n2+i2+18n+6i+6ni+1
f(un Uq1g) = >

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 1. Maka,

[ us
_9n?+ (2k+1)*+18n+6(2k + 1) + 6n(2k + 1) + 1
B 2

B On? + 4k?* +24n + 16k + 12nk + 8
B 2

a. Jikaj genap,

_9n?+j?+18n+6j +6nj +8
(u11 Ujo) = >

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

9n? + (2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 8
fr (u1] 10) = )

B M%+4m? +18n+12m+ 12nm + 8
B 2

Sehingga,

fr@iuw) — 7 (u u10)

_9n + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 8
N 2

Mm% +4m? +18n+12m+ 12nm + 8
2

=2(k* —m?») +6(k—m)+6n(k—m)+ 2k +3n
>200)+6(0)+6(1)0O)+2(1)+3(1)=5
Karena  f*(u'jufp) — f*(ujjuio) >0 maka f(u'yuil) >
(uf ulo) Artinya f* (' uly) # £ (uy u1o)
b. Jikaj ganjil,

IM?+j2+18n+6j+6nj+9
f(u1] 10)_ >

Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
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£ (uf ulo)
P+ (2m+1)?+18n+6(2m+1) +6n(2m+1) +9
B 2

B % +4m? +24n+16m+ 12nm + 16
B 2

Sehingga,

f *(uﬁui’o) - (u ulo)
_9n + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 8
B 2

N +4m? + 24n+ 16m + 12nm + 16
2

=2(k?*-m?»)+8(k—m)+6n(k—m)—38
> 2(1) + 8(1) + 6(1)(1) —8 = 8
Karena  f*(ujjuip) — f*(ujjuio) >0 maka f*(ufjuip) —
fr(ufjuio)- Artinya £ (ugjuiy) # £ (uijuio).

Untuk n ganjil dan i genap,

woms M+ 2+ 18n+60+6ni+1
fr(ujiuso) = 2

Misalkan i = 2k dimana k > 1. Maka,

no _9n® + (2k)* +18n + 6(2k) + 6n(2k) + 1
f ( 11 10/ — 2

B 2 +4k*>+18n+ 12k + 12nk + 1
N 2

a. Jikaj genap,

_9n*+j?+18n+6j+6nj +9
f(uu Ujo) = >

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

_9n? +(2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 9

B Mm% +4m? +18n+12m+ 12nm+9
B 2
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Sehingga,

fr(u fzui’o) - (u ulo)
_9n +4k%*+18n+ 12k + 12nk + 1
B 2

Mm% +4m?+18n+12m+ 12nm+9
2

=2(k?-=m?») +6(k—m)+6nlk—m)—4
>2()+6()+6(1)(A)—4=10

Karena  f*(ujjuip) — f*(uijuio) >0 maka f*(ujjuiy) >

fr (u u1o) Artinya f*(uj;usy) # f* (u u10)

b. Jikaj ganjil,
_9n?+j?+18n+6j +6nj +8

fr (uu Ujo) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
f* (u u10)

2+ (2m+2)2+18n+6(2m+1)+6n(2m+1)+8
- 2

9n? 4+ 4m? + 24n + 16m + 12nm + 15
- 2
Sehingga,

frQufiuio) — f° (u u1o)

_9n +4k%? +18n+ 12k + 12nk + 1
N 2

N2 + 4m? 4+ 24n + 16m + 12nm + 15
2

=2k’ -m?»)+6(k—-m)+6nlk—m)—2m—-3n—7
>2(D)+6()+6(DH(A)-2(00-3(1)—-7=4
Karena  f*(ufjuip) — f*(uijuio) >0 maka f~(ujjuiy) >
fr (u u10) Artinya f*(ujjusy) # f* (u u10)
4. Untuk n ganjil dan i ganjil,

e o~ 9N*4i%*+18n+ 60+ 6ni
f*(ugiugo) = 2

Misalkan i = 2k + 1 dimana k > 1. Maka,
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v M+ 2k +1)? +18n + 6(2k + 1) + 6n(2k + 1)
fruiiusp) = 2

B Mn? +4k*+24n+ 16k + 12nk + 7
B 2

a. Jikaj genap,

_9n*+j2+18n+6j+6nj +9
f(uu Uip) = >

Misalkan j = 2m dimana m < k. Maka,

_9n? + (2m)? + 18n + 6(2m) + 6n(2m) + 9
f ( 1] 10 - 2

3 In?+4m? +18n+ 12m+ 12nm + 9
a 2

Sehingga,

fruiiuto) — f° (u u1o)
_ 9n? + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 7
B 2

Mm% +4m?+18n+12m+ 12nm+9
2

=2k’ -m?»)+6(k—-m)+6nlk—m)+2k+3n-3
>200)+6(0)+6(1)0O)+2(1)+3(1)—-3=2
Karena  f*(ujjup) — f*(uijuio) >0 maka f~(ujjuiy) >

(u u1o) Artinya f*(ujjusp) # f* (u ulO)

b. Jikaj ganjil,
_9n*+j?+18n+6j +6nj +8
fr (uu Ujo) = >
Misalkan j = 2m + 1 dimana m < k dan m > 0. Maka,
£ (ufjuio)
P+ (2m+2)?+18n+6(2m+1) +6n2m+1) +8

2

B In? +4m? +24n+ 16m + 12nm + 15
B 2
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Sehingga,

fr@iiufy) — f* (u ulo)

_9n + 4k? + 24n + 16k + 12nk + 7
B 2

In? +4m? 4+ 24n + 16m + 12nm + 15
2

=2(k? —m?») +8(k—m) + 6n(k —m) — 4
>2(1)+8()+6(H)(A)—4=12
Karena  f*(ujjuip) — f*(uijuio) >0 maka f*(ujjuiy) >

fr (u u1o) Artinya f*(uj;usy) # f* (u u10)

= Terbukti bahwa £~ (ugjuiy) # f*(uijui,) untuk i > j.

». Karena telah terbukti bahwa f*(uyjuso) # f*(ufjuio) untuk i > j, i >
j dan i > j, maka dapat disimpulkan bahwa f*(uf;up) # f*(ufjuio)

untuk setiap 1 < i,j < n.

xiii.  Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) Vi, j € Z.
Bukti : Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(uj"ug) > f*(uj'ug) dan
fr(ujug) > f*(ujup) untuk @ <j, dimana 1<ij<n. Ini berart
f* (u” 0) > fruiug) untuk 1<j dan f*(upug) > f*(ujug) untuk
j = n. Sehingga untuk menunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(u;'ug ), cukup

dibuktikan bahwa f*(uup) < f*(ufug).
Diketahui :

n?+8n+12

" II _ 2
A n? +8n+ 13

2
Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j < n dengan

,n genap

,n ganjil

i,j €.
1. Untuk n genap,

n® 4+ 6n+ 10

£ () = ——
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Sehingga,

* ", .1 * I n2+87'l+12 le+6n+10
fruiug) — fr(uqug) = > - > =n+1

>1
~ Karena f*(uiuy) — f*(upug) > 0 maka, f*(uy'uy) > f*(uug).
2. Untuk n ganjil,

n?+6n+9

f (unuo) = 2
Sehingga,

e o NP8+ 13 n®+6n+9
frw'ug) — f*(uqug) = z _ -

~ Karena f*(ujug) — f*(upug) > 0 maka, f*(ui'uy) > f*(unug).

=n+2>2

mn, .

~ Karena f*(uj'ug) > f*(unuy) maka dapat disimpulkan bahwa
f(uf'ug) > f*(ujug). Ini berarti £*(ujug) # £ (uj'ug’) untuk setiap

1<ij<n

Akan ditunjukkan bahwa f*(u;'ug) # f*(uyufy) Vi,j € Z.

Bukti : Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujjuip) > f*(ujuiy

dan f*(u/up) > f*(uj'ug) untuk i < j, dimana 1 <i,j <n. Ini berarti
f*(uijui’o) > f*(ugugp) untuk 1 < j dan f*(unpug) > f*(ui'ug) untuk
j =n. Sehingga untuk menunjukkan bahwa f*(u; ug) qtf*(u;ju;’o :
cukup dibuktikan bahwa f*(u,ug) < f*(ui usy).

Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j < n dengan
i,j € Z. Maka,

f*(ujug) = 2n? + 6n + 5dan f*(uj,uly) =2n2 +8n + 4

Sehingga,

fruiuly) — Fflujuy) =2n2+8n+4—-2n2—-6n—-5=2n—-1>1

~ Karena f*(uy usp) — f"(unug) > 0 maka f*(ug usp) > f(uquo).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa f*(uj;ufy) > f*(ui'up). Artinya

fr(ui'ug) # f*(uijui’o) untuk setiap 1 < i,j < n.
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Akan ditunjukkan bahwa f*(uj;uie) # f*(uyjufy) Vi, j € Z.

Bukti : Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujjuip) > f*(ujjuiy

dan f*(ugus) > f*(uj;uip) untuk i < j, dimana 1 < i,j < n. Ini berarti
fr(ufjulo) > fr(uiiuly) untuk 1<) dan f*(uiuip) > f*(ui;ug)

untuk j =n . Sehingga untuk menunjukkan bahwa f*(ujuiy) #

£ (ufjufy), cukup dibuktikan bahwa f*(uj,uie) < f*(uizusy

Diketahui :

9n? +24n + 8
5 ,1 genap
f ( 11 10 !

o2 +24n+7
2

Misalkan n suatu bilangan bulat sebarang, dimana 1 <i,j < n dengan

,n ganjil

i,j €.
1. Untuk n genap,

9% +18n+8
2

f*(uinuio) =
Sehingga,

Mm% +24n+8 9n?+18n+8
2 2

fruiiuty) — fr(winuge) =
=3n>0
Karena f*(uiiuiy) — f(uipuio) >0 maka  f*(uijuyy) >
[T (uinugo).
2. Untuk n ganijil,

o 9n?+18n+9
f(uinuge) = 5

Sehingga,

o 9% +24n+7 9n®+18n+9
f(uiiugy) — £ (uipuge) = > - > > 2

Karena f~(ujjuyy) — f*(uipuge) >0 maka  f*(ujjugy) >

[ (uinugo)-
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~ Karena telah terbukti f*(uijuiy) > f*(ui,uy,) maka dapat
disimpulkan bahwa f*(ujjufp) > f*(ujsugo). Ini berarti f*(uj;ug,) #

f*(ufjuso) untuk setiap 1 < i,j < n.

Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(wj'ug) v i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(ujug) untuk

i<j dan f*(ujug) < f*(uj'ug) Vv i,j €Z dimana 1<i,j<n. Ini

berarti  f*(upugy) < f*(upug) dan  f*(upug) < f*(uiug) . Maka
frupug) < fr(wiug) . Artinya  fr(ujug) < f* (u” GV i,j EL
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #

(u” 0V i,j ELZ.
Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) Vv i,j € Z.
Bukti:  Sebelumnya  telah  dibuktikan  bahwa  f*(yjug) <
fr(wj'ug) v i,j € Zdan f*(uj'ug) < f*(u/'up) untuk i < j dimana 1 <
i,j <n. Ini berarti f*(unug) < f*(uwiugy) dan f*(uiug) < f*(ui'ug) .
Maka f*(upug) < f*(uiug). Artinya f*(ujug) < f*(u]f'u{)) Vij€EL
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #
fr(wup) v i,j €L
Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujufy) v i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(u/'ug) dan
frui'up) < f*(ujuty) Vij €Z dimana 1<i,j<n. Ini berarti
f*upuy) < fr(u'ug) dan £ (uy'ug) < f*(uiusy). Maka f*(upug) <
fruiuip) . Artinya  fr(ujug) < f*(ujufy) Vij €Z dimana
1 < i,j < n. Sehingga terbukti bahwa f*(ujug) # f*(ujuip) vV i,j €Z.
Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujjuie) ¥ i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f~(ujug) < f*(ujufp
V i,j € Zdan f*(ujutl) < f*(uguie) untuk i < jdimanal <i,j <n.
Ini berarti f*(unugy) < f*(ugugp) dan f*(ujugy) < fr(ujuyy). Maka
fupug) < fr(uiugg) - Artinya f*(ujug) < f* (uljulo) Vij€EL



XX.

XXi.

XXil.

xXXiii.

173

dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #
F (o) ¥ 1) €

Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujjufy) v i,j € Z.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(uj;us,) dan

frujuge) < fr(uijuip) V ij €Z dimana 1<i,j<n. Ini berarti

fruqug) < f*(ugquge)  dan f(ugquge) < fr(ufiugy) - Maka
frunug) < fr(ufiuty) . Artinya f*(ujug) < f° (u1]u1o) Vij€EL
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #

(uljulo)v I,j €L.
Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujjuio) Vv i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f* (ul]u10
V i,j €Zdan f*(ujjutl) < f*(ufjus,) untuk i < jdimanal <i,j <n.
Ini berarti f*(unugy) < f*(uijuip) dan f(uijusy) < fr(uiiui,). Maka
frupud) < frufiugy) - Artinya £ (ujug) < f*(uy u1o) Vij€EL
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #
fr (u ulO)V i,j €Z.
Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(uj'ug) v i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f* (u” 0
V i,j €Z dan f*(uj'ug) < f* (u"u(’)) untuk i <j dimana 1 <i,j <n.
Ini berarti f*(upuy) < f(w'uy) dan f*(uiuy) < f*(uiug) . Maka
f*(upug) < f*(ui'ug). Artinya f*(ujug) < f* (u”u(’)) V i,j €Z dimana
1 < i,j < n. Sehingga terbukti bahwa f*(ujug) # f*(uj'uy) Vv i,j € Z.
Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujufy) v i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(u'ug) dan
frui'up) < f*(ujuiy) v i,j €Z dimana 1<i,j<n . Ini berarti
fr(unug) < f*(uyup) dan f*(uy'ug) < f(ugiusp) . Maka f~(unug) <
f*(upugy) - Artinya f*(ujug) < f*(uijui’o) Vi,j €EZ, 1<i,j<n.

Sehingga terbukti bahwa f*(ujug) # f*(ujuip) Vv ij € Z.
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Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujjuio) V i,j € Z.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f*(uj;ui,) dan
Vi,j €Zdan f*(ujusy) < f*(uijuo) untuk i < jdimanal <i,j <n.
Ini berarti f*(uyug) < f*(uj ugp) dan f*(uyusy) < f*(ui uy0). Maka
f*(upug) < f*(ujuyo) - Artinya f*(ujug) <f*(u1ju10) Vi,j EZ
dimana 1<4ij<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #
f*(uijuio) Vij€EL.

Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujjuso) Vv i,j € Z.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f~(ujug) < f*(ujjuio) dan

frluguie) < fr(uijup) vi,j €Z dimana 1<i,j<n . Ini berarti

frunug) < fr(uiiuge)  dan fr(ugquge) < f(wiiugy) - Maka
frunuo) < fr(uiiugy) - Artinya fr(wug) < f~ (u1]u1o) Vi,j €L
dimana 1<ij<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #

(uljulo)v i,j €.
Akan ditunjukkan bahwa f*(ujug) # f*(ujjuie) v i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujug) < f* (ul]u10
Vi,j € Zdan f*(ujjusy) < f*(uijuio) untuk i < j dimana 1 <i,j <n.
Ini berarti f*(upuy) < f*(uijugy) dan f*(uiiuty) < f*(uiiui). Maka
frlunug) < fr(ufiuly) .- Artinya fr(wjug) < f(uy u1o) Vi,j €T
dimana 1<ij<n . Sehingga terbukti bahwa f*(ujuy) #
fr (u ulo)v i,j €Z.
Akan ditunjukkan bahwa f*(u;'ug) # f*(uyuly) v i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(u{'ug) < f*(u; ug) untuk

i <jdan f*(uj'ugp) < f*(uijui’o) Vi,j €Z dimana 1 <i,j<n. Ini

berarti  f*(unuy) < f*(unuy) dan  f*(unuy) < f*(upugy) - Maka
fruyuy) < f*(uuiy) - Artinya f*(uj'ug) < f* (ulju o) Vij €EZ
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(u;'uy) #

f* (uljulo)v i,j €.
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xxviii. Akan ditunjukkan bahwa f*(u;'ug) # f*(ujuio) vV i,j € Z.

XXIX.

XXX.

XXXI.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(u;'ug) < f*(u;jug’o

Vi,j € Zdan f*(ujuip) < f*(ujjuip) untuk i < j dimana 1 <i,j <n.
Ini berarti f*(u,ugy) < f*(uyuiy) dan f*(ujusy) < f*(ujuyy). Maka
f*upuy) < fr(ujugy) - Artinya f*(u'ug) < f* (u1]u1o) Vi,j €L
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(u;'uy) #
f*(uijuio) Vij€EL.

Akan ditunjukkan bahwa f*(u;'ug) # f*(ujjufo) Vv i,j € Z.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(uj'ug) < f*(ujui,) dan

frluguie) < fr(uijup) vi,j €Z dimana 1<i,j<n . Ini berarti

frunug) < ff(ugquge)  dan fr(uggugo) < fr(whugp) - Maka
frunug) < fr(uiiugo) . Artinya f*(ui'ug) < f~ (u1]u1o) Vi,j €L
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(u;'uy) #

fr (uljulo)v i,j €Z.

Akan ditunjukkan bahwa f*(u;'ug) # f*(uijule) ¥ i,j € Z.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(u;'ugy) < f* (ulju10
Vi,j € Zdan f*(ujjusy) < f*(uijuio) untuk i < j dimana 1 <i,j <n.
Ini berarti f*(u,uy) < f*(uiiuyy) dan f*(uiiuly) < f*(uijuye). Maka
frunug) < fruiiuyo) - Artinya £ (uf'ug) < f*(uf u1o) Vi,j €T
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(u;'uy) #
fr (u ulo)v i,j €Z.

Akan ditunjukkan bahwa f*(u;'ug) # f*(uyule) v i,j € Z.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(u;'ug) < f*(ujufp
Vi,j € Zdan f*(ujugy) < f*(ujjuip) untuk i < j dimana 1 <i,j <n.
Ini berarti f*(u,uy) < f*(ugugp) dan f*(uiuyy) < f*(uiuye). Maka
f*uquy) < f*(ugugo) - Artinya f*(u;'ug) <f*(u1ju10) Vi,j €T
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(u;'uy) #

fr(ujjuio) Vv i,j €L
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Akan ditunjukkan bahwa f*(ui'ug) # f*(ujjusp) Vv i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(u;'ug) < f*(uj;uy,) dan

frujuge) < fr(uijuip) Vi,j € Z dimana 1<i,j<n . Ini berarti

[ (upug) < fr(ugauge) dan  fr(ugquge) < fr(uhugy) . Maka
f*upug) < fr(uiyjusy) - Artinya f*(u;'ug) < f~ (u1]u1o) Vi,j €EZ
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(u;'uy) #

fr (u1ju1o) Vi,j €EL.

Akan ditunjukkan bahwa £~ (u;"up) # f*(ujjuio) V i,j € Z.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(u;'ug) < f* (ul]u10
Vi,j €Zdan f*(ujjusl) < f*(ujjuio) untuk i < j dimana 1 <i,j <n.
Ini berarti f*(unug) < f*(uiiurp) dan f*(uiiusy) < f*(uiiugy). Maka
frQupug) < f*(uihuio) - Attinya f*(uup) < f*(ufjuse)  Vi,j €Z
dimana 1<i,j<n . Sehingga terbukti bahwa f*(u;'uy) #
fr(ufjuio) v i,j €L

Akan ditunjukkan bahwa f*(ujuy) # f*(ufjup) Vv i,j €Z.

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujufy) < f*(ufuio)
untuk i <jdan f*(ujui) < f* (u1]u10) Vi,j €Z dimanal <i,j <n.
Ini berarti f*(uiuio) < f*(uintzo) dan f*(uiauie) < f7(uihusg
Maka f*(uipuip) < f*(uiyuiy) . Artinya f*(ujuy) < f* (ul]u10
Vi,j €Z dimana 1 <i,j <n. Sehingga terbukti bahwa f*(ujuiy) #
fr (uljulo)v i,j €Z.

Akan ditunjukkan bahwa f*(uj;uiy) # f*(uf ulo) vV i,j €L

Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujuip) < f*(uijuip
Vi,j € Zdan f*(ujjusy) < f*(uijuio) untuk i < j dimana 1 <i,j <n.
Ini berarti f*(ui,uty) < fr(uiiuiy) dan fr(uiiuty) < fr(uiiuge) -
Maka f*(uizuip) < fr(uiiuiy) . Artinya f*(ujuiy) < £ (uf ulo)
Vi,j €Z dimana 1 <i,j <n. Sehingga terbukti bahwa f*(ujuiy) #

f(u ulO)Vl] € Z.
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xxxvi. Akan ditunjukkan bahwa f*(uj;use) # f*(ujjuio) Vv i,j € Z.
Bukti: Sebelumnya telah dibuktikan bahwa f*(ujuie) < f*(uijufp
Vi,j € Zdan f*(ujjuip) < f*(uijuip) untuk i < j dimana 1 <i,j <n.
Ini berarti f*(uj,uqo) < f(uihusp) dan f*(uiiugy) < fr(uiiuge) -
Maka f*(uinugo) < f*(uiiuro) - Artinya  f*(ujugo) < f*(uf]uio)
Vi,j €Z dimana 1 <i,j <n. Sehingga terbukti bahwa f*(ujuiy) #

£ (ufulo) ¥ ij € L.

Sedangkan untuk pelabelan sisi f*(uquig) =1, f"(ugugy) =2 ,
fruguiy) =3, fr(uguiy) =5, jelas bahwa semuanya memperoleh label yang
berbeda. Dari pembuktian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pelabelan sisi
fruiug) < fr(ugug) < f(uyug) < f*(uy'ug) < f*(uiiugo) < f(ugaugp) <
fruiiuty) < fr(uiiuge) - Sehingga, selanjutnya cukup dibuktikan bahwa
fr(uouio) < f*(uyug).

2
Bukti : Diketahui bahwa f*(upufy) =5 dan f*(ujuf) =20 =6

sehingga jelas bahwa 5 < 6. Artinya f*(uguip) < f*(ugug).
Dengan demikian terbukti bahwa pada pelabelan sisi f* di graf bayangan
dari graf bistar B,, ,,, tidak ada dua sisi berbeda yang memperoleh label yang sama.

Ini berarti f adalah pelabelan analytic mean pada graf bayangan dari graf bistar

B, ,, dan graf bayangan dari graf bistar B, ,, adalah suatu graf analytic mean.

Untuk lebih memahami tentang pelabelan analytic mean pada graf

bayangan dari graf bistar B,, ,,, perhatikanlah contoh di bawah ini.

Contoh 3.4 : Pilih graf bistar B, , lalu operasikan dengan operasi graf bayangan.
Maka diperolen himpunan titik di graf bayangan dari graf bistar B, , adalah
{uo, ui, ug, ui', Ui, Uy UL, U 1 <i <43} dan himpunan sisinya adalah

! ! ! ! n ! ! 14 n 14 ro., .
{uou;’, uguy, ugu;', Ug U;, Ul UroUyp UloUe Uiy 2 1 < i <4 . Dengan

banyaknya titik p adalah 4n + 4 = 4(4) + 4 = 20.

Maka pelabelan analytic meanf:V(D,(B,4)) — {0,1,2,...19} pada graf

bayangan dari graf bistar B, , adalah sebagai berikut:
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1. Pelabelan pada titik u; :

0, i=0
fu) = {l+3 1<i<n

flup) =0
fup) =1+3=4
fluy)) =2+3=5
f(uy) =34+3=6
fluy) =4+3=7

2. Pelabelan pada titik u;" :

m — 2 i=0
CY {n+l+3 1<i<n

fug) =2
fw)=4+1+3=8
fuj) =4+2+3=9
fluf) =4+3+3=10
fluy)=4+4+3=11
3. Pelabelan pada titik u; :

1, i=0
fluy) = {2n+1+3 1<i<n

fluge) =1

fw,)=24)+3+1=12

flu,) =2(4)+3+2=13

flus) =2(4) +3+3 =14

fluy) =2(4)+3+4=15
4. Pelabelan pada titik uy; :

3, i=0
G ) {3n+l+3 1<i<n

f(uip) =3

fuw)=34)+3+1=16
fuly) =3(4)+3+2=17
f(uls) =3(4)+3+3=18
fw!)=34)+3+4=19
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Sebagai ilustrasi, Gambar 3.11 menunjukkan pelabelan titik pada graf
bayangan dari graf bistar B, 4.

4 .

13

14

16

17

10 18

11 19

Gambar 3.11 Pelabelan titik pada graf bayangan dari graf bistar B, 4.

Sebagai akibat, akan diperoleh pelabelan sisi f* yang bergantung pada f

pada graf bayangan dari graf bistar B, , dimana n = 4, sebagai berikut.

1. Pelabelan pada sisi ujuy':

i>+6i+6 , )
#saatlgenapﬂSlSn

) =1z s _
Tsaattganul;lﬁlﬁn

e (D2+6(1)+5

fruug) = 2 =6
2)2+6(2)+6

e (3)*+6(3)+5

fruzug) = =16

2



(H)*+6(4)+6

£ lhug) = ————— =23
. Pelabelan pada sisi u;u
i+ 6i+10 _ _
J#saatlgenap ;1<i<n
A _
\ Tsaatlgan]ll;l <i<n

(D?+6(1) +9
. -

2)%2 +6(2 10
Fruguy = OB

3)2+6(3)+9
Fruuy) = T2
(4)2 +6(4) + 10
10

1 II

fruug) =

fr(uqug) =
. Pelabelan pada sisi u;

n+i’?+6n+6i+2ni+6

,m+igenap;1<i<n

N I AT 2
FOu) =3 2 e venveit2ni+s ,
> ,n+iganjil;1<i<n
o (4)*+ (1)*+6(4) +6(1) + 2(4)(1) +5
FQuug) = . -
gy = L QEHOD 6D 2@ 16y,
i @2+ (3 +6(4)+6(3)+2(H(3) + 5
f ( 3 0 - 2
Frag) = (4)?*+ (4)*+6(4) ‘|2' 6(4) +2(4)(4)+6 _ 9

. Pelabelan pada sisi u;"uy

n?+i?+6n+6i+2ni+10

,n+igenap;1<i<n

n,oory 2
Fru™o) =\ 2 42 4 6nt 6i 4 2ni + 9 o ,
> ,n+iganjil;1<i<n
(4)2+(1)2+6(4)+6(1)+2(4)(1)+9
fruiug) = >

()2 + (2)2+6(4)+6(2)+2(4)(2) + 10
B 2

fruug) =

180
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D+ (3)*+6(4H)+6(3)+24)(3)+9

fr(uzug) = 5 =50
oy (WP (D2 +6(4) +6(4) +2(H(4) +10 _
f(4 0 - 2
. Pelabelan pada sisi uy;uzy:
(4n +i%2 +12n + 6i + 4ni ] .
AT 2 ,igenap;1<i<n
At :i4n2+i2+12n+6i+4ni+1 o ,
> ,iganjil; 1<i<n
4%+ (D?*+ 124 +6(1) +4(1)(D) +1
f(lllo—() (1) ()2 (1) +4H) (D) _ 68
4(4)2 +(2)2+12(4) +6(2) + 4(4)(2)
f(lZ 10 - 2
4(4)%+ (3)2+12(4) +6(3) +4(4H)(3) +1
f(lgw_() (3) ()2 (3) +4(4)(3) _ o4
4(4)% + (4)> + 12(4) + 6(4) + 4(4) (4
f(1410—() (4) (2) (4) +4(4)(4) _ 108

. Pelabelan pada sisi uj;uj,:
4n? 4+ i+ 12n+ 60 + 4ni + 8

* ! ! - 2
[Tl = {4112 +i*+12n+6i +4ni +9

,igenap;1<i<n

,iganjil; 1<i<n

2
Fl) = 4(4)% + (1)% + 12(4)2+ 6(1)+4(4)(1)+9 .
., 4(4)%+ (22 +12(40) +6(2) +4(4)(2) + 8
frugugg) = > =
2 2
gy = TG 12(4)2+ 6(3) +4HB) +9 _ oo
Fal) = 4(4)% + (4)% + 12(4)2+ 6(4) +4(4)(4) + 8 113

14 14

. Pelabelan pada sisi u;;uy:

9n? +i%2 + 18n + 6i + 6ni ) .
{ ,n+igenap;1<i<n

* 12} n 2
fr(wiusp) = M2 +i2+18n+6i+6ni+1 . .. .
> ,n+iganjil; 1<i<n
9@+ (12 +18(4) +6(1) +6(4) (1) + 1
f ( 11 10 - B 124

2
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9@+ (2)2+18(4) +6(2) +6()(2)

fr (uf’ Upu 10 = 2 = 140

Fuulty = 9(4)2 +(3)% + 18(4)2+ 6(3)+6(4)(3)+1 _ 1cg
2 2

ey = 2 (O 18(;}) oW F6WM™W _ .,

8. Pelabelan pada sisi uj;ui,:

9n? +i?+18n + 6i + 6ni + 8 . .
J ,n+igenap;1<i<n

[t =102 4 2y 18nz+ 6i + 6ni + 9 o _

\ z n+iganjil; 1<i<n
FraaLy) = 9™+ M+ 18(4)2+ 6() +6HM+9 _ o
F i) = 9@+ (2% + 18(4)2+ 6(2) +6(4)(2) +8 _ »
Fuhly) = 9+ (3% + 18(4)2+ 6(3) +6(MBR)+9 _ .
Frdaly) = IEIORIOR: 18(4)2+ 6 6B +8_

9. Pelabelan pada sisi uyuyq:
f(uougp) =1
10. Pelabelan pada sisi uguqo:

fruguyo) =2
11. Pelabelan pada sisi ugui,:
fr(uguio) =3

12. Pelabelan pada sisi ugui,:
fr(uousp) =5

Sebagai ilustrasi, Gambar 3.12 menunjukkan pelabelan analytic mean dan

pelabelan sisi pada graf bayangan dari graf bistar B, ,.
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Gambar 3.12 Pelabelan analytic mean pada graf bayangan dari graf bistar B, 4.

Berdasarkan pelabelan tersebut, setiap sisi yang ada di graf bayangan dari
graf bistar B, , memperoleh label sisi yang berbeda, sehingga graf bayangan dari
graf bistar B,, memenuhi pelabelan analytic mean f: V(D2 (KM)) -
{0,1,2, ...19}. Dengan demikian graf bayangan dari graf bistar B, , adalah suatu

graf analytic mean.





